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SALAM REDAKSI

Tak terasa, setelah berbagai kegiatan dan aktivitas yang telah kita lakukan sesuai rencana atau
target, kita akan segera menutup tahun 2015 dan menyambut datangnya tahun baru 2016.

Bagi BP-PAUDNI Regional lll Makassar, tahun 2015 merupakan tahun yang istimewa dalam
penerbitan jurnal PNFI. Jurnal PNFI dapat diterbitkan dua kali setahun, yaitu setiap Juni dan
Desember, yang memuat sekitar 12 artikel. Sebelumnya, tahun 2014, Balai hanya menerbitkan
jurnal PNFI sekali setahun yaitu di bulan Desember, dengan jumlah artikel hanya 5 artikel.

Penerbitan jurnal PNFI ini bertujuan untuk penyebarluasan informasi hasil penelitian dan
kajian dalam penyelenggaraan PAUDNI, menyediakan media bagi PTK-PNF dalam memberikan
sumbangan pemikiran guna perbaikan dan peningkatan praktek PAUDNI di masa yang
akan datang; serta menjadi referensi bagi akademisi pada perguruan tinggi dalam rangka
pengembangan keilmuan di bidang PNFI.

Jurnal PNFI jilid 9 nomor dua ini menyajikan enam artikel. Tiga diantaranya membahas
tentang PAUD, satu terkait dengan pemberdayaan masyarakat, dan satu terkait dengan peran
pembelajaran andragogi pada sekolah formal.

Melalui kesempatan ini, atas nama BP-PAUDNI Regional Ill Makassar, kami mengucapkan
selamat kepada segenap penulis yang artikelnya diterbitkan dalam jurnal PNFI jilid ke-9 nomor
2 tahun 2015 ini. Kami juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua
calon penulis artikel jurnal PNFI yang telah memasukkan naskahnya ke redaksi, namun belum
memenuhi syarat untuk diterbitkan.

Akhirnya, kami mengharapkan PTK-PNF, akademisi, maupun pemerhati PAUDNI untuk terus
berpartisipasi mengirimkan tulisannya ke redaksi untuk edisi selanjutnya. Redaksi juga
senantiasa terbuka menerima kritik, saran, dan masukan untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas jurnal ini.



PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
MELALUI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO-
VISUAL DI TK CERIA

Pertiwi Kamariah H.' Djawariah?

Universitas Negeri Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru PAUD,
2SKB Biringkanaya Kota Makassar
e-mail: pertiwi.kamariah@yahoo.com

Abstract: Improvement Of Early Reading Activities Through Utilizing Audiovisual Media
in Kindergarten. The research is motivated by the importance of improving reading skills in
early chilhood. Utilizing audiovisual media is one of the ways. The early chilhood are directly
being asked to join the process of early reading activities. The used method in this research is
qualitative method. The model of this research is classroom research. The subject of reaserch are
8 boys and 12 girls. The reaserch location is Ceria kindergarten at Makassar. The result of this
research is improvement of early reading activities through utilizing audiovisual media in Ceria

Kindergaten at Makassar.

Key words: improvement of early reading skills, utilizing audiovisual media, kindergarten.

Abstrak: Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Media
Pembelajaran Audiovisual Di TK Ceria. Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. Penggunaan media
audiovisual merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan cara anak diajak langsung
dalam proses kegiatan membaca permulaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dan bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
ini adalah guru kelompok Mara’dia serta anak kelompok Mario yang berjumlah 20 orang, yaitu
8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Lokasi penelitian adalah taman kanak-kanak (TK)
Ceria Makassar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan membaca permulaan melalui
penggunaan media pembelajaran audiovisual pada anak TK Ceria Makassar.

Kata kunci : peningkatan kemampuan membaca permulaan, penggunaan media auidiovisual,

taman kanak-kanak

Pendidikan merupakan dasar dalam
mengembangkan diri seorang manusia. Dalam
hal ini, pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai
transfer pengetahuan tapi juga sebagai proses
pengembangan berbagai macam potensi yang
ada dalam diri manusia, seperti kemampuan
akademis, relasional, bakat-bakat, talenta,
kemampuan fisik, dan daya-daya seni.

Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional,
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami
bahwa pendidikan itu adalah suatu bentuk
pembimbingan dan pengembangan potensi anak
didik. Bentuk bimbingan tersebut dilakukan
secara terencana dan sistematis oleh orang
dewasa kepada anak-anak untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang
diberikan kepada anak yang berada pada

usia 0-6 tahun atau 8 tahun. PAUD ialah suatu
proses pembinaan tumbuh kembang anak usia
lahir hingga 6 tahun secara menyeluruh, yang
mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan
memberikan rangsangan bagi perkembangan
jasmani dan rohani, moral dan spiritual, motorik,
akal pikiran, dan sosial yang tepat agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Defenisi tersebut kiranya sudah
menyimpulkan tentang pengertian PAUD. PAUD
dalam konteks ini lebih kepada mengarahkan,
membimbing, dan mengembangkan kemampuan
yangdimilikianakuntuk dapatberkembang dengan
lebih baik, salah satunya adalah perkembangan
bahasa. Namun, bentuk pengembangan tersebut
hanya dapat terlaksana dengan menggunakan
bahasa yang komunikatif. Bahasa merupakan
landasan anak untuk mempelajari hal-hal lain
sebelum dia belajar pengetahuan-pengetahuan
lain. Anak perlu menggunakan bahasa agar dapat
memperoleh pemahaman dengan baik.

Bahasa bagi seorang anak sangatlah penting.
Bahasa merupakan suatu bentuk penyampaian
pesan terhadap segala sesuatu yang diinginkan.
Oleh karena itu, melalui bahasa orangtua atau
pendidik akan tahu apa yang menjadi keinginan
anaknya/anak didiknya. Ketika usia anak-anak
masih relatif kecil (bayi), bahasa yang digunakan
ialah bahasa isyarat yang ditujukan melalui
ekspresi wajahnya. Semakin bertambah usia anak,
akan terlihat bahasa-bahasa yang dikeluarkan dari
lisannya mulai dari kata perkata sampai pada
yang kompleks bila nanti telah dewasa.

Menurut  Miller  (Fadillah, 2012:46),
“Bahasa merupakan urutan kata-kata, bahasa juga
dapat digunakan untuk menyampaikan urutan
mengenai tempat yang berbeda atau waktu yang
berbeda.” Oleh karenanya, dalam berbahasa anak
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
dalam bidang pengucapan bunyi, menulis, dan
membaca.

Somadayo (2011:1) mengungkapkan bahwa
membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting di samping tiga
keterampilan lainnya. Hal ini karena membaca
merupakan sarana untuk mempelajari dunia
lain yang diinginkan sehingga manusia dapat
memperluas pengetahuan, bersenang-senang,
dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan
bacaan. Walaupun demikian, membaca bukanlah

suatu pekerjaan yang mudah. Membaca adalah
sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan
menggunakan teknik-teknik sesuai dengan tujuan
membaca tersebut.

Media pembelajaran  yang  diberikan
terkadang juga membosankan bagi anak. Untuk
itu dalam mengajarkan membaca permulaan
pada anak diperlukan media pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak, antara lain penggunaan
media pembelajaran dengan audiovisual. Menurut
Fadillah (2012:212), “media pembelajaran
audiovisual adalah media pembelajaran yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar.”
Sebab media ini telah memadukan antara
media pendengaran dan penglihatan. Dengan
menggunakan media ini, anak akan lebih mudah
dalam memahami materi pembelajaran yang
diberikan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
TK Ceria Makassar pada tanggal 20 Mei 2013,
ditemukan bahwa sebagian anak kurang memiliki
kemampuan dalam membaca permulaan.
Sebagian anak belum mampu membedakan huruf
yang mempunyai bentuk dan bunyi yang hampir
sama seperti huruf “b dan d”. Jadi, dalam hal
ini anak belum memahami perbedaan bentuk
dan bunyi huruf yang hampir sama, sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca
permulaan anak didik di TK Ceria masih kurang.

Hal ini terjadi karena dalam mengajarkan
membaca  permulaan, guru cenderung
menggunakan media visual saja seperti kartu
huruf dan kartu kata. Media yang digunakan
di TK Ceria Makassar hanya berupa media
visual saja. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak.

Pemilihan media pembelajaran sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran.
Untuk dapat mengembangkan minat dan
kemampuan anak dalam membaca permulaan
sebaiknya digunakan media yang menarik dan
mudah dipahami oleh anak, salah satu media
yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan membaca permulaan adalah dengan
media pembelajaran audiovisual.

Media pembelajaran audiovisual adalah
media yang memanfaatkan indera penglihatan
dan pendengaran. Media ini belum pernah
diberikan dalam proses pembelajaran, dan media
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ini memadukan antara unsur gambar dan unsur
suara. Oleh karena itu dengan menggunakan
media tersebut anak akan lebih mudah dalam
memahami materi pembelajaran yang diberikan.

Media pembelajaran audiovisual dapat
menarik perhatian anak untuk lebih tertarik belajar
membaca. Penggunaan media pembelajaran
audiovisual juga dapat memudahkan guru
menyampaikan materi kepada anak karena
dengan media tersebut anak dapat melihat dan
mendengarkan huruf secara langsung.

METODE

Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitan ini adalah pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan
status fenomena. Dalam penelitian ini akan
dideskripsikan  tentang penggunaan media
pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak di TK
Ceria Makassar. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan fokus kajian
penggunaan media pembelajaran audiovisual
dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak didik.

Secara garis besar pelaksanaan tindakan
kelas terdiri atas beberapa siklus, dan setiap siklus
meliputi empat tahapan yaitu: (a) perencanaan
tindakan; (b) pelaksanaan tindakan; (c) observasi;
dan (d) refleksi. Dalam penelitian tindakan kelas
ini terdapat dua fokus penelitian, yaitu: (1)
Proses pembelajaran membaca permulaan yang
menggunakan media pembelajaran audiovisual;
dan (2) Kemampuan membaca permulaan anak
didik setelah menggunakan media pembelajaran
audiovisual.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Ceria
yang berlokasi di jalan Adyaksa nomor 2
Makassar. Peneliti memilih objek ini sebagai
lokasi penelitian karena mudah terjangkau oleh
peneliti. Selain itu, masih banyak ditemukan anak
didik yang mengalami kesulitan pada membaca
permulaan. Subjek dalam penelitian ini adalah
anak didik kelompok Mario TK Ceria Makassar.
Tindakan ini dilakukan oleh guru, sedangkan
peneliti bertindak sebagai observer. Cara prosedur
tindakan mengikuti prosedur kerja penelitian
tindakan kelas yang direncanakan atas 2 siklus,
yaitu: (a) Siklus pertama berlangsung selama
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2 kali pertemuan, dan (b) Siklus kedua juga
berlangsung selama 2 kali pertemuan.

Untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan observasi dan tes. Observasi
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dengan mengadakan pencatatan lapangan
terhadap apa yang menjadi sasaran pengamatan.
Observasi dilakukan untuk mengamati kesesuaian
antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan
yang telah disusun, dan untuk mengetahui sejauh
mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan
perubahan sesuai dengan apa yang dikehendaki.
Pedoman observasi dalam penelitian difokuskan
terhadap guru dan anak didik. Observasi
terhadap guru difokuskan pada langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak didik.
Sedangkan observasi terhadap anak didik
difokuskan pada kegiatan anak didik selama
proses pembelajaran membaca di kelas dengan
menggunakan media pembelajaran audiovisual.

Dokumentasi yang dimaksudkan adalah
untuk memperoleh data tentang jumlah anak di
TK Ceria Makassar, dan data lain yang terkait
dengan peningkatan kemampuan membaca
permulaan anak. Teknik ini dilakukan dengan cara
mencatat atau merekam suatu peristiwa dan objek
(kemampuan membaca permulaan) selama proses
kegiatan Dberlangsung dengan menggunakan
media audiovisual. Seluruh data yang diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis melalui cara
deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian
ini adalah data penelitian yang bersumber dari
anak didik, sedangkan data yang diperoleh yaitu
data kualitatif melalui observasi.

Untuk meningkatkan membaca permulaan
anak didik di TK Ceria Makassar, peneliti
menggunakan media pembelajaran audiovisal
dengan indikator keberhasilan yang akan
dikembangkan melalui penggunaan media
audiovisual. Peneliti menentukan prosedur
penilaian membaca permulaan anak didik
berdasarkan penilaian di TK. Penilaian di TK
menggunakan bulatan penuh, tanda checklist, dan
bulatan kosong.

Anak yang sudah melebihi indikator
yang dituangkan dalam RKH, atau mampu
melaksanakan tugasnya tanpa bantuan secara
tepat/cepat/lengkap/benar, maka pada kolom

penilaian dituliskan nama anak dan tanda bulatan
penuh. Jika anak menunjukkan kemampuan sesuai
indikator yang tertuang dalam RKH dan disertai
bimbingan guru, maka pada kolom penilaian
dituliskan nama anak dengan tanda cheklist.
Jika anak belum mampu mencapai indikator
seperti apa yang diharapkan dalam RKH, dalam
pelaksanaannya masih disertai bimbingan guru,
maka pada kolom penilaian dituliskan nama
anak dan diberi tanda bulatan kosong. Indikator
keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah apabila 75% anak didik telah berhasil
mencapai kategori baik dalam kemampuan
membaca permulaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

TK Ceria Makassar didirikan pada tahun
2005. Kata “CERIA” merupakan singkatan
dari “Cerdas, Energik, Riang, Indah, dan Aktif”.
Kelompok Bermain ceria dibina langsung oleh
BP PAUDNI Regional III melalui Pokja PAUD

Tabel 1. Kondisi Alat Bermain di TK Ceria

dengan ketua penyelenggara Dra. Hj. Hasnawati,
M.Pd, dan Kepala TK Ceria yaitu Musdalifah H.,
A Ma.

Luas bangunan dan pekarangan yaitu lebar 17
meter dan panjang 40 meter. TK Ceria terletak di
jalan Adyaksa nomor 2 Kecamatan Panakkukang
Kota Makassar. TK Ceria memulai kegiatannya
pada awal tahun 2005, tetapi peresmiannya
bertepatan pada Hari Anak Nasional (HAI) tanggal
23 Juli 2005. TK ini terbentuk dengan dasar
adanya program uji coba pengembangan model
penyelenggaraan PAUD melalui TK di BPKB
pada tahun 2004/2005. Sebagai respon dalam
menyukseskan pendidikan melalui jalur PLS,
khususnya PAUD, maka tim pengembang model
mencoba mewujudkan program tersebut melalui
penyelenggaraan TK yang kemudian diberi nama
TK “CERIA” yang berlokasi di kompleks BPKB
Sulawesi Selatan.

Adapun kondisi alat permainan di TK Ceria
dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

No Nama Jumlah Kondisi
1. Ayunan berpasangan 3 Baik
2. Jungkat jungkit 3 Baik
3. Papanluncuran 4 Baik
4. Ayunan keranjang 1 Baik
5. Papan titian keseimbangan 1 Baik
6.  Ayunan tunggal 1 Baik
7. Jembatan takeshi 1 Baik
8.  Tangga majemuk 2 Baik
9.  Terowongan 1 Baik
10.  Bola dunia 1 Baik

Pendekatan pembelajaran di TK Ceria, mu-
lai tahun ajaran baru Juli s.d. 31 Desember 2009,
proses pembelajaran yang diterapkan pada peserta
didik di TK Ceria meggunakan pendekatan Be-
yond Centers and Circle Time (BCCT) yaitu pen-
dekatan yang memusatkan kegiatan pada anak,
bukan pada guru/tenaga pendidik. Walaupun isti-
lah BCCT telah berakhir masa penggunaannya di
akhir 2009, tetapi implementasi dari pendekatan
tersebut tetap diterapkan di TK Ceria sampai saat
ini. Dengan lahirnya Permen standar PAUD for-
mal dan nonformal sebagai acuan minimal dalam

penyelenggaraan PAUD, yang kegiatannya men-
garah pada lima lingkup perkembangan, maka TK
Ceria akan mengacu pada standar tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada
tema-tema yang dikemas dalam rencana program
pembelajaran (tahunan, bulanan, mingguan, dan
harian) yang telah disusun bersama oleh tenaga
pendidik dan pihak penyelenggara. Penentuan
tema yang diangkat adalah tema prioritas yang
dekat dengan kehidupan anak. Pemanfaatan ling-
kungan sebagai salah satu bahan ajar bagi anak
di TK Ceria merupakan kegiatan yang menjadi
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perhatian pengelola dan tenaga pendidik. Sistem
pembelajaran dilakukan dengan cara anak bergilir
di setiap sentra sehingga dalam lima hari setiap
satu minggu masing-masing kelas memasuki sen-
tra-sentra yang telah dibentuk. Sentra-sentra yang
telah dibentuk tersebut terdiri atas sentra balok,
sentra seni dan kreativitas, sentra persiapan, sen-
tra peran dan sentra darling (kesadaran lingkun-

gan).

Adapun kelas yang ada di TK Ceria seban-
yak lima kelas. Jumlah keseluruhan anak didik di

kelompok bermain Ceria tahun ajaran 2013/2014
sebanyak 89 orang yang dibagi dalam 5 kelompok
yaitu kelompok mario dengan jumlah anak didik
20 orang, kelompok mara’dia yaitu berjumlah 20
orang, kelompok nusantara berjumlah 14 orang,
kelompok tongkonan berjumlah 20 anak dan
kelompok anging mammiri berjumlah 15 anak.
Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.
Anak didik yang akan diteliti yaitu kelompok
mario di TK Ceria Makassar.

Tabel 2. Data Anak Didik di TK Ceria Tahun Ajaran 2013/2014

Kelompok Jumlah Laki - laki Perempuan
Mario 20 9 11
Maradia 20 12 8
Nusantara 14 6 8
Tongkonan 20 10 10
Anging Mammiri 15 5 10

Penelitian dilaksanakan dengan observasi
dan tes wawancara. Observasi merupakan tahap
dimana peneliti mengamati dengan menggunakan
instrumen pedoman observasi terhadap tindakan
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan kemampuan membaca permulaan
yang dicapai oleh anak didik dan aktivitas men-
gajar guru. Tes wawancara kepada guru bertujuan
untuk lebih mengetahui dengan jelas perkem-
bangan kemampuan membaca permulaan anak
melalui penggunaan media pembelajaran audio-
visual.

Penelitian untuk siklus I dilakukan dengan
dua kali pertemuan yang dilaksanakan pada hari
Selasa, 3 September 2013; dan Selasa, 10 Septem-
ber 2013. Hasil observasi yang dilakukan pada
pertemuan 1, dengan anak didik kelompok mario
yang berjumlah 20 orang, dikelompokkan atas:
(1) Hasil observasi kegiatan mengajar guru; dan
(2) Hasil observasi kemampuan membaca permu-
laan pada anak.

Untuk hasil observasi kegiatan mengajar
guru diperoleh lima hasil. Pertama, guru mem-
persiapkan alat yang dibutuhkan. Guru belum
menyiapkan alat yang dibutuhkan sebelum mel-
aksanakan kegiatan, guru berada pada kategori
kurang karena guru hanya menyediakan sebagian
alat yang dibutuhkan. Kedua, guru memasang alat
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yang dibutuhkan. Di sini guru masih belum dapat
memasang semua alat yang dibutuhkan, hanya
sebagian saja yang dapat dipasangnya, sehingga
guru masih dalam kategori kurang. Ketiga, guru
memperlihatkan dan menjelaskan penggunaan
media audiovisual. Disini guru juga masih dalam
kategori cukup dalam hal memperlihatkan dan
menjelaskan penggunaan media audiovisual ke-
pada anak, karena masih ada anak yang kurang
mengerti tentang penggunaan media audiovisual
tersebut. Keempat, guru membimbing anak dalam
penggunaan media audiovisual. Guru cukup
membimbing anak dalam menggunakan media
audiovisual dalam kegiatan membaca permulaan
anak. Kelima, guru mengamati atau mengob-
servasi anak. Dalam mengamati atau mengob-
servasi anak, guru masih dalam kategori cukup.

Sedangkan untuk hasil observasi kemam-
puan membaca permulaan pada anak, item hal-hal
yang diamati pada anak kelompok mario TK Ce-
ria Makassar dapat dilihat pada tabel 3, diperoleh
hasil sebagai berikut. Pada indikator mengenal su-
ara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di
sekitarnya, dari 20 anak didik yang telah diteliti,
ada 7 anak yang masuk kategori baik karena 7
anak ini sudah mampu membaca permulaan den-
gan baik; 5 anak yang masuk kategori cukup kare-
na 5 anak ini sudah mampu membaca permulaan

tetapi masih dibimbing oleh guru; dan 8 orang
anak yang masuk kategori kurang, karena 8 anak

ini tidak mampu mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada di sekitarnya.

Tabel 3. Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Pertemuan 1 Siklus I

Penilaian

Indikator Keterangan
. o
Mengenal suara huruf awal dari nama benda- 7 8 « Jika anak mampu mengenal suara huruf
benda yang ada di sekitarnya awal dari nama benda-benda yang ada di

sekitarnya

' Jika anak mampu mengenal suara huruf
awal dari nama benda-benda yang ada di
sekitarnya disertai bimbingan guru

o Jika anak tidak mampu mengenal suara
huruf awal dari nama benda-benda yang
ada di sekitarnya

Hasil observasi yang dilakukan pada perte-
muan 2, dengan anak didik kelompok mario yang
berjumlah 20 orang, dikelompokkan pada: (1)
Hasil observasi kegiatan mengajar guru; dan (2)
Hasil observasi kemampuan membaca permulaan
pada anak. Untuk hasil observasi kegiatan men-
gajar guru diperoleh lima hasil. Pertama, guru
menyiapkan alat yang dibutuhkan. Guru hanya
menyiapkan sebagian alat yang dibutuhkan dan
masih ada alat yang kurang, oleh karena itu guru
masih dalam kategori cukup. Kedua, guru mema-
sang alat yang dibutuhkan. Guru belum mampu
memasang alat yang dibutuhkan sesuai tempatnya

sehingga guru masih dikategorikan kurang. Keti-
ga, guru menjelaskan penggunaan media audio-
visual. Dalam menjelaskan penggunaan media
audiovisual, penjelasan yang diberikan guru
masih kurang, oleh karena itu anak masih kurang
mengerti apa yang akan dikerjakannya. Keempat,
guru membimbing anak dalam menggunakan me-
dia audiovisual. Guru masih kurang memperlihat-
kan kepada anak bagaimana menggunakan media
audiovisual kepada anak dengan baik. Kelima,
guru mengamati atau mengobservasi anak. Dalam
mengamati atau mengobservasi anak, guru sudah
melakukannya dengan baik.

Tabel 4. Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Pertemuan 2 Siklus I

Penilaian

Indikator

Keterangan

Membedakan dan menirukan kembali bunyi/ 8
suara tertentu

5 o Jika anak mampu membedakan dan meniru-
kan kembali bunyi/suara tertentu
V' Jika anak mampu membedakan dan meniru-
kan kembali bunyi/suara tertentu disertai
bimbingan guru
o Jika anak tidak mampu membedakan dan
menirukan kembali bunyi/suara tertentu

Sedangkan untuk hasil observasi kemam-
puan membaca permulaan pada anak, item hal-hal
yang diamati pada anak kelompok mario TK Ce-
ria Makassar dapat dilihat pada tabel 4, diperoleh
hasil sebagai berikut. Pada indikator membedakan
dan menirukan kembali bunyi/suara tertentu, dari
20 anak didik yang telah diteliti, ada 8 anak yang
masuk kategori baik karena 8 orang anak ini su-
dah mampu membedakan dan menirukan kembali
bunyi/suara tertentu; 7 anak yang masuk kategori

cukup karena mereka sudah mampu tetapi masih
dibimbing oleh guru; dan 5 orang anak yang mas-
uk kategori kurang karena 5 orang anak ini tidak
mampu membedakan dan menirukan kembali bu-
nyi/suara tertentu.

Hasil wawancara pertemuan 1 dengan Ibu
Syamsinar, berdasarkan indikator mengenal su-
ara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
di sekitarnya, bahwa pada umumnya anak didik
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di kelas Mario masih banyak yang belum mam-
pu membedakan huruf yang hampir sama. Anak
masih salah dalam membedakan huruf b dengan
d, dan p dengan q. Setelah pertemuan 1 ini, dari
20 anak ternyata masih kurang yang mampu mem-
baca permulaan. Ada yang belum mampu menge-
nal suara huruf awal dari nama benda-benda yang
ada di sekitarnya. Pada kegiatan mengenal suara
huruf awal dari nama benda-benda yang ada di
sekitarnya masih ada yang salah membedakan
antara huruf “b” dengan “d”, begitu pula huruf
“p” dengan “q”. Anak didik masih salah dalam
membedakan huruf tersebut sehingga masih salah
dalam menyebutkannya, “b masih dibaca d” dan
“d masih dibaca b” begitu pula “p masih dibaca

q’.

Hasil wawancara dengan ibu Syamsinar pada
pertemuan 2, berdasarkan indikator membedakan
dan menirukan bunyi/suara tertentu, bahwa anak
pada umumnya masih bingung membedakan suku
kata. Mereka tidak mengetahui harus menunjuk
suku kata yang mana sesuai dengan yang diden-
garkannya.

Penelitian untuk siklus II juga dilakukan
dua kali pertemuan dengan anak didik kelom-
pok Mario yang berjumlah 20 orang. Pertemuan

1 dilaksanakan pada hari Selasa, 17 September
2013; dan pertemuan kedua pada hari Selasa, 24
September 2013. Dari hasil observasi kegiatan
mengajar guru pada pertemuan 1, diperoleh lima
hasil. Pertama, guru menyiapkan alat yang dibu-
tuhkan. Guru telah menyiapkan semua alat yang
dibutuhkan dengan baik sebelum melaksanakan
proses pembelajaran sehingga guru dengan mu-
dah mengajarkan membaca permulaan pada anak
didik. Kedua, guru memasang alat yang dibu-
tuhkan. Guru masih belum dapat memasang alat
yang dibutuhkan dengan baik sesuai dengan tem-
patnya, guru memasang alat masih tertukar-tukar.
Ketiga, guru menjelaskan penggunaan media au-
diovisual. Guru dengan baik menjelaskan peng-
gunaan media audiovisual pada anak, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih baik. Keem-
pat, guru membimbing anak dalam menggunakan
media audiovisual. Guru memperlihatkan kepada
anak bagaimana menggunakan media audiovisual
kepada anak dengan baik, guru mengarahkan anak
untuk memakai headphone terlebih dahulu lalu
menggerak-gerakkan mouse yang digunakan. Ke-
lima, guru mengamati atau mengobservasi anak.
Dalam mengamati atau mengobservasi anak guru
sudah melakukannya dengan baik.

Tabel 5. Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Pertemuan 1 Siklus II

Penilaian

Indikator

. v

Keterangan

Mengenal suara huruf awal dari nama benda- 14 2
benda yang ada di sekitarnya

4 « Jika anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama

benda-benda yang ada di sekitarnya

V' Jika anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya disertai bimbingan
guru

o Jika anak tidak mampu mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada di sekitarnya

Sedangkan untuk hasil observasi kemam-
puan membaca permulaan pada anak, item hal-hal
yang diamati dapat dilihat pada tabel 5, diperoleh
hasil sebagai berikut. Pada indikator membeda-
kan mengenal suara huruf awal dari nama benda-
benda yang ada di sekitarnya, dari 20 anak didik
yang telah diteliti, ada 14 anak yang masuk kat-
egori baik karena mereka sudah mampu mengenal
suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
di sekitarnya; 2 orang anak yang masuk kategori
cukup karena masih dibimbing oleh guru; dan 4
orang anak yang masuk kategori kurang karena
anak tersebut tidak mampu mengenal suara huruf
awal dari nama benda-benda yang ada di seki-
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tarnya.

Hasil observasi aktivitas mengajar guru un-
tuk pertemuan 2 diperoleh lima hasil. Pertama,
guru menyiapkan alat yang dibutuhkan. Guru
telah menyiapkan semua alat yang dibutuhkan
dengan baik sebelum melaksanakan proses pemb-
elajaran sehingga guru dengan mudah mengajar-
kan membaca permulaan pada anak didik. Kedua,
guru memasang alat yang dibutuhkan. Guru telah
memasang alat yang dibutuhkan dengan baik
sesuai dengan tempatnya sehingga proses pemb-
elajaran dapat berlangsung dengan baik pula.
Ketiga, guru menjelaskan penggunaan media au-

diovisual. Guru menjelaskan dengan baik peng-
gunaan media audiovisual pada anak sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih baik. Keem-
pat, guru membimbing anak dalam menggunakan
media audiovisual. Guru memperlihatkan kepada
anak bagaimana menggunakan media audiovisual
kepada anak dengan baik, guru mengarahkan anak
untuk memakai headphone terlebih dahulu lalu
menggerak-gerakkan mouse yang digunakan. Ke-
lima, guru mengamati atau mengobservasi anak.
Dalam mengamati atau mengobservasi anak, guru
sudah melakukannya dengan baik.

Sedangkan hasil observasi kemampuan
membaca permulaan pada anak, item hal-hal yang
diamati dapat dilihat pada tabel 6, diperoleh hasil
sebagai berikut. Pada indikator membedakan dan
menirukan kembali bunyi/suara tertentu, dari 20
anak didik yang telah diteliti, ada 17 anak yang
masuk kategori baik karena mereka sudah mampu
membedakan dan menirukan kembali bunyi/su-
ara tertentu dengan baik, dan 3 orang anak yang
masuk kategori cukup, karena dalam melakukan
kegiatan, anak tersebut masih perlu bimbingan
dari guru.

Tabel 6. Observasi Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Pertemuan 2 Siklus II

Penilaian

Keterangan

Indikator

. v

Membedakan dan menirukan kembali bunyi/ 17 3
suara tertentu

0 o Jika anak mampu membedakan dan menirukan kem-
bali bunyi/suara tertentu
V' Jika anak mampu membedakan dan menirukan kem-
bai bunyi/suara tertentu disertai bimbingan guru
o Jika anak tidak mampu membedakan dan menirukan
kembali bunyi/suara tertentu

Hasil wawancara dengan guru ibu Syam-
sinar pada pertemuan 1, berdasarkan indikator
mengenal suara huruf awal dari nama benda-ben-
da yang ada di sekitarnya, bahwa pada umumnya
anak didik di kelas Mario sudah dapat membaca
dengan sangat baik. Anak didik sudah mampu
membedakan huruf yang dilihatnya yang mempu-
nyai kemiripan. Hanya 4 orang saja yang kategori
kurang karena anak tersebut kurang fokus terha-
dap apa yang dikerjakannya.

Sedangkan pada pertemuan 2, berdasarkan
indikator membedakan dan menirukan kembali
bunyi/suara tertentu, diperoleh informasi bahwa
anak sudah mampu membedakan dan menirukan
kembali bunyi/suara tertentu. Anak-anak sudah
mengerti dan sudah mampu membedakan dan
menirukan kembali bunyi/suara tertentu dengan
benar. Mereka sudah mampu membaca dengan
baik. Hanya 3 anak yang belum mampu sehingga
masih perlu dibantu oleh guru. Anak tersebut be-
lum mampu melakukannya sendiri dikarenakan
anak masih kurang mampu dalam membedakan

huruf yang mempunyai kemiripan.

Rekapitulasi kemampuan membaca permu-
laan anak pada siklus I dan siklus II dapat dilihat
pada tabel 7. Pada siklus II pertemuan 1, anak su-
dah mulai aktif dalam mengenal suara huruf awal
dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya.
Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh terjadi
peningkatan dari pertemuan sebelumnya, yaitu
hanya 4 anak yang masuk kategori  (cukup) ka-
rena masih dibantu oleh guru; dan 3 orang anak
yang masuk kategori O (kurang), hal itu dikare-
nakan anak tersebut memang masih kurang dalam
kegiatan tersebut.

Pada siklus II pertemuan 2 merupakan per-
temuan terakhir untuk melihat hasil akhir dari
pelaksanaan tindakan. Pertemuan ini merupakan
penguatan dari pembelajaran sebelumnya. Pada
pertemuan ini, peneliti dengan matang memper-
siapkan segala hal sebelum kegiatan dilakukan
dan hasil yang terlihat yaitu kemampuan mem-
baca permulaan anak sudah meningkat.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I dan Siklus IT

Penilaian
Indikator Siklus I Siklus II
. v o . v o
1. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya 7 5 8 13 4 3

2. Membedakan dan menirukan kembali bunyi/suara tertentu

Kamariah H.!, Djawariah’, Peningkatan Kemampuan Membaca.... 62



Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan
belajar mengajar anak, yang diperoleh dari siklus
I pertemuan 1 dan 2, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan mengajar guru dan kemam-
puan belajar anak masih perlu ditingkatkan. Dari
segi perencanaan masih perlu dipersiapkan dan
membutuhkan perencanaan yang lebih baik lagi,
yaitu guru harus merencanakan langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran sehingga pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran audio-
visual dapat terlaksana dengan baik. Selain itu,
suasana pembelajaran pada pertemuan pertama
menunjukkan anak masih terlihat kurang maksi-
mal, sehingga guru harus lebih sering memberi-
kan suasana yang menyenangkan bagi anak agar
anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi
dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

Dari segi pelaksanaan, masih banyak anak
yang belum memahami ketika melakukan keg-
iatan membaca permulaan dengan mengguna-
kan media audiovisual dan masih bingung ketika
menggerak-gerakkan mouse yang digunakan,
serta masih bingung dalam mengenal huruf yang
hampir sama. Dari hasil observasi, ternyata masih
ada anak yang belum mampu mengenal suara hu-
ruf awal dari nama benda-benda yang ada di seki-
tarnya, dan belum mampu membedakan/meniru-
kan suara tertentu.

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan
belajar mengajar anak, yang diperoleh dari siklus
I pertemuan 1 dan 2, maka dapat disimpulkan
bahwa cara mengajar guru dan cara belajar anak
sudah meningkat. Dari proses pembelajaran terse-
but terdapat beberapa temuan diantaranya: (a)
Adanya peningkatan kegiatan mengajar guru dan
belajar anak, di mana pada siklus I rata-rata ak-
tivitas mengajar guru dalam kategori cukup dan
kemampuan membaca permulaan anak dalam
kategori kurang; kemudian pada siklus II, keg-
iatan mengajar guru dalam kategori baik dan ke-
mampuan membaca permulaan anak juga dalam
kategori baik; (b) Semua anak sudah mampu
melaksanakan kegiatan dalam hal peningkatan
kemampuan membaca permulaan yang di beri-
kan pada kegiatan pembelajaran, hanya 3 orang
anak yang berada dalam kategori cukup dikarena-
kan anak tersebut masih kurang fokus dengan apa
yang dikerjakannya.

Pada siklus I pertemuan 1 dan 2, masih ban-
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yak ditemukan anak yang belum mampu mem-
baca menggunakan media pembelajaran audio-
visual. Hal ini disebabkan karena pada saat proses
belajar mengajar berlangsung anak tidak mem-
perhatikan guru, anak hanya asyik bercerita dan
bermain dengan temannya, sehingga anak tidak
fokus dalam kegiatan tersebut. Hal ini juga di-
karenakan guru kurang menarik perhatian anak,
kurang memotivasi anak sehingga perlu persiapan
yang lebih baik sebelum memulai kegiatan pemb-
elajaran.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pada
siklus I pertemuan 1 dan 2 kemampuan membaca
permulaan anak belum meningkat, hal ini terli-
hat masih banyak anak yang masuk kategori O
(kurang). Sedangkan berdasarkan hasil kegiatan
pembelajaran siklus II, proses pembelajaran untuk
penelitian tindakan kelas ini, aktivitas mengajar
guru, dan kemampuan membaca permulaan anak
di TK Ceria telah meningkat sehingga penelitian
ini dihentikan sampai siklus II.

Media audiovisual yang diterapkan dalam
pembelajaran pada anak selama tindakan siklus I
dan siklus II berlangsung, terbukti mampu men-
ingkatkan kemampuan membaca permulaan anak
di TK Ceria Makassar. Data tersebut merupakan
data deskriptif kualitatif, yang diperoleh dari for-
mat observasi dan tes wawancara dari setiap keg-
iatan yang diberikan selama proses belajar men-
gajar berlangsung, yang merupakan pelaksanaan
tindakan dalam upaya peningkatan kemampuan
membaca permulaan pada anak.

Peningkatan kemampuan membaca per-
mulaan pada anak di TK Ceria pada siklus I dan
siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang
sangat berarti, jika dibandingkan siklus I dan ta-
hap sebelum pembelajaran. Pada siklus I, rata-rata
kegiatan mengajar guru kategori cukup dan ke-
mampuan membaca permulaan anak masih dalam
kategori kurang. Oleh karena itu, peneliti dan
guru kelas menyimpulkan pembelajaran siklus I
belum berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus II.
Dan hasil akhir siklus II pertemuan 2 menunjuk-
kan adanya peningkatan kemampuan membaca
permulaan anak secara maksimal.

Kemampuan membaca permulaan anak den-
gan menggunakan media pembelajaran audio-
visual sangat cepat mengalami peningkatan ka-
rena stimulasi dan motivasi yang diberikan guru
sangat baik sehingga anak tertarik untuk belajar

membaca. Dengan menggunakan media pembela-
jaran audiovisual, maka anak lebih tertarik untuk
belajar membaca, yang dihubungkan dengan tema
pembelajaran, yang dapat meningkatkan kemam-
puan membaca permulaan pada anak di TK Ceria
Makassar tercapai dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penggunaan media pembelajaran audiovisual
dapat meningkatkan kemampuan membaca per-
mulaan anak di TK Ceria Makassar. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil penelitian, setelah diterap-
kan penggunaan media pembelajaran audiovisual
yang dilakukan secara berulang-ulang pada siklus
I dan siklus II, maka kemampuan membaca per-
mulaan pada anak meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
laksanakan tentang peningkatan kemampuan
membaca permulaan anak melalui penggunaan
media pembelajaran audiovisual, maka peneliti
menyarankan tiga hal. Pertama, dalam mening-
katkan membaca permulaan pada anak hendaknya
media yang digunakan lebih menarik dan bervari-
asi. Kedua, guru mengajak anak terlibat langsung
dalam kegiatan penggunaan media audiovisual
untuk meningkatkan kemampuan membaca per-
mulaan anak. Dan ketiga, lembaga PAUD/TK
Ceria lebih memperhatikan sarana dan prasarana
dalam penggunaan media audiovisual yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan
anak.
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Abstract: The Role of Nonformal Education in Andragogy Learning Implementation
to School Education. Nonformal education is organised education outside the formal school
education system. While formal education is an education which was held inside the school
education system. The purpose of writing this article is to figure out the role of nonformal
education in andragogy learning implementation to school education. The method used in this
research is a conceptual method by reviewing the literature by various studies in nonformal
education. The results achieved in this writing that between nonformal education with formal
school education is certainly played a role, one that can be used is through andragogy learning in
the learning process of school. This type of learning combined with learning method in formal
schools. The role of learning andragogi to school education is certainly an important role for the
andragogy learning application based on the characteristics of learners actual strategy used is also
fun, therefore, between nonformal education, formal school education, and the role of andragogy
learning with school education will be able to show educational path which is function mutually.

Key words: nonformal education, andragogy learning, formal school education

Abstrak: Peran Pendidikan Luar Sekolah dalam Penerapan Pembelajaran Andragogi
terhadap Pendidikan Sekolah. Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di luar sistem pendidikan sekolah. Sedangkan pendidikan formal merupakan
pendidikan yang diselenggarakan pada sistem pendidikan sekolah. Tujuan penulisan artikel ini
adalah untuk melihat peran pendidikan luar sekolah dalam penerapan pembelajaran andragogi
terhadap pendidikan sekolah. Metode dalam penulisan ini adalah metode non penelitian
(konseptual) melalui pengkajian pustaka dengan berbagai kajian teori bidang PLS. Hasil yang
dicapai yaitu antara pendidikan sekolah dengan pendidikan luar sekolah saling berperan, salah
satu yang dapat digunakan adalah melalui pembelajaran andragogi dalam proses pembelajaran
sekolah. Pembelajaran inilah yang dikombinasi kedalam pembelajaran pada persekolahan. Peran
pembelajaran andragogi terhadap pendidikan sekolah berperan penting karena pada pembelajaran
andragogi penerapannya berdasarkan dari karakteristik peserta didik yang sebenarnya, strategi
yang digunakan juga menyenangkan sehingga antara pendidikan sekolah, pendidikan luar
sekolah, serta peran pembelajaran andragogi dengan pendidikan sekolah mampu menampakkan
sebuah jalur pendidikan yang saling bersinergi.

Kata kunci : pendidikan luar sekolah, pembelajaran andragogi, pendidikan sekolah

Pendidikan merupakan salah satu tugas yang
terpenting dalam kehidupan, karena pendidikan
mampu menampakan pokok hidup manusia yang
menjadikan istimewa. Pendidikan menampakan
hak pribadi manusia yang berakar dalam aneka
kebutuhan pokok manusia, sebab manusia tidak
bisa mengembangkan hidupnya tanpa pendidikan
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minimum dan bermutu. Pendidikan bisa dimana
dan kapan saja, pendidikan juga bisa dilakukan
oleh siapa saja mulai dari usia 0 sampai usia de-
wasa, dan bahkan pendidikan dilakukan sepan-
jang hidup. Selama manusia itu hidup maka se-
lama itu pula pendidikan akan terus terlaksana.

Pendidikan bisa dilakukan melalui jalur for-
mal, non formal, dan informal. Pendidikan for-
mal, seperti yang tercantum dalam UU nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan ber-
jenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, me-
nengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan non
formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.

Pada garapan pendidikan luar sekolah dike-
nal dengan pendidikan orang dewasa yang meru-
pakan kegiatan terencana dan terorganisasikan,
yang dilakukan seseorang/lembaga/ instrumen
lain, yang dimaksudkan untuk membantu orang
dewasa belajar, dan yang berada dibawah super-
visi terus menerus suatu lembaga pengajaran yang
memimpin dan yang mengatur kondisi-kondisi
belajar begitu rupa untuk memperlancar ber-
hasilnya pencapaian tujuan belajar.

Pendidikan orang dewasa yang menitikber-
atkan proses seperti yang dikemukakan oleh Liv-
eright “pendidikan orang dewasa adalah suatu
proses pendidikan kepada orang-orang yang tidak
lagi secara reguler mengikuti/belajar di sekolah
untuk secara sadar mengupayakan perubahan in-
formasi, pengetahuan, pengertian, keterampilan,
apresiasi, dan sikap”. Pendidikan orang dewasa
atau sering disebut sebagai adult education atau
andragogy education merupakan suatu usaha un-
tuk mengembangkan potensi bagi pembelajaran
orang dewasa yang menekankan bahwa orang de-
wasa dapat mandiri dan menghasilkan tanggung
jawab keputusan mereka sendiri.

Pendidikan orang dewasa harus mengako-
modasi aspek pundamental, artinya sikap dewasa
yang bisa ditampilkan oleh warga belajar. Dari
praktisnya andragogi berarti pengajaran untuk
orang dewasa perlu lebih berfokus pada proses
dan kurang pada konten yang diajarkan. Strate-
ginya dapat berupa studi kasus, permainan peran,
simulasi, dan evaluasi diri yang dipandang paling
bermanfaat.

Berbeda dengan pendidikan formal (sekolah)
yang hanya mengedepankan pengetahuan tanpa
melibatkan pembentukan karakter dan atau ke-
mampuan yang dimiliki tiap individu sehingga
peserta didik terpendam bakat yang dimiliki.
Sedangkan pendidikan andragogi mengedepan-

kan skill untuk lebih memahami diri pribadinya.
Namun demikian, pembelajaran andragogi bisa
diterapkan di sekolah-sekolah formal sebab bisa
melihat dari karakter setiap peserta didik. Sehing-
ga sangat penting pembelajaran andragogi ditera-
pkan di sekolah sebab lebih melihat dari karakter
dan keunikan setiap peserta didik. Sehingga akan
lebih mudah memberikan pemahaman yang baik
terhadap pribadi setiap manusia.

Pengertian pendidikan luar sekolah, atau leb-
ih sering dikenal dengan sebutan pendidikan non-
formal, telah banyak dibahas di beberapa literatur
yang terkemuka. Seperti yang dirumuskan oleh
Sanapiah Faisal (1981:40) mengatakan bahwa
pendidikan luar sekolah dikenal beberapa istilah
yang diadopsi dari luar yaitu, mass education,
community education, fundamental education, ex-
tention education, community development, adult
education, learning society, lifelong education,
dan non formal dan informal education. Sedan-
gkan di Indonesia pada awalnya dikenal sebagai
pendidikan masyarakat, kemudian pendidikan so-
sial, berubah lagi menjadi pendidikan nonformal,
kembali pendidikan luar sekolah, dan perbaruan
terakhir pendidikan nonformal.

Pendidikan nonformal yang masih dikemu-
kakan oleh Sanapiah Faisal (1981:48) mengata-
kan bahwa pendidikan nonformal memiliki paket
pendidikan berjangka pendek, setiap program
pendidikan merupakan suatu paket yang sangat
spesifik dan biasanya lahir dari kebutuhan yang
sangat dirasakan keperluannya, persyaratan enrol-
mennya lebih fleksibel baik dalam hal usia mau-
pun tingkat kemampuan. Selain itu, pendidikan
nonformal juga dilihat dari persyaratan unsur-
unsur pengelolaanya yang lebih fleksibel, materi
pelajaran atau latihannya relativ lebih luwes, tidak
berjenjang kronologis, serta perolehan dan keber-
artian nilai krendensialnya tidak seberapa stand-
ard isi.

Secara umum pendidikan nonformal bisa di-
katakan bahwa pelaksanaannya relativ lebih len-
tur dan penyelenggaraannya berjangka pendek
dibandingkan dengan pendidikan formal. Pada
pendidikan nonformal materi pelajarannya lebih
banyak yang bersifat praktis dan khusus, para
siswa berorientasi studi jangka pendek, praktis,
agar segera dapat menerapkan hasil pendidikan-
nya dalam praktek kerja (berlaku terutama dalam
masyarakat sedang berkembang). Dan waktu pe-
nyelenggaraan juga tidak terikat waktu dan materi
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ajar, tetapi lebih melihat dari kebutuhan peserta
didiknya.

Pendidikan luar sekolah lahir bukan karena
banyaknya anak-anak yang tidak dapat men-
gakses sekolah, melainkan karena melihat dari pe-
rubahan sosial, budaya, dan teknologi yang san-
gat cepat, dan apa yang diperoleh di sekolah tidak
dapat membantu memecahkan masalah, sehingga
mereka memerlukan kecakapan-kecakapan baru
yang harus dipenuhi agar dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan tersebut. Pentingnya pen-
didikan luar sekolah seperti yang dikemukakan
oleh Frederick Harbison (dalam Marzuki Sale,
2009:8), mengatakan bahwa:

“Sekolah bagaimanapun juga tidak akan
dapat menjangkau seluruh anak usia sekolah, di
samping sekolah itu mahal, dan pertumbuhan
penduduk yang tinggi, maka pendidikan luar se-
kolah dapat menjadi alternatif karena lebih murah
dan terjangkau....tanpa pendidikan luar sekolah,
manfaat sekolah tidak akan disadari secara pe-
nuh karena pendidikan adalah proses hidup yang
berkelanjutan....”

Mengingat bahwa betapa pentingnya pendid-
ikan luar sekolah dalam membangun sumber daya
manusia dan meningkatkan pendidikan untuk
kaum yang kurang beruntung untuk lebih mera-
takan pendidikan. Karena ada beberapa hal yang
tidak bisa dijangkau oleh pendidikan sekolah sep-
erti stimulus, ekstensi, dan pengayaan. Ketiga hal
tersebut tidak akan bisa diselesaikan oleh pendidi-
kan sekolah, dan hanya bisa diatasi oleh pendidi-
kan luar sekolah.

Pendidikan luar sekolah berfungsi menga-
tasi berbagai kesenjangan yang ada dimasyarakat
seperti yang diungkapkan oleh Hunter (dalam
Marzuki, 2009) mengidentifikasi Sembilan jenis
kesenjangan yang ada pada masyarakat, dan
hanya pendidikan luar sekolah yang mampu
mengatasinya. Kesembilan kesenjangan tersebut
adalah: (1) Kesenjangan pekerjaan, yaitu adanya
ketidak sesuaian antara pendidikan dengan kebu-
tuhan tenaga kerja atau keterampilan kerja yang
dibutuhkan sehingga masyarakat sulit untuk bisa
berkembang; (2) Kesenjangan efisiensi, yaitu
kurangnya pemanfaatan secara tepat sumber daya
manusia dan sumber finasial yang menyebabkan
pengangguran semakin bertambah; (3) Kesen-
jangan permintaan dan penyediaan, yaitu menin-
gkatkan permintaan pendidikan dan konsekuensi
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yang harus diterima adalah rendahnya mutu pen-
didikan sebab semakin banyak permintaan lapa-
ngan kerja sementara penyediaan lapangan kerja
yang berkurang; (4) Kesenjangan populasi, yaitu
gagalnya sekolah untuk mengatasi pertumbuhan
penduduk usia sekolah, lagi-lagi pendidikan luar
sekolah punya andil dalam mengatasi masalah
tersebut; (5) Kesenjangan bayaran sebagai penda-
patan, yaitu tingginya bayaran disektor perkotaan
menyebabkan migrasi dari desa ke kota; (6) Kes-
enjangan persamaan hak, yaitu ketidakmampuan
sekolah memberikan kesempatan kepada semua
orang, hanya orang-orang yang mempunyai ke-
mampuan untuk membiayai yang semakin tinggi
tingkat pendidikannya semakin tinggi pula ongko-
snya; (7) Kesenjangan beradaptasi, yaitu kekakuan
dan ketidakluwesan sekolah yang menyebabkan
sulitnya mereka merespon kebutuhan sosial dan
ekonomi; (8) Kesenjangan evaluasi, yaitu sulitnya
menilai kinerja individu dalam pekerjaan karena
keterampilan pekerja lebih cepat dari pada super-
visornya; dan (9) Kesenjangan harapan, yaitu apa
yang menjadi kebutuhan masyarakat tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan sehingga harapan
yang diimpikan kadang kala tidak terwujud, sasa-
ranya adalah banyaknya penduduk pindah dari
desa ke kota.

Rumusan masalah dalam penulisan ini ada-
lah bagaimana peran pendidikan luar sekolah
dalam penerapan pembelajaran andragogi ter-
hadap pendidikan sekolah. Secara umum, tujuan
penulisan artikel ini adalah untuk melihat peran
pendidikan luar sekolah dalam penerapan pemb-
elajaran andragogi terhadap pendidikan sekolah.
Secara khusus, ada dua tujuan dalam penulisan
ini, yaitu: (1) Bagaimana peran pendidikan luar
sekolah terhadap pendidikan sekolah; dan (2)
Bagaimana peran pembelajaran andragogi terha-
dap pendidikan sekolah.

METODE

Penulisan ini melakukan pengkajian sejauh
mana peran antara pendidikan sekolah dengan
pendidikan luar sekolah. Metode yang diguna-
kan adalah jenis non penelitian yang bersifat
konseptual melalui pengkajian literature, dengan
pendekatan kajian pustaka dari berbagai kajian
teori pada bidang pendidikan luar sekolah. Ar-
tikel yang bersifat konseptual ini memuat berba-
gai idea atau gagasan teoritis yang diorganisasi.

Berdasarkan hasil pengkajian tersebut, kemudian
dianalisis sejauh mana keunggulan dari pendidi-
kan luar sekolah dengan berdasarkan karakter ke-
butuhan peserta didik yang ada di sekolah. Hasil
analisis diperoleh dari beberapa sumber kajian
pustaka dan dikombinasi pada masing-masing
jalur pendidikan dengan tujuan mampu diterap-
kan pendekatan yang dilakukan pada pendidikan
luar sekolah ke dalam pendidikan sekolah.

Ciri utama dalam penulisan artikel non pe-
nelitian ini, seperti yang di ungkapkan oleh
(Mukhadis, 2014), yaitu adanya pemecahan
masalah yang dijadikan obyek kajian secara teori-
tis, menonjolkan hasil analisis kritis atau pendapat
penulis terhadap masalah yang dijadikan obyek-
obyek kajian, dan mengikuti sistem pengorganisa-
sian tertentu. Berdasarkan ciri tersebut artikel non
penelitian bukanlah hasil kerja dari sekedar me-
nyusun atau mengompilasi berbagai ide/gagasan
yang diambil dari berbagai referensi, tetapi lebih
menonjolkan adanya pendirian penulis atau anali-
sis kritis penulis terhadap masalah yang dijadikan
obyek kajian dari sudut pandang teoritis. Peng-
kajian teori tersebut dilakukan melalui penga-
matan berdasarkan pengalaman secara langsung.
Sebab pengalaman langsung merupakan alat yang
ampuh untuk mengetes suatu kebenaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Ciri-ciri Program Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah merupakan pen-
gakuan akan pentingnya pendidikan sebelum
adanya pendidikan sekolah, yang berlangsung
dalam proses pembelajaran dan pelatihan di
luar lembaga pendidikan yang diakui. Fordham
dalam (Marzuki, 2009) mengemukakan enam
ciri utama dalam pendidikan luar sekolah. Per-
tama, relevan dengan kebutuhan kelompok yang
kurang beruntung. Bentuk pembelajaran maupun
pelatihan yang dilakukan oleh pendidikan luar se-
kolah harus adanya kesesuaian antara kebutuhan
peserta didiknya, agar potensi yang dimiliki dan
keterampilan yang dimiliki lebih terarah dan ber-
peluang untuk bisa mengubah dirinya sendiri, se-
hingga ketidakberuntungan tersebut bisa menjadi
yang lebih baik, sebab skill yang dimiliki betul-
betul terarah dengan baik.

Kedua, peduli dengan kategori orang terten-
tu. Pendidikan luar sekolah selalu mengepenting-
kan keadaan orang lain karena dalam pendidikan
luar sekolah dikenal sebagai /learning society.
Artinya bahwa masyarakat sebenarnya memiliki
sifat gemar belajar, tinggal bagaimana untuk bisa
mewujudkan dan meningkatkan kegemaran terse-
but.

Ketiga, fokus pada rumusan tujuan yang je-
las. Pendidikan luar sekolah biasanya lebih fokus
akan kebutuhannya sendiri yang langsung mem-
beri manfaat terhadap peningkatan potensi dan
keterampilannya, sehingga para masyarakat lebih
memilih apa sih tujuan dari proses yang sedang
dilakukan tersebut. Artinya peserta didik lebih
melihat keterlaksanaan tujuan sesuai dengan yang
mereka mau.

Keempat, fleksibel dalam organisasi dan
metode. Dalam penggunaan strategi dan metode
tentu menggunakan yang fleksibel, yang me-
nyenangkan, dan tidak adanya paksaan; karena
proses semacam ini biasanya peserta didik tidak
terlalu membutuhkan materi, akan tetapi pengap-
likasian langsung yang dapat dinikmati hasilnya.
Dalam organisasipun demikian tidak adanya ika-
tan yang kuat dalam proses pembangunan dan
pemberdayaan.

Kelima, pola pembelajarannya berbasis
masalah. Seperti yang dijelaskan di depan bahwa
pendidikan luar sekolah terhadap peserta didik
mestinya berbasis masalah. Nah, pola seperti ini
masih kurang dimiliki oleh pendidikan formal,
yang lebih tau ya pendidikan luar sekolah, sebab
pendidikan luar sekolah melakukan pendekatan
yang lebih melihat dari kebutuhan bukan keingi-
nannya. Masalah yang dihadapi peserta didik
dituangkan ke dalam sebagai sumber belajar bagi
mereka.

Keenam, disesuaikan dengan kebutuhan sasa-
ran didik. Kembali lagi harus disesuaikan dengan
kebutuhan, bukan kebutuhan pendidik melainkan
kebutuhan peserta didik. Tujuannya agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan
kebutuhan yang mereka miliki. Sekali lagi bukan
keinginan, melainkan kebutuhan peserta didik
dengan penuh dukungan oleh pendidik.

Disamping dari ciri-ciri pendidikan luar se-
kolah juga perlu dijelaskan program-program pen-
didikan luar sekolah seperti yang dijelaskan oleh
Archibald Callaway (dalam Marzuki, 2009:7),
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menyatakan bahwa program pendidikan luar se-
kolah dapat dikategorikan atas: (a) program keak-
saraan bagi remaja dan orang dewasa; (b) magang
dan latihan kerja; (c) pendidikan lanjutan bagi
professional; (d) program ekstensi pertanian dan
usaha kecil; dan (e) layanan pendidikan yang luas
yang dimaksudkan untuk mendorong pengem-
bangan masyarakat, memperbaiki kesehatan, dan
kehidupan yang lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dili-
hat bahwa pendidikan luar sekolah bukan hanya
mengatur tentang pendidikan kesetaraan saja,
melainkan dengan berbagai lingkup yang bersen-
tuhan langsung dengan masyarakat. Sebab kadang
masyarakat canggung untuk mengungkapkan apa
kebutuhannya jika tidak dilakukan dengan suatu
pendekatan khusus. Artinya bahwa masyarakat
bukan hanya pembentukan pengetahuan dan
skillnya saja, melainkan dengan bakat dan potensi
yang dimilikinya.

Pembelajaran Andragogi

Pendidikan diartikan sebagai proses peny-
ampaian pengetahuan. Mendefinisikan pendidi-
kan sebagai proses penyampaian ternyata kurang
sesuai dengan perkembangan dan kehidupan
manusia. Dewasa ini di kalangan para ahli pen-
didikan orang dewasa telah berkembang, baik di
Eropa maupun di Amerika, suatu teori mengenai
cara mengajar orang dewasa. Untuk membeda-
kan dengan pedagogi, maka teori Barn tersebut
dikenal dengan nama Andragogi yang berasal dari
bahasa Yunani yaitu “Andr” yang berarti orang
dewasa dan “Agogos” yang berarti memimpin
atau membimbing. Dengan demikian, andragogi
dirumuskan sebagai suatu ilmu dan seni dalam
membantu orang dewasa belajar.

Paulo Freire adalah seorang pendidik di ne-
gara Brazilia yang gagasannya tentang pendidi-
kan orang dewasa. Menurut Freire, pendidikan
dapat dirancang untuk percaya pada kemampuan
diri pribadi (self affirmation) yang pada akhirn-
ya menghasilkan kemerdekaan diri. Ia terkenal
dengan gagasannya yang disebut dengan consci-
entization yang terdapat tiga prinsip, yakni: Tak
seorang pun yang dapat mengajar siapapun juga,
Tak seorang pun yang belajar sendiri, Orang-
orang harus belajar bersama-sama, bertindak di
dalam dan pada dunia mereka.
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Istilah andragogi (andragogy) awalnya diru-
muskan oleh seorang guru Jerman, Alexander
Kapp pada tahun 1833. Andragogi berasal dari
bahasa Yunani kuno: “aner”, dengan akar kata,
yang berarti orang dewasa, dan agogus yang be-
rarti membimbing atau membina. Agogi berarti
“aktivitas memimpin/membimbing” atau “seni
dan ilmu mempengaruhi orang lain”. Malcolm S.
Knowles (2005), semula mendefinisikan andara-
gogi sebagai “seni dan ilmu membantu orang
dewasa belajar”. Andragogi secara harfiah dapat
diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar orang
dewasa. Namun karena orang dewasa sebagai
individu yang sudah mandiri dan mampu men-
garahkan dirinya sendiri, maka dalam andragogi
yang terpenting dalam proses interaksi belajar
adalah kegiatan belajar mandiri yang bertumpu
kepada warga belajar itu sendiri dan bukan meru-
pakan kegiatan seorang guru mengajarkan sesuatu
(learner centered). Secara epistemologi, andra-
gogi merupakan seni dan ilmu mengajar orang
dewasa. Istilah dewasa di sini lebih ditafsirkan se-
bagai kedewasaan psikologis ketimbang dewasa
dalam makna usia kronologis (Sudarman Danim,
2013:127).

Beberapa definisi tentang adult education
dalam bukunya Saleh Marzuki, (pendidikan non
formal bukan resudi, 2009:28) yaitu: Cyrill O.
“adult education as the process by which men and
women (alone and in group) attempt to improve
themselves by increasing their skill or knowl-
edge, developing their insight or appreciations
or changing their attitudes or process by which
individual or agencies attempt to change men
and women in these ways” (pendidikan orang
dewasa sebagai proses dalam hal mana pria dan
wanita (sendiri atau kelompok) berusaha mem-
perbaiki diri mereka dengan cara meningkatkan
keterampilan atau pengetahuan mereka, mengem-
bangkan kecakapan mengamati, atau apresiasi,
atau mengubah sikap mereka, atau proses para in-
dividu atau lembaga berusaha mengubah pri dan
wanita dalam cara berfikir, mengubah cara kita
berperilaku atau menambah informasi atau peng-
etahuan).

Edward C. Lindeman mengatakan bahwa
pendidikan orang dewasa adalah proses dalam hal
mana warga didik menjadi sadar akan pengala-
man-pengalaman yang penting. Sedangkan menu-
rut Axford, pendidikan orang dewasa adalah keg-
iatan belajar yang terencana dan terorganisasikan,

yang dipilih atas dasar formal maupun informal,
dengan sadar atau pemenuhan kebutuhan pribadi,
termasuk pemenuhan informasi, pengertian, pen-
guasaan skil/ serta identifikasi masalah baik prib-
adi maupun masyarakat).

Sedangkan menurut Malcolm Knowles
(1980) pendidikan orang dewasa dibedakan
dalam tiga arti yang berbeda. Pertama, dalam arti
luas, pendidikan orang dewasa dipakai sebagai
proses orang dewasa belajar, dalam artian ia meli-
puti semua pengalaman laki-laki atau perempuan
dimana mereka memperoleh pengatahuan baru,
pengertian, keterampilan, sikap, minat, atau nilai.
Kedua, dalam arti yang lebih praktis, pendidikan
orang dewasa diartikan sebagai seperangkat keg-
iatan terorganisasikan, yang dilaksanakan oleh
lembaga untuk mencapai tujuan pendidikan tert-
entu. Ketiga, adalah kombinasi dari semua proses
dan kegiatan ke dalam suatu gerakan atau bidang
praktik sosial, dalam artian pendidikan orang de-
wasa yang mencakup semua sistem sosial, yakni
individu-individu, lembaga, asosiasi, yang peduli
dengan pendidikan orang dewasa dan memandan-
gnya sebagai suatu karya mencapai tujuan bersa-
ma guna memperbaiki metode dan bahan belajar
untuk orang dewasa dalam belajar, memperluas
kesempatan belajar bagi orang dewasa, dan me-
madukan kebudayaan secara umum dan pada
semua tingkatan, dengan kata lain pendidikan
orang dewasa suatu gerakan untuk memajukan
masyarakat.

Malcolm Knowles (1970) dalam mengem-
bangkan konsep andragogi, mengembangkan
lima pokok asumsi andragogi. Pertama, konsep
diri (self concept), asumsinya bahwa kesunggu-
han dan kematangan diri seseorang bergerak dari
ketergantungan total (realita pada bayi) menuju
ke arah pengembangan diri sehingga mampu
untuk mengarahkan dirinya sendiri dan mandiri.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa secara
umum konsep diri anak-anak masih tergantung,
sedangkan pada orang dewasa konsep dirinya
sudah mandiri. Karena kemandirian inilah orang
dewasa membutuhkan memperoleh penghargaan
orang lain sebagai manusia yang mampu menen-
tukan dirinya sendiri (self determination), mampu
mengarahkan dirinya sendiri (self direction). Apa-
bila orang dewasa tidak menemukan dan meng-
hadapi situasi dan kondisi yang memungkinkan
timbulnya penentuan diri sendiri dalam suatu
pelatihan, maka akan menimbulkan penolakan

atau reaksi yang kurang menyenangkan. Orang
dewasa juga mempunyai kebutuhan psikologis
yang dalam agar secara umum menjadi mandiri,
meskipun dalam situasi tertentu boleh jadi ada
ketergantungan yang sifatnya sementara. Hal ini
menimbulkan implikasi dalam pelaksanaan prak-
tek pelatihan, khususnya yang berkaitan dengan
iklim dan suasana pembelajaran dan diagnosa ke-
butuhan serta proses perencanaan pelatihan.

Kedua, peranan pengalaman (experience),
asumsinya adalah bahwa sesuai dengan perjalanan
waktu seorang individu tumbuh dan berkembang
menuju ke arah kematangan. Dalam perjalanann-
ya, seorang individu mengalami dan mengumpul-
kan berbagai pengalaman pahit-getirnya kehidu-
pan, dimana hal ini menjadikan seorang individu
sebagai sumber belajar yang demikian kaya, dan
pada saat yang bersamaan individu tersebut mem-
berikan dasar yang luas untuk belajar dan mem-
peroleh pengalaman baru. Oleh sebab itu, dalam
teknologi pelatihan atau pembelajaran orang de-
wasa, terjadi penurunan penggunaan teknik trans-
mittal seperti yang dipergunakan dalam pelatihan
konvensional dan menjadi lebih mengembangkan
teknik yang bertumpu pada pengalaman. Dalam
hal ini dikenal dengan “experiential learning cy-
cle” (proses belajar berdasarkan pengalaman).
Hal ini menimbulkan implikasi terhadap pemili-
han dan penggunaan metoda dan teknik kepelati-
han. Maka, dalam praktek pelatihan lebih banyak
menggunakan diskusi kelompok, curah penda-
pat, kerja laboratori, sekolah lapang, melakukan
praktek, dan lain sebagainya, yang pada dasarnya
berupaya untuk melibatkan peran serta atau par-
tisipasi peserta pelatihan.

Ketiga, kesiapan belajar (readiness to learn),
asumsinya bahwa setiap individu semakin menja-
di matang sesuai dengan perjalanan waktu, maka
kesiapan belajar bukan ditentukan oleh kebutuhan
atau paksaan akademik ataupun biologisnya, teta-
pi lebih banyak ditentukan oleh tuntutan perkem-
bangan dan perubahan tugas dan peranan so-
sialnya. Pada seorang anak belajar karena adanya
tuntutan akademik atau biologisnya. Tetapi pada
orang dewasa siap belajar sesuatu karena tingka-
tan perkembangan mereka yang harus mengha-
dapi dalam peranannya sebagai pekerja, orangtua,
atau pemimpin organisasi. Hal ini membawa imp-
likasi terhadap materi pembelajaran dalam suatu
pelatihan tertentu. Dalam hal ini tentunya materi
pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutu-
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han yang sesuai dengan peranan sosialnya.

Keempat, orientasi belajar (oreantation to
learning), asumsinya yaitu bahwa pada anak ori-
entasi belajarnya seolah-olah sudah ditentukan
dan dikondisikan untuk memiliki orientasi yang
berpusat pada materi pembelajaran (subject mat-
ter centered orientation). Sedangkan pada orang
dewasa mempunyai kecenderungan memiliki ori-
entasi belajar yang berpusat pada pemecahan per-
masalahan yang dihadapi (problem centered ori-
entation). Hal ini dikarenakan belajar bagi orang
dewasa seolah-olah merupakan kebutuhan untuk
menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan keseharian, terutama dalam kaitannya
dengan fungsi dan peranan sosial orang dewasa.
Selain itu, perbedaan asumsi ini disebabkan juga
karena adanya perbedaan perspektif waktu. Bagi
orang dewasa, belajar lebih bersifat untuk dapat
dipergunakan atau dimanfaatkan dalam waktu
segera. Sedangkan anak, penerapan apa yang
dipelajari masih menunggu waktu hingga dia lu-
lus dan sebagainya. Sehingga ada kecenderungan
pada anak, bahwa belajar hanya sekedar untuk
dapat lulus ujian dan memperoleh sekolah yang
lebih tinggi. Hal ini menimbulkan implikasi ter-
hadap sifat materi pembelajaran atau pelatihan
bagi orang dewasa, yaitu bahwa materi tersebut
hendaknya bersifat praktis dan dapat segera dit-
erapkan di dalam kenyataan sehari-hari. Dan keli-
ma, motivasi untuk belajar (motivasion to learn),
asumsinya yaitu bahwa orang dewasa motivasi
untuk belajar adalah internal. Dan motivasi orang
dewasa harus dari dalam berupa insentif dan ke-

ingintahuan (curiousity).

Sebelum membahas lebih dalam lagi tentang
perlunya andragogi terlebih dahulu kita memaha-
mi siapa orang dewasa itu, dimensi kedewasaan,
pendekatan apa yang dilakukan dalam pembela-
jaran orang dewasa, starategi pembelajaran orang
dewasa dan apa sumber belajar pembelajaran
orang dewasa? Menurut definisi dari Webster’s
New Collegiate Dictionary, orang dewasa adalah
seseorang yang berkembang dan dewasa sepe-
nuhnya. Sedangkan menurut Alan Rogers (1984,
dalam buku Saleh Marzuki, “pendidikan non
formal bukan resudi”: 35) bahwa dewasa mem-
punyai konsep yang luas, terbagi menjadi tujuh
kriteria. Pertama, tingkatan. Perjalanan hidup
manusia dimulai dari anak, remaja, kemudian
dewasa bahkan usia lanjut. Kedua, status. Sese-
orang dikatakan dewasa apabila telah memper-
oleh pengakuan masyarakat. Ketiga, tanggung
jawab sosial. Seseorang dianggap dewasa apabila
telah memiliki tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat, misalnya sudah bisa mengikuti pemi-
lu, memiliki KTP, dan lain sebagainya. Keempat,
biologis. Seseorang bisa dikatakan dewasa ketika
sudah akil baliq, secara fisik sudah bisa dibuahi,
dan membuahi. Kelima, usia kronologis. Sese-
orang dikatakan dewasa ketika sudah berusia 17
tahun keatas. Keenam, perkembangan. Seseorang
dikatakan dewasa ketika dia telah matang dalam
berfikir, matang dalam merasakan, matang dalam
bertindak. Ketujuh, psikologis. Seseorang dikata-
kan dewasa ketika dia mulai memahami dengan
baik potensi dirinya, juga kelemahan dan kele-

Tabel 1. Dimensi kedewasaan dalam bukunya (Saleh Marzuki: 33)

Dari Menjadi
Tergantung Mandiri
Pasif Aktif
Subyektif Obyektif
Kebodohan Pencerahan
Kecakapan sedikit Kecakapan banyak

Sedikit tanggung jawab

Penuh tanggung jawab

Minat sempit

Minta luas

Mementingkan diri sendiri

Mementingkan orang banyak

Penolakan diri

Penerimaan diri

Identitas diri tak berbentuk

Integritas diri terbentuk

Fokus pada yang khusus Fokus pada prinsip
Kepedulian yang dangkal Kepedulian yang dalam
Peniruan Keaslian

Butuh yang pasti Toleran pada kerancuan

Impulsif (emosi)

Rasional
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bihannya, demikian pula dia dapat mengarahkan
dirinya sendiri dalam bertindak.

Pendekatan yang dilakukan dalam pendidi-
kan orang dewasa didasarkan dengan konsep-
konsep aliran humanis, behavioris, dan pen-
dekatan proses kelompok. Pertama, pendekatan
behavioristik yang merupakan pendekatan ter-
hadap terbentuknya tingkah laku manusia mela-
lui proses belajar asosiatif dan stimulus respon.
Dalam pendekatan ini sebaiknya peserta didik
dianggap sebagai subyek, bukan sebagai obyek
yang akan diubah tingkah lakunya sesuai dengan
aturan, tetapi peserta didik diikutsertakan dalam
penyusunan dan pembuatan peraturan pada proses
pembelajaran, melibatkan peserta didik sebagai
pelaku. Kedua, pendekatan humanistik yang mer-
upakan pendekatan yang lebih memandang peser-
ta didik sebagai manusia yang memiliki potensi
untuk mengubah perilakunya sendiri, memiliki
sikap memahami potensi orang lain, sikap mem-
beri rasa aman, menerima, tulus, terbuka, empati,
menghargai, mendorong kreatifitas, dan demokra-
tis. Ketiga, pendekatan proses kelompok, dipan-
dang bahwa kegiatan pembelajaran yang efektif
dan efisien berlangsung dalam konteks kelompok
sosial. Peran fasilitator dalam pembelajaran ada-
lah menciptakan kelompok belajar yang mempun-
yai ikatan yang kuat, serta dapat bekerja sama se-
cara efektif dan efisien (Cooper, 1982; Sitti Asma,
2005: 25)

Pendidikan Sekolah

Pendidikan sekolah, apapun rumusan defin-
isinya tetap pendidikan formal yang menunjuk
pada sistem persekolahan. Pendidikan sistem
persekolahan tersebut terstandardisir sedemikian
rupa, paling tidak diwujudkan dalam bentuk le-
galitas formalnya, terstandardisir pada jenjang-
jenjangnya, lama proses belajarnya, paket kuri-
kulumnya yang sudah ditentukan, persyaratan
unsur-unsur pengelolaannya, persyaratan usia dan
tingkat pengetahuannya, perolehan dan keberar-
tian nilai, prosedur evaluasi hasil belajarnya, bah-
kan pada persyaratan presensi, waktu liburan serta
dana sumbangan pendidikannya. Dapat dikatakan
bahwa pendidikan sekolah memiliki persyaratan-
persyaratan organisasi dan pengelolaan yang
relatif ketat, lebih formalistik, dan lebih terikat
pada legalitas formal administratif.

Pendidikan sekolah merupakan respon dari

kebutuhan umum dan relatif jangka panjang.
Mata pelajaran pada umumnya lebih banyak yang
bersifat akademis dan umum, kurang berorientasi
pada materi program yang bersifat praktis dan
kurang beriorintasi ke arah cepat bekerja. Usia
peserta didik di setiap jenjang pendidikan relatif
homogeny, khususnya pad jenjang-jenjang per-
mulaan.

Kebutuhan pendidikan di dalam masyarakat
sekarang ini sudah begitu rupa meluap dan me-
mekarnya. Meluap dan memekarnya kebutuhan
tersebut memang erat hubungannya dengan ke-
sadaran pendidikan yang semakin kuat di dalam
masyarakat, disamping itu juga karena perkem-
bangan menyeluruh di dalam masyarakat yang se-
makin lama semakin cepat, seperti perkembangan
ilmu dan teknologi, perkembangan ekonomi,
perkembangan penduduk, perkembangan aspirasi
dan cita-cita hidup, perkembangan politik, sosial
budaya, serta perkembangan ilmu alamiah.

Meluap dan memekarnya kebutuhan pendid-
ikan yang dimaksud, pada akhirnya juga berimp-
likasi kepada meluap dan mekarnya kebutuhan
akan jalur-jalur atau media yang dapat diperguna-
kan untuk mendapatkan pendidikan, pembinaan,
dan pengembangan diri. Katakanlah jalur sistem
persekolahan akan terasa tidak relevan dan me-
mang tidak akan mampu menjawab keragaman
kebutuhan pendidikan yang semakin meluap dan
memekar, artinya bahwa perkembangan kesa-
daran pendidikan di tengah-tengah hiruk pikukn-
ya perubahan sosial yang semakin cepat dan kom-
pleks, membawa konsekuensi wajar pada usaha
pembinaan dan pengembangan jalur pendidikan
luar sekolah, artinya membawa dampak positif
kepada pendidikan luar sekolah.

Sistem persekolahan memang tidak bisa di-
sangkal keberartiannya bagi pendidikan bangsa,
sistem ini hadir untuk menjawah kebutuhan pen-
didikan di masyarakat dan memang ia mengem-
ban tugas tersebut. Fakta keberartian peranan atau
fungsi dari sistem persekolahan, bukanlah berarti
bahwa semua soal atau semua kebutuhan pen-
didikan bisa atau telah menjawab melalui sistem
tersebut.

Keterbatasan sistem persekolahan terletak
pada ciri khas sistemnya itu sendiri. Tujuan dan
isi pendidikannya telah dipaketkan atau terbaku-
kan sedemikian rupa dengan masa belajar tert-
entu. Sudah jelas bahwa masih banyak kebutuhan
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pendidikan lainnya lagi yang belum atau tidak
menjadi bagian di dalam tujuan dan isi pendidi-
kan di sistem pendidikan persekolahan.

Perlu disadari bahwa pendidikan memang
penting akan tetapi tidak mungkin seseorang di-
paku untuk bersekolah secara hari demi hari di
sepanjang usianya. Sebagian masa hidup manusia
memang digunakan untuk bersekolah mengikuti
pendidikan secara formal, akan tetapi setelah itu,
seharusnya tersedia jalur-jalur pendidikan indi-
vidual mandiri, sehingga seseorang tetap aktual
didalam penyesuaian dirinya terhadap tuntutan-
tuntutan perkembangannya. Disinilah medan ger-
akan yang biasa dimainkan oleh pendidikan luar
sekolah. Untuk itu, tentu saja memerlukan pem-
binaan dan pengembangan terhadap jalur pendidi-
kan luar sekolah tersebut.

Disamping keterbatasan di atas, juga terlihat
fenomena lain di dalam kaitannya dengan sistem
persekolahan. Fenomena yang dimaksud, berupa
kekurangberuntungan untuk mendapatkan pen-
didikan formal secara memadai. Dalam hubungan
ini, terlihat gejala putus sekolah yang terjadi pada
setiap jenjang. Di samping itu, juga terdapat warga
masyarakat yang sama sekali tidak berkesempatan
mengikuti pendidikan persekolahan terlepas dari
apapun latar belakangnya. Keterlantaran pendidi-
kan pada sebagaian warga masyarakat tersebut,
sudah tentu memerlukan layanan-layanan pendid-
ikan secara tersendiri di luar sitem persekolahan,
kalau mau berbuat bijaksana tentunya. Kenyataan
tersebut juga ikut menantang perlunya pembinaan
dan pengembangan pendidikan luar sekolah.

Berdasarkan dari hasil kajian pustaka dan
kajian teori baik di bidang pendidikan luar sekolah
maupun pada pendidikan sekolah, didapatkan
bahwa dalam proses pembelajaran yang terjadi di
sekolah bisa dikombinasi dari pendidikan sekolah
dengan menerapkan pembelajaran andragogi,
sebab pembelajaran andragogi lebih mengede-
pankan pada karakteristik peserta didik dan atas
kebutuhan peserta didik. Sehingga dalam proses
pembelajaran peserta didik mampu mengembang-
kan kemampuan analisa dan kemampuan berfikir
kritisnya. Disamping itu, peserta didik lebih me-
miliki motivasi belajar yang tinggi karena dalam
proses pembelajaran andragogi tidak menekan
dan tidak membatasi kreatifitas peserta didik.
Peserta didik disini menjadi subyek dan obyek
pembelajaran. Peserta didik yang lebih proaktif
dalam proses pembelajaran. Sedangkan pendidik
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hanya bertindak sebagai fasilitator, konselor atau
pembimbing peserta didik. Artinya pendidik han-
ya sebagai pengawas selama proses pembelajaran
dengan tujuan peserta didik sendiri yang harus
menemukan masalah dan peserta didik juga harus
mampu menemukan solusi dari masalah yang
didapat peserta didik. Peran pendidik berfungsi
ketika peserta didik belum atau ada yang tidak
dipahami oleh peserta didik selama proses pemb-
elajaran.

Pembahasan

Peran Pendidikan Luar sekolah terhadap pen-
didikan Sekolah

Peran pendidikan luar sekolah tentu mem-
bawa dampak perubahan yang baik dalam dunia
pendidikan yang ada di Indonesia. Salah satu con-
toh yang ada di sekitar (Marzuki, 2009) adalah
rendahnya tingkat ekonomi atau bertambahnya
kemiskinan, rendahnya tingkat kesehatan atau
keadaan penduduk desa yang sakit-sakitan, dan
rendahnya tingkat pendidikan atau banyaknya
jumlah penduduk yang berpendidikan rendah atau
di daerah kebodohan, sangat memerlukan program
pendidikan yang dapat segera membantu pender-
itaan mereka yang dalam hal ini tidak mungkin di-
lakukan oleh sekolah. Mereka memerlukan format
pendidikan yang dapat meningkatkan pendapatan,
yang dapat membuat mereka sehat, dan yang da-
pat membuat mereka mampu berkomunikasi lisan
ataupun tulisan sehingga mempermudah dalam
mengakses kebutuhan hidupnya.

Pendidikan formal yang tersebar di pede-
saan, seperti pendidikan formal pada umumnya,
mengajarkan pengetahuan, keterampilan, dan si-
kap kepada individu yang manfaatnya berjangka
panjang. Mereka yang lulus dari sekolah belum
dapat memanfaatkan secara langsung semua yang
diperolehnya di sekolah untuk keperluan hidup
dan kehidupan sehari-hari. Sekolah juga tidak
berorintasi kebutuhan lokal yang segera diharap-
kan karena memang sifatnya yang menggunakan
mata pelajaran sebagai pendekatan utama. Mere-
ka memerlukan waktu dan kecakapan untuk men-
gadaptasikan hasil belajar yang diperoleh untuk
mencari nafkah. Tidak jarang, tamatan sekolah
telah menyebabkan anak-anak sulit beradaptasi
dengan lingkungan, sulit mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang diperoleh di sekolah untuk ditera-
pkan di pedesaan.

Untuk itu, peran pendidikan luar sekolah
sangat berpengaruh terhadap pendidikan sekolah
sebab terdapat masalah-masalah yang terjadi di
lingkungan masyarakat pendidikan sekolah tidak
mampu mengatasinya. Seperti masyarakat bu-
tuh pengetahuan tentang kesehatan, lingkungan
hidup, kehidupan politik, serta pendidikan itu
sendiri. Dan hanya pendidikan luar sekolah mam-
pu mengatasi hal tersebut.

Peran Pembelajaran Andragogi terhadap Pen-
didikan Sekolah

Peran pembelajaran andragogi terhadap
pendidikan sekolah bisa dilihat dari metode dan
strategi yang digunakan dalam pembelajaran an-
dragogi, dapat dilihat dalam penerapan pembela-
jaran andragogi berdasarkan prinsip-prinsip an-
dragogi dan penerapan pembelajaran andragogi
berdasarkan karakter andragogi.

Metode atau strategi yang digunakan dalam
pendidikan orang dewasa (Siti Asma, 2005) ada
enam. Pertama, metode ceramah bervariasi yai-
tu metode yang menggunakan penjelasan secara
lisan yang dilengkapi dengan alat-alat audio vis-
ual. Kedua, metode diskusi yaitu metode dengan
memberikan kesempatan kepada warga belajar
untuk mengungkapkan sesuatu hal yang tidak
bisa diselesaikan dalam kehidupannya. Kefiga,
metode ramu pendapat atau metode curah penda-
pat dan atau metode curhat. Keempat, permainan
simulasi. Kelima, metode kunjungan lapangan.
Keenam, metode pengalaman.

Sumber belajar yang dapat digunakan ada-
lah segala sesuatu baik berupa manusia maupun
non-manusia, baik yang ada di sekeliling atau
di tempat lain, dan dapat menyampaikan dan
menunjang proses pencapaian pengetahuan, ket-
erampilan, dan sikap dari tujuan pembelajaran.
Sumber belajar dari manusia misalnya tokoh-to-
koh masyarakat, guru-guru, alim ulama, dan lain
sebagainya. Sedangkan sumber belajar dari non-
manusia misalnya peralatan belajar atau media,
lembaga, lingkungan, tumbuh-tumbuhan, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan dari berbagai aspek tentang
orang dewasa di atas dapat disimpulkan bahwa
antara pendidikan orang dewasa dan pendidikan
anak sangat berbeda, dan pendidikan orang de-
wasa sangat diperlukan dan dibutuhkan dalam

masyarakat. Para ahli pendidikan orang dewasa
atau andragogi percaya bahwa orang dewasa
berbeda dengan anak sehingga memerlukan per-
lakuan yang berbeda pula. Para ahli psikolog
seperti Thomas, dalam Adult Learning (1977),
Thompson dalam Adult Learning and instruction
(1970), dan Smith dalam Learning How to Learn
in Adult Education (1976) telah mengemukakan
perlunya perlakuan yang berbeda dengan anak
dalam belajar bagi orang-orang dewasa.

Alangkah baiknya jika dikemukakan pen-
dapat beberapa ahli tentang perbedaan anak dan
orang dewasa belajar sebagai berikut. Knowles
(1975), Hart (1975), Cropley (1977), dan Mezi-
row (1978), bersepaham bahwa anak belajar di-
pandang sebagai pembentukan, memperoleh
(acquiring), mengumpulkan (accumulating),
menemukan (discovering), dan memadukan (in-
tergrating) pengetahua, skill, strategi, dan nilai-
nilai yang diperoleh dari pengalaman. Orang
dewasa belajar dipandang sebagai transformasi,
yaitu mengubah (modifying), mempelajari kem-
bali (relearning), memperbaharui (updating), dan
mengganti (replacing).

Sehubungan dengan itu, maka McKenzie
mengemukakan bahwa orang dewasa dan anak-
anak adalah beda. Mereka belajar dengan cara
yang berbeda, karenanya, mereka perlu dibantu
dan diperlakukan dengan cara yang berbeda pula.
Dalam beberapa hal, orang dewasa dengan anak-
anak memang sama, karenanya membedakan se-
cara dikotomis tidaklah tepat.

Sehubungan dengan alasan perlunya andra-
gogi ini, Daly Andrew (dalam Saleh Marzuki,
2009) mengemukakan bahwa siapapun juga yang
bertanggung jawab mengembangkan supervisor
dan manajer harusnya tidak hanya berperan se-
bagai pendidik biasa, melainkan sebagai pendidik
orang dewasa yang memahami perbedaan antara
pedagogi dan andragogi. Dan hanya orang yang
mengenal baik dan memahami ciri-ciri psikologis
orang dewasalah yang diharapkan dapat memper-
lakukannya dengan tepat dan baik sehingga dapat
memimpinnya dengan lebih baik pula.

Orang dewasa dalam belajar mengikuti
prinsip-prinsip tertentu sesuai dengan ciri-ciri
psikologisnya. Prinsip-prinsip belajar orang de-
wasa tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi
sebagai berikut: Pertama, ciri-ciri fisikologis.
Menurut prinsip ini belajar akan lebih efektif apa-
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bila: (a) Dalam keadaan sehat, cukup istirahat dan
tidak tegang, (b) Penglihatan dan pendengaran-
nya dalam keadaan baik, (c) Pada usia dibawah
40 tahun, pengaruh fisik tidak terlalu dominan,
(d) Tidak produktif belajarnya apabila waktunya
kurang tepat.

Kedua, konsep diri dan harga diri (self con-
cept dan self esteem). Dalam hal ini belajar akan
efektif apabila: (a) Cukup pengetahuan dan pen-
galaman untuk belajar lanjut, (b) Tujuan dirasa-
kan sesuai dengan kebutuhannya, (c) Dia dilibat-
kan dalam penentuan tujuan, (d) Ada keyakinan
diri untuk menerima perubahan, (e¢) Yang dia-
jarkan dan teknis belajarnya fleksibel dan mem-
perhatikan perbedaan-perbedaan individual, (f)
Sesuai dengan tingkat kecakapannya, (g) Teror-
ganisasikan secara sistematik, (h) Sesuai dengan
daya tangkapnya, (i) Berhubungan erat dengan
kehidupan dan bermanfaat baginya, (j) Dimung-
kinkan orang dewasa untuk mengamati dan ber-
interaksi, dan (k) Lingkungan atau interaksi be-
lajarnya menimbulkan kesan saling percaya dan
saling menghargai.

Ketiga, emosi. Dalam hubungan ini, belajar
lebih efektif apabila: (a) Diberikan dorongan-
dorongan dan rangsangan-rangsangan, (b) Tidak
dipaksa (overstimulated), karena akan kurang
berkomunikasi, (¢) Tidak menimbulkan reaksi
emosional, (d) Diberikan kebebasan mengemu-
kakan pendapat, (¢) Tidak merasa ada tekanan-
tekanan dari instruktur, karena yang diperlukan
adalah pertolongan dukungan memenuhi mo-
tivasinya, (f) Pelayanan terlalu sepele dan ter-
lalu umum, (g) Instruktur tidak bersifat kekanak-
kanakan atau memperlakukan mereka sebagai
anak-anak yang tidak tahu apa-apa, (h) Pelayanan
menggunakan multi-channel, (i) Pengalaman be-
lajar diberikan dengan pengulangan secukupnya
(tidak mengulang-ulang), (j) Melalui komunikasi
dua arah, (k) Belajar hendaknya tidak merupakan
beban mental bagi warga belajar

Adapun penerapan andragogi berdasarkan
karakteristik andragogi (Sudarwan, 2013: 139)
adalah sebagai berikut: (1) biasanya memiliki
maksud yang teridentifikasi, (2) memiliki pen-
galaman sebelumnya, baik positif maupun negatif
dengan pendidikan diselenggarakan, (3) ingin
segera mengambil manfaat dari hasil belajarnya,
(4) memiliki konsep diri secara satu arah, (5)
membawa dirinya dengan reservoir pengalaman,
(6) membawa keraguan dan ketakutan yang luas
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bagi proses pendidikan, (7) biasanya sangat kuat
pada ketahanan perubahan, (8) gaya belajar de-
wasa biasanya diatur, (9) memiliki tujuan yang
dewasa, (10) masalah pelajar orang dewasa yang
berbeda dari masalah anak-anak, (11) biasanya
memiliki sebuah keluarga yang mapan, (12) wak-
tu reaksi pembelajaran orang dewasa sering lam-
bat, (13) minat pendidikan pembelajaran dewasa
biasanya mencerminkan dimensi kejuruan, (14)
nilai-nilai dari pelajar dewasa sebagai orang de-
wasa lebih banyak dari pada nilai-nilai program.

Berdasarkan dari ketiga pendekatan yang dit-
erapkan dalam pembelajaran andragogi tentu bisa
juga diterapkan pada pembelajaran yang ada di
sekolah dan ini lebih diyakini mampu mengatasi
segala permasalahan yang dihadapi oleh peserta
didik itu sendiri. Karena pendekatan yang dilaku-
kan berdasarkan atas kebutuhan dan keinginnya
untuk mau menempuh pendidikan. Dan dengan
dasar bahwa masyarakat memiliki semangat un-
tuk menuntut ilmu yang semakin mengebu-gebu
dengan wadah seperti ini bisa memberi pengaruh
yang sangat besar dalam menunjang pendidikan,
baik pada pendidikan sekolah maupun pendidikan
luar sekolah.

SIMPULAN

Pada dasarnya kebutuhan akan pendidikan
dan kebutuhan akan belajar semakin disadari se-
hingga tentunya memerlukan suatu perubahan
dalam mengembangkan pengetahuan dan keter-
ampilan yang dimilikinya. Oleh sebab itu untuk
mewujudkan dalam melakukan perubahan terse-
but tentu tidak akan mungkin dilakukan hanya
dalam salah satu jalur pendidikan saja melainkan
juga harus dengan jalur pendidikan yang lainnya
yang lebih kepada kebutuhan masyarakat dengan
malakukan pendekatan-pendekatan tertentu.

Salah satu yang bisa dilakukan untuk mel-
akukan perubahan pendidikan adalah melalui
jalur pendidikan luar sekolah, dimana pembelaja-
ran dalam pendidikan luar sekolah bisa diadopsi
ke dalam pendidikan sekolah, sehingga antara
pendidikan luar sekolah dengan pendidikan se-
kolah bisa berjalan beriringan demi meningkatkan
mutu pendidikan.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan se-
kolah tentu pendidikan luar sekolah sangat berper-
an penting, begitupun juga sebaliknya pendidikan

luar sekolah memiliki peran terhadap pendidikan
sekolah baik dari segi strateginya maupun metode
yang diterapkan kedua jalur pendidikan tersebut.
Misalnya pendidikan luar sekolah mengadopsi
pembelajaran andragogi tidak menutup kemung-
kinan bisa juga diadopsi dan diterapkan pada pen-
didikan sekolah.

Pendidikan luar sekolah lebih melihat dari
karakter, kebutuhan, keterampilan, serta berbasis
masalah dalam proses pembelajarannya kepada
peserta didik. Sedangkan pendidikan sekolah
hanya melihat dari segi nilai pengetahuan dan
pemahamannya saja, sehingga dengan melihat
dari kedua sisi tersebut bisa saling mengadopsi
satu sama lainnya. Ketika dilaksanakan dengan
baik dan bijak pasti akan lebih mengena kepada
sasaran dan mutu pendidikan bisa meningkat.
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Abstract: This study aims to describe the implementation of the empowerment of youth
school dropouts by fishing net-making at Mandiri community learning center. The approach
used is a qualitative approach with a qualitative descriptive research. Subjects were manager,
organisers and participants. In this study, the researcher is the main instrument as an observer
and interviewer. Data were analysed qualitatively. The results showed that the empowerment of
youth dropout through fishing net-making by community learning center in the Village Dalam of
District Makian Pulau of South Halmahera Regency went well. It is characterised by the unity
of the empowerment strategies and techniques in the implementation. At empowerment strategy
by planning including alternative planning program activities, namely the management provides
and alternative program to the participants who did not pass. While the implementation of the
program, the manager conducted process evaluation and final evaluation, and providing capital
assistance for participants who are already skilled and able to be independent.

Key words: empowerment, youth dropout, fishing net-making.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyelenggaraan pemberdayaan
pemuda putus sekolah melalui pelatihan pembuatan jaring ikan pada PKBM Mandiri.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola, penyelenggara, dan peserta. Dalam penelitian
ini, peneliti merupakan instrumen utama sebagai pengamat dan pewawancara. Data dianalisis
secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan pemuda putus sekolah
melalui pelatihan pembuatan jaring ikan oleh PKBM Mandiri di Desa Dalam Kecamatan
Makian Pulau Kabupaten Halmahera Selatan berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan
adanya kesatuan antara strategi dan teknik pemberdayaan dalam pelaksanaanya. Pada strategi
pemberdayaan, dilakukan perencanaan termasuk perencanaan alternatif program kegiatan, yaitu
pengelola memberikan alternatif program kepada peserta yang tidak lulus. Sedangkan pada
pelaksanaan program, pengelola melakukan evaluasi proses dan evaluasi akhir, serta memberi
bantuan modal bagi peserta yang sudah terampil dan bisa mandiri.

Kata Kunci: pemberdayaan, pemuda putus sekolah, membuat jaring ikan.

Dari berbagai macam program pelatihan yang
diselenggarakan oleh Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Mandiri salah satunya adalah pelati-
han pembuatan jaring ikan (alat tangkap ikan), di
mana pelatihan membuat jaring ikan ini merupa-
kan wadah untuk melakukan pemberdayaan terh-
adap pemuda putus sekolah yang kurang produk-
tif sehingga mereka keluar dari ketergantungan
orangtua dan mampu bersaing dan berbuat secara
mandiri.
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Berdasarkan data dari PKBM Mandiri, pada
tahun 2011, peserta pelatihan membuat jaring
ikan sebanyak 20 orang dan yang lulus 12 orang.
Pada tahun 2012, peserta pelatihan sebanyak 20
orang dan yang lulus 13, dan pada tahun 2013
peserta pelatihan sebanyak 20 orang dan yang
lulus 15 orang. Data ini menunjukkan bahwa ke-
berhasilan pemberdayaan pemuda putus sekolah
melalui pelatihan membuat jaring ikan mempun-
yai peningkatan namun belum optimal, oleh kare-
na itu dengan adanya upaya dan kerja sama yang

dilakukan oleh lembaga yang ingin terlibat dalam
pemberdayaan pemuda putus sekolah diharapkan
luaran pelatihan mampu berusaha secara mandiri.
Dengan keunggulan yang dilakukan dalam pelati-
han tersebut, keuntungan yang diperoleh pembuat
jaring ikan relatif tinggi ini disebabkan karena
strategi yang dilakukan sesuai dengan permintaan
pasar. Penyelenggaraan program kecakapan hidup
(life skills) melalui pelatihan membuat jaring ikan
ini diarahkan pada upaya pengentasan kemiski-
nan dan upaya memecahkan masalah pengang-
guran yang semakin memperihatinkan sehingga
pemuda putus sekolah yang mempunyai stigma
tidak produktif akan mengalami kemajuan dalam
pemecahan masalah ekonomi. Walaupun sasaran
dari setiap lembaga penyelenggaraan program-
program pelatihan secara umum hampir sama, na-
mun setiap lembaga yang menjadi penyelenggara
program pelatihan, memiliki persyaratan, mekan-
isme pengusulan dan penetapan, serta karakteris-
tik program yang berbeda-beda. Situasi ini men-
dorong peneliti untuk melakukan pengkajian yang
bermaksud mengidentifikasi dan mendeskripsi-
kan keberhasilan pemberdayaan pemuda putus
sekolah melalui Pelatihan Pembuatan Jaring Ikan.

Terkait dengan penelitian ini dapat dikemu-
kakan beberapa teori yang terkait dengan pem-
berdayaan. Menurut Tesoriero (2008), bahwa
pemberdayaan berarti menyediakan sumber
daya, kesempatan, kosa kata, pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk menentukan masa depan mere-
ka sendiri dan untuk berpartisipasi serta mempen-
garuhi kehidupan masyarakatnya. Dari definisi
ini terlihat jelas bahwa pemberdayaan bukan sek-
edar menolong orang miskin agar menjadi tidak
miskin. Pengertian pemberdayaan menurut Ife
dan Tesoriero lebih diarahkan kepada peningka-
tan kemampuan masyarakat untuk mandiri, dapat
mengendalikan masa depannya dan bahkan dapat
mempengaruhi orang lain. Kemudian Adi (2013)
mengatakan bahwa pada intinya pengertian pem-
berdayaan membahas bagaimana individu, kelom-
pok ataupun komunitas berusaha mengontrol ke-
hidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk
membentuk masa depan sesuai dengan keinginan
mereka.

Dari pengertian pemberdayaan tersebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan non-
formal sebagai proses empowering adalah suatu
pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk

meningkatkan pengertian dan pengendalian pe-
serta didik terhadap kehidupan sosial, ekonomi,
dan atau politik demi untuk meningkatkan taraf
hidupnya. Dalam penyelenggaraan pember-
dayaan diperlukan strategi dan teknik pember-
dayaan, sebagaimana dikemukakan Kindervatter
(1979:140) bahwa “Pada dasarnya dalam mende-
sain keberhasilan pemberdayaan, perlu adanya
penggabungan antara konsep, strategi, dan teknik,
sehingga keberhasilan pemberdayaan berjalan
secara optimal”. Demikian pula oleh Skidmore
(1990) mengemukakan bahwa dalam mengopti-
malkan program pemberdayaan dibutuhkan: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi, dan
(4) pengembangan”. Selain strategi juga diper-
lukan teknik pemberdayaan, yang menurut Sud-
jana (2010:165), strategi pemberdayaan merupa-
kan satu kesatuan dengan teknik pemberdayaan.
Teknik pemberdayaan tahapannya meliputi: (1)
tahap peresiapan. Tahap persiapan ini di dalamnya
terdapat tahap penyiapan petugas untuk menyam-
paikan persepsi antar anggota tim agen perubah
(change agent) mengenai pendekatan apa yang
akan dipilih dalam melakukan pengembangan
masyarakat. Dan penyiapan lapangan, petugas
(community worker) pada awalnya melakukan
studi kelayakan terhadap daerah yang akan di-
jadikan sasaran, baik dilakukan secara informal
maupun formal; (2) tahap perencanaan alternatif
program atau kegiatan. Pada tahap ini petugas
(community worker) secara partisipatif mencoba
melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah
yang mereka hadapi dan bagaimana cara menga-
tasinya. Dalam upaya mengatasi permasalahan
yang ada, masyarakat diharapkan dapat memikir-
kan beberapa alternatif program dan kegiatan
yang dapat mereka lakukan; (3) tahap pelaksan-
aan (implementasi) program atau kegiatan. Tahap
pelaksanaan ini merupakan salah satu tahap yang
paling krusial (penting) dalam proses pengem-
bangan masyarakat, karena sesuatu yang sudah
direncanakan dengan baik akan dapat melenceng
dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak ada
kerjasama antara petugas dan warga masyarakat,
maupun kerja sama antar-warga; dan (4) tahap
evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga
dan petugas terhadap program yang sedang ber-
jalan pada pengembangan masyarakat sebaiknya
dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan ket-
erlibatan warga pada tahap ini diharapkan akan
berbentuk suatu sistem dalam komunitas untuk
melakukan pengawasan secara internal.
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam peneli-
tian ini dalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang bermaksud
memberikan gambaran hasil penelitian secara sis-
tematis, faktual, akurat, berdasarkan fakta yang
ada. Semua data yang dikumpulkan dari penelitian
deskriptif yang berupa pernyataan dari informan
digambarkan dalam bentuk narasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah dua pengelola, tiga orang
penyelenggara, dan lima orang peserta pelati-
han pembuatan jaring. Pada penelitian, peneliti
bertindak sebagai instrumen dalam pengumpul
data. Status dari peneliti adalah pewawancara dan
pengamat, peneliti pada dasarnya sebagai pencari
informasi yang harus diketahui oleh informan
agar penelitian berjalan dengan baik dan lancar.
Yang menjadi fokus penelitian ialah: Bagaimana
keberhasilan pemberdayaan pemuda putus se-
kolah melalui pelatihan membuat jaring ikan,
dengan menggunakan strategi pemberdayaan dan
teknik pemberdayaan, strategi pemberdayaan di-
lakukan untuk mengetahui strategi keberhasilan
pemberdayaan pemuda putus sekolah sebelum
dilakukan program sedangkan pada teknik pem-
berdayaan dilakukan pada saat berlangsungnya
program pemberdayaan pemuda putus sekolah.
Untuk memperoleh data dari sumber data maka
peneliti menggunakan teknik wawancara karena
lebih mudah memperoleh data dari informan.
Dalam penelitian ini, instrumen utama penelitian
yang digunakan adalah peneliti sendiri sebagai
pengamat dan pewawancara. Sebagai peneliti
dan instrumen utama dimulai dari perencanaan,
pengumpulan, dan analisis data hingga penulisan
laporan seluruhnya dilakukan oleh peneliti sendi-
ri.

Dalam mengumpulkan semua data yang ada
dilokasi penelitian, peneliti menggunakan teknik
pengamatan (observasi). Dalam penelitian ini ob-
servasi digunakan untuk mengamati, mengumpul-
kan data dan mendeskripsikan tentang keberhasi-
lan pemberdayaan yang diberikan kepada peserta
pelatihan pembuatan jaring, teknik wawancara
bebas dan mendalam, hal ini dilakukan dengan
bertanya kepada subyek penelitian untuk men-
dapatkan keterangan yang sesungguhnya dengan
berdasar pada pedoman wawancara yang telah
dibuat sebelumnya, dan telaah dokumen. Data
yang diperoleh melalui telaah dokumen maupun
bahan kepustakaan sesuai dengan permasalahan
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serta bukti fisik dari suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan berupa catatan, dan foto kegiatan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengi-
kuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman.
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008)
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif di-
lakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas, yaitu reduksi data,
penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Mer-
eduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan keberhasilannya. Setelah
data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan teks yang ber-
sifat naratif. Kemudian langkah ketiga adalah pe-
narikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah anali-
sis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Keberhasilan pemberdayaan pemuda pu-
tus sekolah oleh PKBM Mandiri di Desa Dalam
Kecamatan Makian Pulau Kabupaten Halmahera
Selatan berjalan dengan lancar karena dalam
pemberdayaan mempunyai strategi dan teknik
yang menjadi acuan dan tolok ukur dalam pem-
berdayaan pemuda putus sekolah. Pelaksanaan
program dengan menggunakan strategi pem-
berdayaan di mana instruktur melakukan imple-
mentasi awal dan implementasi akhir sebelum
dilakukan langkah taktis pada proses pembela-
jaran, Strategi pemberdayaan digunakan untuk
merancang evaluasi program, pada tahap evalu-
asi progam instruktur menentukan nilai atau man-
faat dari kegiatan, selanjutnya melakukan strate-
gi pemberdayaan pengembangan, pada tahap
pengembangan inilah diarahkan pada teknik pem-
berdayaan, karena teknik pemberdayaan merupa-
kan langkah taktis untuk melakukan pembelaja-
ran demi berdayanya pemuda putus sekolahyang
mengikuti pelatihan ini. Teknik pemberdayaan
meliputi persiapan melaksanakan program pem-
berdayaan pelatihan membuat jaring, persiapan
ini dilakukan untuk peningkatan kualitas program
pemberdayaan pemuda putus sekolah. Jika pro-
gram pelatihan ini tidak berjalan dengan efektif

dan efesien maka dibuatkan lagi perencanaan
program alternatif dibuat sebelum melakukan
pembelajaran yang lebih mendalam (praktek),
agar supaya pada tahap evaluasi, instruktur tidak
lagi menentukan nilai untuk mencapai tujuan mel-
ainkan sudah menentukan peserta yang akan di-
berikan modal usaha. Pemberian modal usaha ini
dilakukan bagi peserta yang sudah mandiri mem-
buat jaring.

Menurut informan bahwa dalam menyeleng-
garakan program pembinaan melalui pelatihan
membuat jaring ikan agar bisa produktif, maka
dibutuhkan subsidi silang, hal ini akan menjadi-
kan pemuda putus sekolah berdaya serta tujuan
dari pelatihan dapat tercapai. Dengan adanya pro-
gram pelatihan ini dapat mengurangi angka pen-
gangguran khususnya bagi pengangguran pemuda
putus sekolah, namun untuk menyusun strategi
perencanaan program perlu adanya dana yang
memadai sehingga dalam pelaksanaan program
dapat berjalan sampai para peserta pelatihan man-
diri. Strategi rancangan pemberdayaan pemuda
putus sekolah perlu diperhatikan, selain menge-
fisienkan dana yang telah diberikan dari pusat,
penyelenggara program meminimalisir kebutu-
han serta alat dan pelengkapan lainnya, namun
tetap terpenuhi sarana dan prasarannya karena
dengan adanya sistem subsidi silang peminimali-
siran dana pemberdayaan pemuda putus sekolah
dalam hal ini pelatihan membuat Jaring Ikanharus
dibuatkan rencana strategi sebelum dilaksana-
kannya program. Berangkat dari tujuan program
dalam hal ini pelatihan membuat jaring, pelati-
han membuat jaring ikan mempunyai macam-
macam tingkatan, misalnya pada tingkat dasar,
peserta disuruh membuat jaring ikan sampai tun-
tas, kemudian menentukan indikator berdasarkan
variabel dari tahap dasar. Tahap dasar merupakan
langkah awal dalam membuat jaring, sebelum di-
laksanakannya program pemberdayaan pemuda
putus sekolah dalam hal ini pelatihan membuat
Jaring Ikanmaka pembina, penyelenggara, dan
instruktur menganalisis variabel yang berhubun-
gan dengan pelatihan membuat jaring, misalnya
menganilisis tingkat partisipasi peserta pelatihan
dalam mengikuti program pemberdayaan den-
gan menggunakan absen, melengkapi alat dan
bahan. Untuk akuntabilitas individu dapat dilihat
dari aspek evaluasi. Pelaksanaan program harus
melalui perencanaan yang matang dan teknik ke-
berhasilan dengan melibatkan pengelola PKBM,
instruktur serta seluruh perangkat pelatihan mem-

buat jaring ikan agar mampu meningkatkan kau-
litas para luaran. Luaran diharapkan bukan hanya
terampil membuat jaring, tetapi juga bekal moral,
dan dengan dasar itu mereka juga diberi modal
usaha. Dalam kegiatan pelatihan ini, pembina me-
mantau proses pelaksanaan pelatihan mulai dalam
penyelenggaraan program sampai pemanfaatan
dana yang digunakan secara transparan, membuat
pendampingan juknis agar segala proses adminis-
trasi tetap berjalan. Pada tahap implementasi awal
pembina melakukan pendampingan sebelum di-
jalankannya progam dan tetap berkoordinasi den-
gan pelaksana program dan instruktur. Informasi
tentang perkembangan pelatihan membuat jaring
ikan sangat berguna bagi kelancaran program
pemberdayaan pemuda putus sekolah, karena
dengan adanya informasi terkait program pember-
dayaan pemuda putus sekolah maka akan mem-
bantu penyampaian laporan pelaksana program.
Sesuai dengan tujuan dasar dari pelatihan mem-
buat jaring ikan yaitu, dihadapkan peserta pelati-
han mampu merubah keterampilan mereka, dari
tidak tahu menjadi tahu, sehingga warga belajar
menyadari bahwa dengan adanya program pelati-
han membuat jaring ikan mereka mampu mense-
jahterakan hidupnya. Selain itu untuk meningkat-
kan keterampilan peserta diperlukan inovasi dan
rekonstruksi metode pembelajran, seperti meli-
batkannya dalam pembuatan bahan pembelajaran
sehingga pada hasil pemberdayaan mereka sudah
mampu dievaluasi dengan hasil yang memuaskan.

Untuk mengontrol dan memantau peserta
pelatihan, menurut informan harus dibuatkan jad-
wal waktu yang harus dilakukan, sehingga peserta
dapat dimonitoring melalui berbagai instrumen.
Kontroling tidak hanya dilakukan secara lang-
sung, tetapi biasa juga dilakukan dengan berkoor-
dinasi para pelaksana program. Perkembangan
dan kemajuan keterampilan peserta pelatihan san-
gat menentukan pemberdayaan pemuda putus se-
kolah, koordinasi atau pelaporan yang dibuat oleh
pelaksana mengenai hambatan akan diberikan
solusi sehingga para pelaksana mampu memoni-
toring sejauh mana kemajuan hasil belajar peserta
pelatihan.

Menurut informan, rancangan yang telah
dibuat oleh tim supaya terjadi pembelajaran yang
efektif, persiapan yang dirancang oleh pelaksana
merupakan bekal bagi para anggota tim pelak-
sana. Persiapan ini bersifat materi dan non-materi,
sehingga dalam memilih peserta pelatihan yang

Djalal, Pemberdayaan Pemuda Putus Sekolah.... 80



mempunyai bakat akan diberikan pengembangan
tingkatan, pengembangan tingkatan ini berupa
materi pembelajaran yang akan lebih mengfokus-
kan kepada peningkatan kemampuan keterampi-
lan peserta dan memberikan kontribusi pada
penyelenggara sebagai peran mereka dalam me-
nyelengarakan pelatihan. Dalam memberdayakan
pemuda putus sekolah agar tujuan tercapai maka
diambil tiga orang peserta pelatihan yang memi-
liki potensi dan diberikan modal usaha.

Menurut informan, sebelum menentukan
variabel-variabel yang mempengaruhi pelatihan
membuat jaring ikan penyelenggara menetukan
warga belajar atau peserta pelatihan pemuda pen-
ganggur, berusia minimal 16 tahun, dan warga
setempat, serta sesuai dengan minat mereka seh-
ingga instruktur tidak kesulitan lagi melakukan
pembelajaran. Kriteria peserta pelatihan membuat
jaring ikan akan sangat berhubungan dengan vari-
abel yang akan mempengaruhi proses berjalannya
program pemberdayaan. Variabel yang sering ber-
hubungan dengan pelatihan membuat jaring ikan
yaitu penentuan jadwal pembelajran, penentuan
materi pembelajaran serta pengklasifikasian pe-
serta pelatihan membuat jaring.

Menurut informan, sangat perlu adanya
pembelajaran moral dalam bentuk pelatihan mem-
buat jaring ikan agar mereka tidak hanya mempu-
nyai keterampilan namun mereka tetap diberdaya-
kan dalam artian taraf hidup mereka meningkat,
memberdayakan pemuda putus sekolah tidak ter-
lepas dari membina moral para peserta sehingga
ketika mereka lulus dalam pelatihan membuat jar-
ing, mereka dilibatkan dalam program-program
yang bersifat moral yang mengarah pada pem-
berdayaan. Pada pemberdayaan pemuda putus se-
kolah melalui pelatihan membuat jaring ikan yang
berkaitan dengan moral, misalnya: sebelum men-
jalankan program mereka terlebih dahulu disuruh,
baca doa, kemudian pada saat proses pembela-
jaran mereka diajar sopan santun kepada peserta
lainnya dan kepada para instruktur.

Menurut informan, pelatihan ini dibentuk
berdasarkan minat masing-masing dan klasifikasi
umur namun tetap melakukan koordinasi dengan
pihak terkait agar mereka yang berpotensi men-
dapatkan modal dapat terkabulkan. Selanjutnya
evaluasi harus dibuat untuk mengetahui perkem-
bangan kemampuan peserta pelatihan, namun
sebelum melakukan evaluasi instruktur mencari
informasi tentang pelaksanaan pelatihan mem-
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buat jaring ikan dengan melakukan diskusi kecil-
kecilan degan para peserta pelatihan. Kemudian
keterlibatan para pembina akan sangat membantu
pemecahan masalah dan menngali lebih men-
dalam mengenai hambatan serta perkembangan
dari pelatihan membuat jaring, informasi yang
telah diperoleh melalui tudang sipulung akan
di bawah kepada tahap evaluasi sehingga para
pelaksana tidak kesulitan lagi melakukan evalu-
asi. Evaluasi sebenarnya bukan langkah akhir
dalam penentuan keberhasilan peserta, namun
yang menjadi tolok ukur kemampuan mereka yai-
tu pada tahap proses pelatihan. Mereka telah dia-
jarkan mengenai membuat jaring, maka instruk-
tur mengevaluasi mereka dengan menyuruhnya
membuat jaring. Menurut informan, merancang
pembelajaran tidak serta merta melibatkan pe-
serta pelatihan, mesti ada strategi yang dilakukan
sehingga pada saat melakukan aksi mereka in-
gin terlibat dalam melakukan rancangan pemb-
elajaran, rancangan pembelajaran memang sangat
dibutuhkan karean hal ini merupakan kebutuhan
belajar mereka dalam mengembangkan potensi
keterampilan membuat jaring. Menurut informan,
alasan pemuda putus sekolah mengikuti pelatihan
ini karena ingin meningkatkan taraf hidupnya
dan ingin membuka usaha jasa membuat jaring,
namun tidak mempunyai modal, dan program
pelatihan ini tidak dikenakan biaya sepeser pun.

Menurut informan, keikutsertaannya dalam
kegiatan pembuatan jaring ikan ini karena ingin
pintar membuat jaring ikan dan ingin membuka
usaha membuat jaring ikan sehingga berpartisi-
pasi pada implementasi awal yaitu pada perenca-
naan dan pertengahan pelaksanan dan mengikuti
implementasi akhir yaitu pada proses evaluasi dan
pada tahap evaluasi. Untuk mengetahui secara
lebih jauh mengenai pelatihan membuat jaring
ikan, maka ia tidak hanya mengikuti penyusunan
perencanaan dan pelaksanaan tetapi juga mengi-
kuti evaluasi sehingga mampu memberikan in-
formasi kepada insturktur pada saat melakukan
evaluasi. [a dapat merubah tingkat belajarnya dari
tidak tahu menjadi tahu dengan memberanikan
diri melakukan demontrasi atau praktek di depan
peserta lainnya sehingga beliau mampu men-
gukur sejauh mana kemampuan keterampilannya.
Menurut informan, keberhasilan pemberdayaan
yang diikutinya tidak lepas dari pengawasan dan
kontroling dari penyelenggara. Peserta pelatihan
pembuatan jaring merasa tidak canggung melaku-
kan demonstrasi di depan umum, karena dengan

keberanian melakukan demonstrasi maka pe-
serta mampu mengukur dan melatih kemampuan
membuat jaringnya. Peserta yang kurang terlibat
aktif pada proses evaluasi, sering dipantau dan
dikontrol oleh instruktur karena ketidakaktifan
peserta pelatihan membuat jaring ikan merupakan
tanggung jawab instruktur dan pelaksana dalam
memberdayakan pemuda putus sekolah. Informan
lainnya mengaku bahwa ia mengikuti program
pemberdayaan pemuda putus sekolah karena tidak
dibebankan biaya untuk mengikutinya (gratis).
Peserta sangat antusias mengikuti program pem-
berdayaan pemuda putus sekolah karena sejak
dulu ingin terampil membuat jaring. Pada tahap
pelaksanaan dan evaluasi peserta disuruh melaku-
kan demonstrasi untuk mengukur perubahan ting-
kat belajar dan hasil dari pelatihan. Peserta yang
kurang pengetahuannya mengenai keterampilan
membuat jaring ikan sangat membutuhkan penga-
wasan dari instruktur agar keterampilan membuat
jaring ikan cepat berhasil. Peserta menganggap
bahwa pendekatan yang digunakan oleh insturk-
tur sangat baik karena pendekatan yang diguna-
kan mengarah secara keseluruhan pada kebutu-
han belajar sehingga peserta cepat memahami
keterampilan membuat jaring. Menurut peserta
bahwa perencanaan yang dibuat oleh instruktur
sangat membantu kelancaran belajar sehingga
peserta berpartisipasi dalam menyususn perenca-
naan. Peserta mengikuti pelatihan ini dengan tu-
juan utama membuat jaring ikan untuk member-
dayakan hidupnya dan meningkatkan status sosial
mereka, sehingga peserta terus mengikuti proses
pelaksanaan, baik pada tahap implementasi awal
maupun implementasi akhir. Peserta mengikuti
evaluasi dengan tujuan dapat mengukur kemam-
puan keterampilan membuat jaringnya dan dapat
diikutsertakan sebagai peserta penerima modal
usaha. Menurut peserta bahwa pendekatan yang
digunakan oleh instruktur sangat efektif dan ef-
esien karena instruktur menggunakan pendekatan
persuasif yang bertujuan untuk menjalin keakra-
ban sesama peserta dan instruktur, kemudian den-
gan pedekatan yang aplikatif membuat peserta
cepat memahami cara membuat jaring. Para pe-
serta menganggap bahwa dengan adanya pembe-
rian keterampilan membuat jaring, mereka telah
memiki bekal keterampilan yang nantinya tidak
perlu lagi membeli jaring ikan untuk keluarganya.
Pada teknik pemberdayaan menurut informan di
awal rekruting peserta pelatihan dilibatkan agar
peserta mampu memahami langkah-langkah
pelatihan sehingga dalam pelaksanaannya peserta

tidak bertanya-tanya tentang pelaksanaan pelati-
han membuat jaring, sehingga yang didiskusikan
dalam rancangan kegiatan ialah penentuan jadwal
pelatihan. Penentuan jadwal pelatihan merupakan
strategi dalam menjalankan suatu program, jad-
wal pembelajaran akan sangat efisien jika disin-
ergikan dengan kemampuan peserta warga belajar
namun tetap mengacu pada petunjuk pelaksanaan,
kemudian penentuan materi pembelajaran pelati-
han membuat jaring, materi pembelajaran meru-
pakan alat bantu yang diberikan kepada peserta
pelatihan membuat Jaring Ikanagar lebih mudah
memahami prosedur dan tata cara pelatihan mem-
buat jaring, jika peserta pelatihan aktif dalam
mengikuti dan mampu memahami materi belajar
pelatihan membuat jaring, besar kemungkinan
mereka akan mandiri, mampu membuat usaha
jasa membuat jaring. Menurut informan, instruk-
tur melakukan analisis kebutuhan sehingga pada
saat membuat suatu kerjasama, instruktur mampu
menawarkan konsep yang akan ditawarkan kepa-
da peserta, selain itu kerjasama yang dibuat ialah
sesuai tujuan yang ingin dicapai agar nantinya
peserta mampu diberdayakan pada saat selesai
mengikuti program pelatihan. Analisis kebutuhan
sangat sering dilakukan di pendidikan nonfor-
mal sebab pendidikan nonformal merupakan hal
yang kontekstual, fleksibel, namun terarah seh-
ingga dalam menjalin kerjasama diantara pelaku
pemberdayaan pemuda putus sekolah dalam hal
ini pelatihan membuat jaring ikan perlu adanya
rancangan strategis dan langkah taktis, seperti
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan ke-
butuhan warga belajar, memberikan motivasi ke-
pada warga belajar sehingga mereka aktif dalam
pelatihan membuat Jaring ikan dan memberikan
alternatif pembelajaran.

Keterlibatan peserta pelatihan membuat jar-
ing ikan dalam memberdayakan dirinya merupa-
kan ketentuan yang telah diatur dalam juknis, ket-
erlibatan mereka terbatas, maksudnya pada tahap
keterlinatan di evaluasi mereka hanya dievaluasi
agar mampu menilai sejauh mana kemampuan
mereka, serta sejauh mana keterlibatan mereka
dalam mengikuti pelatihan membuat jaring, eval-
uasi merupakan langkah akhir dalam menentu-
kan peserta yang tidak lulus dan yang lulus, yang
mandir dan yang tidak mandiri.

Menurut informan, fungsi dari kontroling
dan mentoring yaitu memantau peserta pelati-
han pada saat diberikan suatu usaha jika sudah
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ada di antara peserta yang mandiri, namun hanya
sebagian alumni peserta pelatihan yang mampu
mandiri karena semua pemberdayaan pemuda
putus sekolah melalui pelatihan membuat jaring
ikan tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Menurut informan, keterlibatan peserta pelatihan
akan berguna jika mereka menawarkan kebutu-
han belajar mereka sehingga pada saat merancang
atau menyusun planning kegiatan, pelaksana pro-
gram tidak lagi kesulitan terahadap perlengkapan
dan metode belajar yang akan diberikan nantinya.
Bahan belajar pun akan sangat berguna didis-
kusikan sehingga nantinya mereka dengan cepat
mengenal bahan yang diberikan melalui metode
pembelajaran yang bersifat interaktif dan metode
pembelajaran teori dan praktek. Menurut inform-
an, kerjasama yang dilakukan oleh instruktur,
peserta dan pembina merupakan kerjasama yang
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
pelatihan membuat jaring, karena dengan adanya
pelatihan membuat jaring ikan mereka akan men-
ingkatkan satus sosial, kemandirian mereka, dan
memudahkan instruktur melakukan pembelaja-
ran. Menurut informan, sangat sepakat dengan
adanya komunitas membuat jaring ikan karena
dengan adanya komunitas membuat jaring, maka
akan menambah industri rumah tangga yang akan
meminimalisir angka pengangguran. Namun se-
mestinya ada kontrol yang dilakukan oleh pihak
terkait, misalnya Dinas Sosial dan Lembaga
Swadaya Masyarakat yang memiliki komitmen
memberdayakan pemuda putus sekolah agar lebih
produktif dan bisa mandiri secara ekonomi.

Pembahasan

Ada dua indikator untuk mengetahui keber-
hasilan pemberdayaan yang diberikan kepada
pemuda putus sekolah, yaitu strategi pelaksan-
aan dan teknik pemberdayaan. Untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan pelatihan keterampilan
membuat jaring ikan yang diselenggarakan oleh
PKBM Mandiri perlu dilakukan strategi pember-
dayaan dan teknik pemberdayaan dalam member-
dayakan pemuda putus sekolah melalaui pelatihan
membuat jaring. Menurut Sudjana (2010:165),
teknik pemberdayaan merupakan langkah teknis
untuk menjalankan strategi pemberdayaan, jika
strategi pemberdayaan membahas empat point
dalam memberdayakan pemuda putus sekolah,
maka pada teknik pemberdayaan mempunyai tiga
tahap yaitu: a) tahap persiapan; b) tahap peren-
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canaan alternatif program atau kegiatan; c) tahap
pelaksanaan; d) tahap evaluasi.

Di dalam strategi pemberdayaan, penye-
lenggara program pembinaan pelatihan membuat
jaring ikan melakukan subsidi silang agar mampu
meminimalisir dana namun tujuan tetap bisa ter-
capai sehingga peserta pelatihan tetap produktif.
Dengan adanya program pelatihan membuat jar-
ing ikan maka akan mengurangi angka pengang-
guran khususnya bagi pengangguran pemuda
putus sekolah, namun untuk menyusun strategi
perencanaan program perlu adanya pressure dana
sehingga dalam pelaksanaan program mampu
berjalan sampai para peserta pelatihan mandiri.
Strategi rancangan pemberdayaan pemuda putus
sekolah perlu diperhatikan. Pelatihan membuat
jaring ikan mempunyai macam-macam tingka-
tan, misalnya pada tingkat dasar, peserta disuruh
membuat keberhasilan sampai tuntas, kemudian
menentukan indikator berdasarkan variabel dari
tahap dasar. Tahap dasar merupakan langkah awal
dalam membuat jaring, sebelum dilaksanakannya
program pemberdayaan perempuan dalam hal ini
pelatihan membuat jaring ikan maka pembina, pe-
nyelenggara, dan instruktur menganalisia variabel
yang berhubungan dengan pelatihan membuat jar-
ing, misalnya menganalisa tingkat partisipasi pe-
serta pelatihan dalam mengikuti program pember-
dayaan dengan menggunakan absen, melengkapi
alat dan bahan. Akuntabilitas atau keseimbangan
antara kepentingan individu dan kepentingan
lembaga akan dipisahkan, kepentingan lembaga
merupakan prioritas utama dalam memberdaya-
kan pemuda putus sekolah melalui pelatihan
membuat jaring, sehingga dalam memberdayakan
pemuda putus sekolah tetap berjalan profesional-
isme kerja baik untuk peserta pelatihan maupun
untuk pelaksana program. Yang di harapkan ke-
pada para luaran pelatihan membuat jaring, bukan
hanya terletak pada terampil atau tidaknya dalam
membuat jaring, namun mereka diberikan bekal
moral, sehingga pada saat mereka berinteraksi ke-
pada masyarakat mereka sudah mampu bersikap
sopan, selain itu di harapkan mereka sudah mam-
pu diberikan modal usaha, tapi mereka tetap akan
dinilai pada sisi moralnya, sebab tolok ukur ber-
dayanya pemuda putus sekolah dalam pelatihan
membuat jaring ikan adalah bagaimana mereka
juga mampu memberikan contoh moral terhadap
masyarakat di sekitar mereka.

Hal ini sejalan dengan Skidmore (1990)

yang menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan
dasar dari efesiensi adalah meminimalisir biaya
pemberdayaan namun tujuan tetap tercapai, hal
ini bisa dicapai jika dilakukan suatu perenca-
naan yang bersifat antisipatif. Sedangkan untuk
mengefektitkan program pemberdayaan maka
perlu dihubungkan dengan variabel-variabel
yang akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya
program pemberdayaan. Untuk mencapai tujuan
dari program pemberdayaan tentunya dibutuhkan
tenaga pendidik serta peserta yang profesional
sehingga mampu membedakan akuntabilitas lem-
baga dan akuntabilitas individu. Sehingga pada
proses perencanaan program pemberdayaan pe-
serta pelatihan mampu meningkatkan moral, baik
moral lembaga maupun moral individu.

Pembina sering memantau proses pelaksan-
aan pelatihan membuat jaring ikan mulai dalam
penyelenggaraan program dana yang digunakan
secara transparan. Serta membuat pendampin-
gan juknis agar segala proses administrasi tetap
berjalan. Pada tahap implementasi awal pembina
melakukan pendampingan sebelum dijalankannya
progam dan tetap berkoordinasi kepada pelaksana
program dan instruktur. Hal ini dilakukan agar
proses administrasi tetap berjalan, karena den-
gan adnya administrasi sebelum dilaksanakannya
program pemberdayaan maka, pelaksana pro-
gram mampu memprediksi hambatan yang akan
dihadapi misalnya hambatan finansial, maka para
komponen penyelenggara program tetap men-
jalankan prgram tersebut, sampai mereka mandiri.

Menurut Skidmore (1990), kegiatan pelak-
sanaan program merupakan suatu proses yang
dimulai dari implementasi awal (pre-implemen-
tation), implementasi, dan implementasi akhir.
Implementasi awal mencakup kegiatan-kegiatan
persiapan sebelum program kegiatan dilakukan.
Implementasi kegiatan merupakan semua aspek
kegiatan teknis yang dilakukan pada sesi kegiatan
termasuk koordinasi administratif, dokumentasi,
dan dukungan finansial sedangkan implementasi
akhir (post-implementation) mencakup kegiatan-
kegiatan administratif dan finansial yang diper-
lukan sesudah program dilaksanakan, termasuk
kegiatan pelaporan, proses, dan hasil program
kegiatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dis-

ajikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan pemuda putus sekolah melalui
pelatihan membuat jaring ikan oleh PKBM Man-
diri di Desa Dalam Kecamatan Makian Pulau
Kabupaten Halmahera berjalan dengan baik.
Hal ini ditandai dengan adanya kesatuan antara
strategi dan teknik pemberdayaan dalam pelak-
sanaanya. Pada strategi pemberdayaan dilakukan
perencanaan dalam penyelenggaraan program
yang menekankan efisiensi biaya dalam pember-
dayaan namun moral lembaga dan moral peserta
tetap diupayakan untuk ditingkatkan. Sedangkan
pada pelaksanaan program penyelenggara mel-
akukan implementasi awal. Pada tahap evaluasi,
untuk mengevaluasi proses pembelajaran. Dan
tahap pengembangan tidak terlepas dari tujuan
program yaitu proses pembelajaran sampai pe-
serta betul-betul mandiri. Sedangkan pada teknik
pemberdayaan dilakukan persiapan agar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar. Pada ta-
hap perencanaan alternatif program kegiatan, in-
struktur memberikan alternatif program kepada
peserta yang tidak lulus. Pada tahap pelaksanaan
instruktur melakukan proses pembelajar yang ber-
sifat persuasif. dan pada tahap evaluasi instruktur
mengontrol serta memonitoring peserta mengenai
keterampilan yang didapatkannya, serta memberi
bantuan modal bagi peserta yang sudah terampil
dan dianggap sudah dapat mandiri.
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MODEL PEMBELAJARAN SOFT SKILLS MELALUI METODE
PROYEK PADA ANAK USIA DINI KELOMPOK BERMAIN
SAWERIGADING BINAAN UPTD SKB UJUNG PANDANG KOTA
MAKASSAR

Amir

SKB Ujung Pandang
e-mail: amir_pasau@yahoo.com

Abstract: Implementation of soft skills learning model through project method on early
age children in Sawerigading Playgroup of SKB Ujung Pandang in Makassar City. Through
qualitative approach with developing soft skills learning model can contribute positively and
significantly in reducing or solving problem of boredom and uninteresting phase of early age children
in learning process. Data analysis can be done through evaluation, presentation, and verification.
The results are soft skills learning process through project method that are divided into three stages:
planning stage consist of problem identification and purpose deciding; developing stage consist of
soft skills learning through project method, supporting, and inhabiting factors; and evaluation stage
consist of result which is found and benefit which is felt.

Key words: Softskill learning model, project method, and early age children.

Abstrak: Penerapan keberlangsungan model pembelajaran soft skills melalui metode proyek
pada anak usia dini pada Kelompok Bermain Sawerigading Binaan SKB Ujung Pandang
Kota Makassar. Menggunakan pendekatan kualitatif pada pengembangan model pembelajaran soft
skills dapat berkontribusi positif dan signifikan dalam mengurangi atau mengatasi permasalahan
kejenuhan, kebosanan, dan tidak tertariknya anak usia dini mengikuti proses pembelajaran secara
maksimal. Teknik analisis data dilakukan melalui penilaian, penyajian data, dan verifikasi data.
Hasilnya adalah proses pembelajaran soft skills melalui metode proyek melalui tiga tahapan yaitu:
tahap perencanaan meliputi identifikasi masalah dan penentuan tujuan; tahap pengembangan
meliputi pembelajaran soft skills melalui metode proyek, faktor pendukung, dan penghambat; dan
tahap evaluasi meliputi hasil yang didapatkan dan manfaat yang dirasakan.

Kata Kunci: Model pembelajaran soft skill, metode proyek, dan anak usia dini

Pembelajaran pada anak usia dini bertujuan untuk
meningkatkan seluruh aspek perkembangan anak
sesuai pertambahan usia anak. Sesungguhnya
pada anak usia dini, pembelajaran soft skills ber-
tujuan untuk mempersiapkan anak baik secara
akademik, sosial, dan emosional untuk mengha-
dapi hidupnya di masa depan.

Mengantisipasi tuntutan kurikulum 2013,
UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar mela-
lui pamong belajar telah melakukan berbagai keg-
iatan diantaranya mendiskusikan tuntutan terse-
but di atas yang penekanannya pada pembelajaran
soft skills melalui metode proyek yang dirancang
secara mandiri mulai dari kegiatan main, dilanjut-
kan dengan memecahkan masalah sederhana pada
saat anak bermain.

Prosedur penerapan metode proyek pada
pengembangan model pembelajaran soft skills
meliputi tahapan kegiatan: (1) merencanakan
penerapan meliputi kegiatan studi pendahuluan,
FGD, dan membuat desain penyelenggaraan
pembelajaran proyek pembuatan minuman segar,
roti selai, bubur ayam, dan sate buah. (2) melak-
sanaan penerapan meliputi kegiatan awal, inti,
dan penutup, (3) membuat laporan penyelengga-
raan proyek pembuatan minuman segar, roti se-
lai, bubur ayam, dan sate buah. (4) mengevaluasi
pencapaian perkembangan skills pada 35 orang
anak usia dini yang menjadi sasaran sebagai hasil
dari pembelajaran (5) menganalisis hasil evaluasi
pembelajaran pada 35 orang anak usia dini dan
evaluasi lima orang pendidik untuk mengetahui
dampak penerapan model pembelajaran soft skills
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melalui metode proyek.

METODE

Pengembangan model ini menitikberatkan
pada pemahaman pada tutor dan anak usia dini
yang mengalami sendiri proses tersebut, terdapat
pengintegrasian individu, konsep, aksi, reaksi,
dan persepsi. Pengembangan model ini berisi
kutipan-kutipan dari data/fakta yang diungkap

dari hasil pengembangan model untuk memberi-
kan illustrasi yang utuh dan untuk memberikan
dukungan terhadap apa yang disajikan.

Peralatan yang digunakan pada proses pemb-
elajaran soft skill adalah tersediana peralatan
pembelajaran teori, bahan dan sumber-sumber
belajar bagi tutor untuk mengajarkan pembuatan
bubur ayam, minuman segar, sate buah, dan roti
selai.

Model Pemb. :> 1. Penyelenggara Proses
Soft Skills 2. Tutor

3. Anak Usia Dini Proyek

:> Pembelajaran

a

1. Hasil
2. Output

<:: Evaluasi

Gambarl. Skema Kerangka Pikir

Pengembang bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data dengan mengamati
langsung hal-hal yang berkaitan dengan fokus
pengembangan model pembelajaran soft skills
melalui proyek. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan do-
kumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif mengikuti kon-
sep Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012:334)
bahwa “Aktivitas dalam analisis data kualitatif di-
lakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data”.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-
hal yang telah direduksi memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah pengembang untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencari bila diperlukan. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk bagan, hubungan antara kategori
flowchart, dan sejenisnya. Kesimpulan menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
karena masalah dan rumusan masalah bersifat
sementara dan akan berkembang lebih jauh sete-
lah pengembang menerapkan model pembelaja-
ran soft skills mlalui metode proyek. Pengecekan
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data digunakan untuk menetapkan keabsahan satu
data agar data itu sah. Meleong (2006:330) men-
jelaskan triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan atau sebagai
pembanding terhadap data itu sebagai berikut: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang lain di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi; (3) membanding-
kan keadaan perspektif seseorang dengan berba-
gai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang berpendidikan menengah, tinggi,
orang berada, dan orang pemerintahan; (4) mem-
bandingkan hasil wawancara dengan isi suatu do-
kumen yang berkaitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengembangan model pembelajaran
soft skills melalui metode proyek diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Keberadaan Kelompok Bermain Sawerigading
di tengah-tengah masyarakat berfungsi sebagai

sarana pelayanan pendidikan anak usia dini umur
5-6 tahun.

Rancangan dan strategi yang telah dilakukan
oleh pengembang dalam merancang prosedur
penerapan pengembangan model pembelajaran
soft skills melalui metode proyek pada anak usia
dini, dilaksanakan dengan alur tahapan kegia-
tan perencanaan, kegiatan awal, kegiatan inti,
kegiatan penutup, kegiatan focus group discus-
sion membicarakan proses pembuatan rancangan
terkait pembuatan minuman segar, roti selai,
bubur ayam, sate buah, dan kegiatan pembuatan
laporan akhir.

Penerapan model pembelajaran soft skills
melalui metode proyek meliputi: Proyek pem-
buatan minuman segar meliputi kegiatan awal
(30 menit), dimana (a) pengembang dan pendid-
ik mengatur seluruh anak untuk masuk kedalam
lingkaran kecil dan mengucapkan salam, pen-
didik meminta salah seorang anak didik untuk
memimpin doa; (b) pendidik mengaitkan kembali
pengalaman belajar anak dan sharing pendapat
terkait tema pembuatan minuman segar; (c) pen-
didik menyampaikan penerapan metode proyek
pada pembelajaran soft skills pada pembuatan
minuman segar dan aturan mainnya; (d) pendidik
menjelaskan mengenai penggunaan alat yang di-
gunakan di antaranya pisau, alat peras jeruk, ge-
las, sedotan, teko plastik, sedangkan bahan yang
digunakan jeruk, air, dan gula; (d) pendidik berd-
iskusi dengan 35 orang anak dan memotivasi anak
tentang proyek pembuatan minuman segar; dan
(e) pendidik meminta kepada salah seorang untuk
meminpin pembacaan doa sebelum pembelajaran
proyek pembuatan minuman segar dimulai.

Kegiatan inti (60 menit) meliputi: (1) pendid-
ik membimbing anak dalam mengolah bahan-ba-
han yang dipaktekkan pada pembuatan minuman
segar; (2) pendidik memotivasi dan mengarahkan
seluruh anak; (3) pengembang dan pendidik men-
gadakan observasi dan mencatat perilaku 35 orang
anak; (4) pendidik mengarahkan anak membentuk
lingkaran dan membagi kelompok untuk memu-
lai proyek pembuatan minuman segar. Kelompok
pertama bertugas menyiapkan tempat untuk mem-
eras jeruk sunkist dan mencampur gula menjadi
minuman segar. Kelompok kedua bertugas untuk
mempersiapkan penjualan minuman segar berupa:
(1) buku catatan penjualan (2) tempat penjualan
minuman segar (3) menentukan harga dan jumlah
minuman segar yang dijual. Kelompok tiga ber-

tugas sebagai pembeli untuk membeli minuman
segar, (1) anak dapat menghitung berapa jumlah
gelas minuman segar yang dibeli, (2) anak me-
nentukan harga minuman segar yang dijual, (3)
anak mengetahui nilai uang yang dibelanjakan.
Kegiatan akhir/penutup (10 menit) meliputi: (1)
pengembang bersama pendidik dan anak berd-
iskusi tentang metode proyek dalam pembuatan
minuman segar; (2) pengembang, pendidik, dan
penyelenggara mengevaluasi seluruh aspek pen-
erapan pembelajaran proyek pada pembuatan
minuman segar dan memberikan solusi terhadap
masalah-masalah yang dihadapi oleh pendidik.

Proyek pembuatan bubur ayam dengan
kegiatan awal (30 menit) meliputi: (1) pendidik
mengatur anak untuk masuk di lingkaran kecil
dan mengucapkan salam, pendidik meminta salah
seorang anak didik untuk memimpin pembacaan
doa belajar; (2) pendidik mengaitkan kembali pen-
galaman belajar anak dan sering pendapat terkait
tema pembuatan bubur ayam bersama anak usia
dini; (3) pendidik menyampaikan metode proyek
pada pembuatan bubur ayam dan aturan main;
(4) pendidik mengenalkan alat yang digunakan
diantaranya panci untuk memasak bubur, wajan
untuk menggoreng, sendok besar, sendok makan,
mangkuk dan bahan yang diperlukan di antaran-
ya bubur nasi, garam dan kecap, ayam dipotong
kecil-kecil (disuir), kerupuk, daun bawang, daun
seledri, telur, dan bawang goring; (5) pendidik
berdiskusi dengan anak, memotivasi anak untuk
melakukan seluruh alur kegiatan dalam pem-
buatan bubur ayam; (6) pendidik meminta salah
seorang anak untuk meminpin pembuatan bubur
ayam untuk jualan beserta pembagian tugas ke-
pada teman-temannya.

Kegiatan inti (60 menit) meliputi: (1) pen-
didik membimbing seluruh anak dalam mengolah
bahan-bahan yang akan dipaktekkan pada kegia-
tan proyek pembuatan bubur ayam; (2) pendidik
memotivasi dan mengarahkan seluruh anak; (3)
pengembang dan pendidik mengadakan observasi
terhadap perilaku 35 orang anak yang muncul
pada saat kegiatan penerapan model; (4) pendidik
dan 35 orang anak kembali membentuk lingkaran
dan membagi kelompok. Kelompok pertama ber-
tugas sebagai juru masak pembuatan bubur ayam;
(1) menyiapkan tempat untuk mencampur bubur
nasi dengan bahan yang telah dipersiapkan seperti
garam dan kecap, ayam dipotong kecil-kecil (dis-
uir), kerupuk, daun bawang, daun seledri, telur,
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dan bawang goring; (2) bubur ayam siap dihidan-
gkan. Kelompok kedua bertugas mempersiapkan
penjualan bubur ayam, buku catatan pemesanan,
tempat penjualan bubur ayam, dan menentukan
harga penjualan bubur ayam. Kelompok tiga ber-
tugas sebagai konsumen penjual bubur ayam: (1)
anak dapat menghitung berapa mangkuk bubur
ayam yang telah dijual, (2) menentukan harga
bubur ayam yang akan dijual, (3) anak mengeta-
hui nilai uang yang dibelanjakan. Kegiatan akhir/
penutup (10 menit) meliputi: (1) pengembang
bersama pendidik dan anak berdiskusi tentang
kegiatan metode proyek pembuatan bubur ayam;
(2) pengembang, pendidik, dan penyelenggara
mengevaluasi seluruh kegiatan pembuatan bubur
ayam; (3) pengembang memberikan solusi pe-
nyelesaian terkait masalah-masalah yang dialami
anak usia dini dalam pembuatan bubur.

Proyek pembuatan roti selai dengan kegiatan
awal (30 menit) meliputi: (1) pendidik mengatur
seluruh anak untuk masuk dalam lingkaran kecil
dan mengucapkan salam. Salah seorang anak did-
ik diminta memimpin doa; (2) pendidik mengait-
kan kembali pengalaman belajar anak dan sharing
pendapat terkait tema proyek pembuatan roti selai;
(3) pendidik menyampaikan pelaksanaan proyek
pembuatan minuman segar dan aturan main; (4)
pendidik mengenalkan alat yang digunakan di-
antaranya pisau roti, piring kecil, sedangkan ba-
han yang diperlukan roti, selai, coklat meises, dan
margarin; (5) pendidik berdiskusi dengan seluruh
anak, memotivasi anak untuk mengikuti seluruh
alur metode proyek pada pembuatan roti selai, (6)
pendidik meminta kepada salah seorang untuk
meminpin pembuatan roti selai untuk jualan be-
serta pembagian tugasnya.

Kegiatan inti (60 menit) meliputi: (1) pen-
didik membimbing seluruh anak dalam mengo-
lah bahan-bahan yang dipraktekkan pada me-
tode proyek pembuatan roti selai; (2) pendidik
memotivasi dan mengarahkan 35 orang anak; (3)
pengembang bersama pendidik mengadakan ob-
servasi terhadap perilaku anak saat kegiatan ber-
langsung; (4) pendidik dan 35 orang anak kembali
membentuk lingkaran dan membagi kelompok
kerja; (5) kelompok pertama bertugas sebagai
juru pengoles roti selai; (a) menyiapkan tempat
untuk membuat roti selai dengan alat yang telah
dipersiapkan seperti pisau roti, piring kecil, dan
bahan yang di perlukan yaitu roti, selai, coklat
meises, margarine; (b) juru pengoles yang telah
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ditunjuk mengolesi roti dengan selai untuk siap
dihidangkan; (6) kelompok kedua bertugas mem-
persiapkan penjualan roti selai: (a) menyiapkan
buku catatan pemesanan, (b) kelompok melaku-
kan penawaran kepada pembeli sesuai dengan se-
laranya; (c) anak yang ditunjuk sebagai pelayan
mengantarkan pesanan kepada konsumen/pem-
beli; (7) kelompok tiga bertugas sebagai pembeli
untuk membeli bubur ayam; (a) anak dapat meng-
hitung berapa mangkuk roti selai yang dibeli; (b)
anak menentukan harga roti selai yang dijual; (c)
anak mengetahui nilai uang yang dibelanjakan;
(8) kegiatan akhir/penutup (10 menit) meliputi:
(a) pendidik dan seluruh anak kembali berdis-
kusi tentang kegiatan metode proyek pembuatan
roti selai; (b) pengembang, pendidik, dan penye-
lenggara mengevaluasi seluruh tahapan metode
proyek pembuatan roti selai, dan memberikan so-
lusi penyelesaian terhadap masalah-masalah yang
dialami selama proses pembuatan roti selai.

Proyek pembuatan sate buah dengan kegia-
tan awal (30 menit) meliputi: (1) pendidik menga-
tur seluruh anak untuk masuk di lingkaran kecil
dan mengucapkan salam, salah seorang anak did-
ik diminta memimpin doa; (2) pendidik mengait-
kan kembali pengalaman belajar anak dan sharing
metode proyek pembuatan sate buah; (3) pendidik
menyampaikan metode proyek pembuatan sate
buah dan aturan main kepada anak; (4) pendidik
mengenalkan alat yang digunakan seperti pisau,
tusuk sate, piring, pisau plastik, dan bahan yang
diperlukan buah (apel, melon, anggur), yogurt,
susu, dan mayonais; (5) pendidik berdiskusi
dengan 35 orang anak, memotivasi anak untuk
mengikuti seluruh tahapan pembuatan sate buah;
(6) pendidik meminta kepada salah seorang anak
untuk meminpin proyek pembuatan sate buah
pembagian tugas kepada teman-temannya.

Kegiatan inti (60 menit) meliputi: (1) pen-
didik membimbing seluruh anak dalam mengo-
lah bahan-bahan yang dipaktekkan pada proyek
pembuatan sate buah; (2) pendidik memotivasi
dan mengarahkan seluruh anak; (3) pengembang
bersama pendidik mengadakan observasi terha-
dap perilaku 35 orang anak pada saat pembuatan
sate buah; (4) pendidik dan 35 orang anak kemba-
li membentuk lingkaran dan membagi kelompok
untuk memulai kegiatan; (5) kelompok pertama
bertugas sebagai juru masak sate buah: (a) meny-
iapkan tempat untuk membuat sate buah dengan
alat yang telah dipersiapkan seperti: pisau, tusuk

sate, piring, pisau plastik, dan bahan yang diper-
lukan: buah (apel, melon, anggur), yogurt, susu,
mayonais; (b) juru masak yang telah ditunjuk
mengolah atau memotong buah yang diawasi oleh
pendidik sesuai ukuran yang telah ditentukan, (c)
juru masak merangkai buah dengan menggunakan
tusuk sate; (d) juru masak mempersiapkan bumbu
sate dengan mencampur bahan seperti mayonais,
susu dan yogurt.

Kelompok kedua bertugas untuk memper-
siapkan penjualan sate buah: (1) buku catatan
pemesanan, (2) anak melakukan penawaran ke-
pada konsumen sesuai dengan selaranya, (3) anak
yang ditunjuk sebagai pelayan mengantarkan
pesanan kepada pembeli sesuai pesanannya, dan
kelompok tiga bertugas sebagai pembeli untuk
membeli sate buah: (1) anak dapat menghitung
berapa jumlah tusuk sate buah yang dijual, (2)
anak menentukan harga sate buah yang dijual, (3)
anak mengetahui nilai uvang yang dibelanjakan.

Kegiatan akhir/penutup (10 menit) meli-
puti: (1) pengembang, pendidik dan 35 orang
anak kembali berdiskusi terkait metode proyek
pembuatan sate buah, (2) pengembang, pendidik
dan penyelenggara mengevaluasi seluruh tahapan
proyek pembuatan sate buah, (3) pendidik mem-
berikan solusi penyelesaian terhadap masalah-
masalah yang dihadapi dalam penerapan metode
proyek pembuatan sate buah.

Pada akhir kegiatan pengembang, penye-
lenggara, dan pendidik melakukan diskusi melal-
ui Focus Group Discussion (FGD) membicarakan
hal-hal yang berkaitan dengan faktor pendukung
dan penghambat yang ditemukan selama pen-
erapan pengembangan model pembelajaran soft
skills melalui metode proyek pada anak usia
dini. Pengembang, penyelenggara, dan pendidik
membuat laporan pertanggungjawaban adminis-
trasi dan keuangan, pada penerapan model pemb-
elajaran soft skills melalui metode proyek kepada
pihak BPPAUDNI Regional III selaku penyalur
dana pengembangan model pembelajaran soft
skills. Pada tahap pengembangan model ber-
dasarkan fakta yang ditemukan dilapangan bahwa
pengembangan ini sangatlah penting bagi guru
dan anak usia dini karena pada saat mereka telah
selesai mengikuti program mereka langsung dapat
menerapkan kegiatan sehari-harinya.

Dampak penerapan metode proyek pada
pembelajaran soft skills bagi anak usia dini diper-

oleh dari guru PAUD terhadap: (1) sebanyak 25
orang anak usia dini ternilai baik dan telah beru-
bah baik pengetahuan, skill, dan sikapnya ber-
dasar hasil evaluasi pendidik; (2) sebanyak enam
orang anak usia dini ternilai cukup dan cukup
berubah pengetahuan, skill, dan sikapnya berdasar
hasil evaluasi pendidik; (3) sebanyak empat orang
anak usia dini ternilai kurang dan kurang berubah
pengetahuan, skill, dan sikapnya berdasar hasil
evaluasi pendidik. Bagi pendidik PAUD melipu-
ti: (4) sebanyak empat dari lima orang pendidik
ternilai baik dan berubah baik dalam penerapan
metode proyek pada pembelajaran soft skills; (5)
sebanyak satu orang pendidik ternilai cukup baik
dan cukup berubah terkait kemampuan penggu-
naan metode proyek dalam pengajaran.

Adapun faktor pendukung meliputi: (a) ter-
sedianya sarana dan prasarana yang memadai; (b)
dukungan sepenuhnya dari orangtua orang anak
usia dini; (c) dukungan pendanaan dari BPPAUD-
NI Regional III; (d) dukungan dari Mendiknas RI
No. 137 Tahun 2014 terkait penerapan metode
proyek pada pembelajaran anak usia dini; (e)
dukungan sepenuhnya dari Kepala SKB Ujung
Pandang sebagai penanggung jawab penerapan
model. Sedangkan faktor penghambat meliputi:
(a) masih adanya anak usia dini yang terlambat
datang pada saat jadwal kegiatan penerapan me-
tode proyek dilaksanakan sesuai kesepakatan
bersama yang telah ditetapkan; (b) masih adanya
anak usia dini yang berbeda tingkat penerimaan
dan pemahamannya terkait metode proyek pada
pembelajaran soft skills yang diajarkan oleh pen-
didik.

Menurut Umar (2010:17), “Evaluasi merupa-
kan satu kesatuan dengan perencanaan program.
Artinya merupakan rangkaian proses umpan ba-
lik untuk mengarahkan pelaksanaan kegiatan dan
proses untuk mengukur hasil kegiatan”. Evalu-
asi harus dibuat untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan atau hasil belajar anak usia dini
selama mengikuti pembelajaran model soft skills
melalui metode proyek. Informasi yang telah
diperoleh akan dibawa ke tahap evaluasi lagi, se-
bagaimana penilaian dilakukan oleh guru PAUD
bertujuan untuk mengetahui hasil perkembangan
kemampuan 35 Orang Anak Usia Dini sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil Perkembangan Kemampuan Anak Usia Dini

Kemampuan Anak

No Aspek Unsur Penilaian Jumlah
Baik Cukup Kurang

1 Kerjasama Keterlibatan saat diskusi/bekerja 21 8 6 35
Berinteraksi dengan semua teman 18 10 7 35
Bermain dengan teman 29 4 2 35
2 Tanggungjawab  Menyelesaikan pekerjaannya 23 8 4 35
Melaksanakan pekerjaan sesuai tugas 29 3 3 35
3 Kemandirian Berusaha mengerjakan pekerjaan sendiri 26 6 3 35
Memimpin teman 23 8 4 35
4 Kepemimpinan Konsisten 25 6 4 35
Ramah 27 6 2 35
5  Kepribadian Sabar/tidak emosional 24 8 3 35
6  Kominikasi Berbicara dengan tidak berteriak 28 4 3 35
Berani mengemukakan pendapat 25 8 2 35
Menggunakan bahasa yang sopan 26 6 3 35
7 Optimisme Tidak putus asa 24 7 2 35
Mengerjakan pekerjaan tanpa mengeluh 24 5 6 35
Antusias 26 5 4 35
Jumlah% 70 % 18 % 10 % 100 %
Jumlah Sasaran 25 6 4 35

Dari hasil penilaian diketahui nilai yang
meliputi: (1) sebanyak 25 orang (71%) anak telah
berkategori baik pada kriteria penilaian evalu-
asi pengembangan; (2) sebanyak 6 orang (18%)
anak telah berkategori cukup pada kriteria penila-
ian evaluasi pengembangan; (3) sebanyak 4 orang

(10%) anak masih berkategori kurang pada krite-
ria penilaian evaluasi pengembangan.

Penilaian pada 5 orang pendidik PAUD yang
dilakukan oleh pengembang untuk mengetahui
aspek-aspek sebagai berikut:

Kemampuan Pendidik

No Aspek Unsur Penilaian Jumlah
Baik Cukup Kurang
1 Keterampilan membuka ~ Kemampuan mengarahkan perhatian anak 5 0 0 5
pelajaran
Kemampuan membimbing anak 4 1 0 5
2 Keterampilan mengait- Kemampuan memancing anak mengaitkan tema 4 1 0 5
kan tema dengan kehidupannya
Kemampuan mengaitkan tema dengan kegiatan 5 0 0 5
3 Menyampaikan rencana ~ Kemampuan menyampaikan dengan terstruktur 5 0 0 5
proyek secara detail
Kemampuan menyampaikan dengan jelas 4 1 0 5
4 Memotivasi anak dalam ~ Kemampuan memberikan reinforcement (penguatan) 5 0 0 5
menyatakan pendapat
Kemampuan menyemangati anak 5 0 0 5
5 Mengarahkan anak Kemampuan membantu anak menentukan kegiatan 4 1 0 5
6 Membimbing anak Kemampuan membantu anak yang mengalami 4 1 0 5
kesulitan
7 Mengevaluasi anak Kemampuan mengisi lembar evaluasi 5 0 0 5
Kemampuan mengamati anak secara keseluruhan 4 0 0 5
Jumlah% 90 % 10 % 0% 100 %
Jumlah Sasaran 4 1 0 5
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Berdasar hasil analisis dari pelaksanaan
evaluasi penerapan metode proyek pada penga-
jaran soft skills pada sasaran 5 orang pendidik
meliputi: (1) sebanyak 54 orang (90%) pendidik
berkategori baik pada kriteria penilaian evaluasi
pengembangan soft skills. (2) sebanyak 5 orang
(10%) pendidik berkategori cukup pada kriteria
penilaian evaluasi pengembangan soft skills oleh
pengembang model.

Keunggulan model pembelajaran soft skills
melalui metode proyek meliputi: (1) metode
proyek pada pembelajaran soft skills telah me-
menuhi tuntutan yang dipersyaratkan oleh Per-
mendiknas No. 137 tahun 2014 terkait standar
pendidikan anak usia dini, (2) pengetahuan dan
pengalaman anak usia dini yang didapatkan dari
metode proyek pada pembelajaran soft skills, me-
tode proyek bertujuan untuk membangun pema-
haman yang lebih dalam, menumbuhkan rasa in-
gin tahu, dan mendapatkan penghargaan tersendiri
bagi anak.

Keunikan inovasi model pembelajaran soft
skills melalui metode proyek meliputi: (1) mod-
el pembelajaran soft skills yang telah diterapkan
oleh pengembang merupakan salah satu model
pembelajaran yang baru, menarik, menyenang-
kan, dan unik, utamanya yang terkait skills yang
dikembangkan dalam pembuatan minuman segar,
roti selai, bubur ayam, dan sate buah; (2) pen-
erapan metode proyek pada pembelajaran anak
usia dini adalah salah satu yang menjadikan sua-
sana pembelajaran menjadi hidup, kegembiraan,
keingintahuan, sebagaimana tampak pada foto
pembelajaran anak usia dini.

Pembahasan

Prosedur penerapan model pembelajaran
soft skills melalui metode proyek, dapat dipahami
sebagai proses belajar anak usia dini melalui ak-
tivitas atau kegiatan yang dilakukan sendiri atau
berkelompok, bagaimana anak melakukan skills
sesuai dengan langkah dan rangkaian prosedur
yang telah dirancang sebelumnya. Pentingnya
metode proyek pada pembelajaran soft skills
PAUD, tujuan pendidikan anak usia dini secara
umum adalah untuk mengembangkan berbagai
potensi skills anak sejak dini sebagai persiapan
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Urgensi pendidikan anak usia dini

berdasarkan tinjauan pengembangan berbagai as-
pek kecerdasan yang merupakan potensi bawaan.
Kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak han-
ya akan berarti apabila dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari atau mengelola hidup yang
dikenal dengan istilah soft skills.

Meningkatkan kemampuan soft skills mela-
lui metode proyek, keterlibatan tenaga pendidik
dapat menerapkan metode proyek dalam men-
ingkatkan skills melalui empat langkah tahapan
berikut ini untuk mencapai kualitas pengalaman
bermain bagi anak usia dini yaitu: (1) penataan
lingkungan bermain; (2) pengalaman sebelum
bermain; (3) tahapan pengalaman bermain se-
tiap anak; dan, (4) pengalaman setelah bermain.
Melalui pembelajaran di setiap tahapan tersebut,
kemampuan tenaga pendidik untuk menerapkan
soft skills dapat diupayakan pelaksanaan melalui
metode proyek pada pembelajaran anak usia dini.

Kesesuaian sasaran pembelajaran soft skills
melalui metode proyek yang ditetapkan sebagai
sasaran atau tempat pelaksanaan penerapan ada-
lah Kelompok Bermain Sawerigading, umur yang
dipersaratkan menjadi sasaran adalah sebanyak
35 orang anak usia dini yang berusia 4 — 6 ta-
hun. Kreatifitas pendidik PAUD dapat dilakukan
pada penerapan metode proyek pada pembelaja-
ran pembuatan minuman segar, roti selai, bubur
ayam, dan sate buah. Dari keamanan pengem-
bang memaksimalkan kerjasama yang baik den-
gan para pendidik, dan penyelenggara utamanya
di dalam pengamanan saat anak beraktivitas pada
proses pembelajaran pembuatan minuman segar,
roti selai, bubur ayam, dan sate buah.

Kenyamanan berdasar hasil dari pengamatan
pengembang dalam proses pembelajaran proyek
pembuatan minuman segar, roti selai, bubur ayam,
dan sate buah. Pada kenyataanya adalah bahwa
sebanyak 35 orang anak usia dini terlihat nyaman
dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran-
nya, hal ini dapat dilihat pada foto-foto penerapan
pembelajaran proyek. Pemahaman dalam meng-
gunakan media pada penerapan metode proyek
pada pembelajaran soft skills dilakukan oleh guru
PAUD, guru kelihatan sangat menguasai penggu-
naan media berupa gambar, buah jeruk, roti, alat
masak, dan tusuk sate pada proyek pembuatan
minuman segar, roti selai, bubur ayam, dan sate
buah.
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SIMPULAN

Penerapan pengembangan model pembelaja-
ran soft skills melalui metode proyek pada pem-
buatan minuman segar, roti selai, bubur ayam, dan
sate buah yang telah dilakukan oleh pengembang
pada anak usia dini dengan tahapan kegiatan per-
encanaan, awal, inti dan penutup, Focus Group
Discussion (FGD) dan pelaporan.

Hasil yang dicapai oleh pengembang dari
penerapan model pembelajaran soft skills mela-
lui metode proyek anak usia dini dan pendidik
adalah: 1) Hasil analisis pelaksanaan evaluasi
pengembang terkait penerapan metode proyek
pada pembelajaran soft skills anak usia dini adalah
: (a) sebanyak 25 orang (71%) anak berkategori
baik; (b) sebanyak 6 orang (18%) anak berkat-
egori cukup; (c) sebanyak 4 orang (10%) anak
berkategori kurang. 2) Berdasar hasil analisis dari
evaluasi penerapan metode proyek pada pengaja-
ran soft skills pada sasaran 5 orang pendidik ada-
lah: (a) sebanyak 4 orang (90%) pendidik berkat-
egori baik; (b) sebanyak 1 orang (10%) pendidik
berkategori cukup.
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PARTISIPASI MASYARAKAT PADA PENDIDIKAN NON FORMAL

DI KABUPATEN GOWA
(Studi pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)

Nurhaeni DS
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e-mail: nurhaeni55@yahoo.com

Abstract: Public Participation in Nonformal Education in Gowa Regency (Study on
Community Learning Center). The existence of Community Learning Center relies heavily on
community participation.To know people’s participation in Community Learning Center research
is needed, with the aim to find a picture of participation and other forms of public participation
in Community Learning Center in Gowa. This research target is the manager, tutors, learners, and
communities around the Community Learning Center numbering as many as 40 people/informants.
The type of data in this study are primary data from informans, and secondary data from literature
study and documentation. Data collective by observation, interview, and documentation. The data
analysis technique used is a combination of quantitative and qualitative analysis techniques. The
results showed that the Community Learning Center community participation in terms of aspects of
planning, implementation, supervision, monitoring and evaluation is still relatively low. The forms
of public participation are realized in the form of attention, thought, time and energy are generally
good, except in the form of donations of funds and materials.

Key words: participation, nonformal education, Community Learning Center.

Abstrak: Partisipasi Masyarakat Pada Pendidikan Nonformal Di Kabupaten Gowa (studi pada
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). Eksistensi keberdayaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
sangat bergantung pada partisipasi masyarakat. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat pada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat diperlukan penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui gambaran
partisipasi dan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat di
Kabupaten Gowa. Sasaran penelitian ini adalah pengelola, tutor, warga belajar dan masyarakat sekitar
tempat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang jumlahnya sebanyak 40 orang/informan. Jenis data
dalam penelitian ini yaitu data primer dari informan dan data sekunder dari studi kepustakaan, dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah gabungan teknik analisis kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat ditinjau dari aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta monitoring dan
evaluasi relatif masih rendah. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk
perhatian, pemikiran, waktu luang, dan tenaga, umumnya baik, kecuali dalam bentuk sumbangan
dana dan material.

Kata Kunci: Partisipasi, Pendidikan Nonformal, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

Harapan untuk meraih masa depan yang lebih
baik melalui pendidikan, telah menumbuhkan
kesadaran masyarakat sekaligus menjadi pemicu
dalam mengarahkan pikiran dan perhatian ter-
hadap pelayanan pendidikan. Pendidikan sebagai
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia,
sudah semestinya menjadi perioritas utama dalam
pembangunan bangsa Indonesia. Kenyataan men-

unjukkan bahwa pendidikan bukan sekedar upaya
yang sederhana , melainkan suatu kegiatan yang
dinamis dan penuh tantangan serta selalu berubah
mengikuti perkembangan zaman. Demokratisasi
penyelenggaraan pendidikan diharapkan men-
jadi pendorong upaya pemberdayaan masyarakat
dengan memperluas partisipasi masyarakat dalam
proses pendidikan yang meliputi partisipasi pero-
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rangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi,
dan organisasi kemasyarakatan dalam penyeleng-
garaan dan pengendalian mutu pelayanan pen-
didikan. Hal tersebut sesuai dengan amanat Un-
dang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 54 ayat
1 bahwa masyarakat dapat berperan sebagai sum-
ber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.

Seringkali pendidikan menjadi fokus perha-
tian dan sasaran ketidakpuasan masyarakat. Hal
ini terjadi karena pendidikan menyangkut hajat
hidup semua orang. Oleh karena itu, pendidikan
perlu perbaikan dan peningkatan sehingga relevan
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai or-
ganisasi yang dirancang untuk berkontribusi ter-
hadap peningkatan mutu pendidikan perlu mem-
berdayakan masyarakat, sebab pada dasarnya
kekuatan akselerasi peningkatan mutu akan ter-
capai jika dibangun bersama dengan masyarakat.
Penataan peranserta masyarakat dalam penye-
lenggaraan pendidikan telah dilembagakan sejak
tahun 1992 yaitu dengan diterbitkannya Pera-
turan Pemerintah Nomor 39 tahun 1992 tentang
Peranserta Masyarakat Dalam Pendidikan Na-
sional. Hakikat produk pemerintah tersebut ialah
bahwa peranserta masyarakat berfungsi untuk
ikut memelihara, menumbuhkan, meningkat-
kan, mengembangkan pendidikan nasional dan
bertujuan untuk mendayagunakan potensi yang
ada dalam masyarakat seoptimal mungkin untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh ka-
rena sudah menjadi kewajiban dan tanggungjawab
masyarakat membantu terlaksananya pendidikan
yang diselenggarakan pemerintah dengan berpar-
tisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan
dan menciptakan kondisi belajar untuk mewu-
judkan pendidikan sepanjang hayat.Kerjasama
yang sudah terjalin dengan berbagai pihak dalam
penyelenggaraan pendidikan masih mengandung
berbagai kelemahan, sebaiknya kerjasama tidak
hanya sebatas penyediaan dana untuk pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan, tetapi akan jauh
lebih baik jika menyatukan langkah untuk men-
ingkatkan kesadaran, kebersamaan, dan perhatian
orangtua akan pentingnya pendidikan.Kenyat-
aan menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam proses pendidikan di Indonesia, khususnya
di provinsi Sulawesi Selatan belum berlangsung
sesuai yang diharapkan. Banyak masalah yang
harus dihadapi sehubungan dengan pelibatan
masyarakat dalam keikutsertaannya membangun
pendidikan di daerah ini.Salah satu kendala yang
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dihadapi adalah adanya pemikiran yang keliru
dalam masyarakat bahwa penyelenggaraan pen-
didikan dilakukan sepenuhnya oleh Negara di
bawah tanggungjawab pemerintah sesuai amanat
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31. Faktor lain
yang dianggap berpengaruh terhadap rendahnya
partisipasi masayakat terhadap pembangunan
pendidikan, yaitu adanya pandangan masyarakat
yang menganggap bahwa pendidikan adalah asset
jangka panjang yang belum tentu dapat dinikmati
hasilnya. Pola hidup masyarakat yang cenderung
konsumtif atau tidak berpikir produktif, juga ber-
pengaruh terhadapat proses partisipasi masyarakat
terhadap pembangunan pendidikan. Selain faktor
tersebut yang dikemukakan di atas, faktor lain
yang turut berpengaruh adalah masyarakat meng-
harapkan bantuan dari pemerintah dan pihak luar
lainnya.

Berbagai kenyataan yang cukup mempri-
hatinkan dalam pembangunan pendidikan dan
kaitannya dengan partisipasi masyarakat di
Sulawesi Selatan seperti yang dikemukakan di
atas, merupakan masalah yang mendesak un-
tuk dicarikan solusinya secara komprehensif.
Gagasan seperti menjadikan penelitian ini men-
jadi terasa penting. Oleh karena itu pulalah yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan harapan bahwa dalam waktu yang tidak
terlalu lama berbagai kendala yang dianggap
menghambat proses partisipasi masyarakat dalam
pembangunan pendidikan di Sulawesi Selatan da-
pat diketahui dan ditemukan solusinya, sehingga
ke depan kualitas pendidikan di daerah ini dapat
memberi kepuasan kepada semua pihak.

Pendidikan Non Formal adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara
dengan hasil program pendidikan formal setelah
melalui proses penilaian penyetaraan oleh lemba-
ga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerin-
tah daerah dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan. Konsep pendidikan non formal
muncul atas dasar hasil observasi dan pengalaman
langsung atau tidak langsung.Hasil observasi dan
pengalaman ini kemudian dibentuk sehingga da-
pat diketahui persamaan dan perbedaan cirri-ciri
antara pendidikan non formal dan pendidikan for-
mal.Disamping itu pendidikan non formal memi-
liki pengertian, sistem, prinsip-prinsip, dan para-
digma tersendiri yang relatif berbeda dengan yang

digunakan oleh pendidikan formal. Oleh karena
itu perbedaan antara pendidikan non formal dan
pendidikan formal dapat dilihat dalam berbagai
aspek, baik sistemnya maupun penyelenggaraan-
nya, seperti: (1) Pendidikan Non Formal mempu-
nyai derajat keketatan dan keseragaman yang leb-
ih rendah disbanding dengan Pendidikan Formal,
(2) Pendidikan Non Formal memiliki bentuk dan
isi program yang bervariasi, sedangkan Pendidi-
kan Formal pada umumnya memiliki bentuk dan
isi program yang seragam untuk setiap satuan,
jenis, dan jenjang pendidikan, (3) Tujuan program
Pendidikan Non Formal tidak seragam, sementara
Pendidikan Formal memiliki tujuan program se-
ragam untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan,
(4) Peserta didik Pendidikan Non Formal tidak
memiliki persyaratan ketat sebagaimana Pendidi-
kan Formal, (5) Tanggung jawab pengelolaan dan
pembiayaan Pendidikan Non Formal dipikul oleh
pihak yang berbeda-beda, baik pihak pemerintah,
lembaga kemasyarakatan, maupun perorangan
yang berminat untuk menyelenggarakan program
pendidikan. Di lain pihak tanggung jawab pen-
gelolaan program PF pada umumnya berada pada
pihak pemerintah dan lembaga yang khusus me-
nyelenggarakan Pendidikan Formal.Komponen
Pendidikan Non Formal dapat dikemukakan:(1)
Masukan Lingkungan (Environmental Input).
Masukan lingkungan adalah menyangkut kondisi
lingkungan sosial dan alam yang menunjang atau
mendorong berjalannya program pembelajaran.
Unsur-unsur lingkungan sosial diantaranya men-
yangkut perkembangan masyarakat baik dari
segi perkembangan iptek, budaya, ekonomi, so-
sial, keluarga, dan keamanan.Unsur-unsur alam
meliputi keseluruhan lingkungan geografis, di-
antaranya daerah pedesaan dan perkotaan, data-
ran, pegunungan, pesisir, dan kondisi cuaca, (2).
Masukan Sarana (/nstrumental Input). Masukan
sarana meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas
yang digunakan, yang menunjang proses pemb-
elajaran dalam pencapaian tujuan belajar yang
telah ditetapkan. Ke dalam masukan ini termasuk
tujuan program, bahan belajar, media, metode dan
teknik, alat peraga, kurikulum, pendidik, pengelo-
la program dan teknisi sumber belajar, dan ber-
bagai macam fasilitas yang dapat membantu dan
memperlancar terjadinya proses pembelajaran, (3)
Masukan Mentah (Raw Input). Masukan mentah
ditujukan kepada peserta didik dengan berbagai
karakteristik yang dimilikinya seperti karakteris-
tik internal yang meliputi atribut fisik (usia, jenis
kelamin dll), psikis (kognitif, pengalaman, minat,

sikap, dll) dan fungsional (pekerjaan, status sosial
ekonomi dan kesehatan). Karakteristik eksternal
seperti pendidikan, biaya dan sarana belajar, cara
dan kebiasaan belajar di masyarakat, (4) Proses
Pembelajaran (Learning Process). Proses pemb-
elajaran menyangkut interaksi edukasi antara
masukan mentah (peserta didik) dengan kom-
ponen pembelajaran lainnya terutama pendidik.
Proses ini terdiri atas kegiatan pembelajaran,
bimbingan penyuluhan dan/atau pelatihan serta
evaluasi. Kegiatn pembelajaran lebih mengutam-
akan peranan pendidik untuk membantu peserta
didik agar mereka aktif melakukan kegiatan be-
lajar, dan bukan menekankan peranan guru untuk
mengajar.Untuk menunjang keberhasilan belajar
maka dilakukan bimbingan terhadap peserta did-
ik, (5) Keluaran (Output). Keluaran dimaksudkan
dengan kemampuan hasil belajar yang diperoleh
peserta didik setelah terlibat dalam situasi bela-
jar tertentu. Keluaran merupakan tujuan antara
Pendidikan Non Formal/Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat. Keluaran mencakup kuantitas lu-
lusan yang disertai kualitas perubahan tingkah
laku yang didapat melalui kegiatan pembelajaran.
Perubahan tingkah laku ini mencakup ranah kog-
nitif, afektif, dan psikomotorik yang sesuai den-
gan kebutuhan belajar yang mereka perlukan, (6)
Masukan Lain (Other Inpuf).Masukan lain adalah
daya dukung lainnya yang memungkinkan para
peserta didik dan lulusan dapat menggunakan ke-
mampuan yang telah dimilikinya untuk kemajuan
kehidupannya. Masukan lain ini meliputi dana,
bahan baku, proses produksi, informasi, lapangan
kerja, dan lain sebagainya, (7) Dampak (Outcome
atau Impact). Dampak merupakan tujuan akhir
program pendidikan luar Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat yang juga merupakan hasil yang di-
capai oleh peserta didik dan keluaran. Komponen
ini meliputi: (1) perubahan taraf hidup yang ditan-
dai dengan perolehan pekerjaan, berwirausaha,
peningkatan pendapatan, kesehatan dan penampi-
lan diri, (2) membelajarkan orang lain terhadap
hasil belajar yang telah dimiliki dan dirasakan
manfaatnya oleh lulusan, dan (3) peningkatan
partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pem-
bangunan masyarakat, baik pikiran, tenaga dan
dana. Pendidikan Non Formal diselenggarakan
bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan for-
mal dalam rangka mendukung pendidikan sepan-
jang hayat, dengan program pendidikan sesuai
dengan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun
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2003 pasal 26 ayat 3 dinyatakan bahwa Pendidi-
kan Non Formal meliputi pendidikan kecakapan
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perem-
puan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keter-
ampilan dan pelatihan kerja, pendidikan keseta-
raan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik.

Istilah partisipasi di negara sedang berkem-
bang dikenal cukup luas dan melekat dalam
kondisi kehidupan masyarakat. Dari segi bahasa
partisipasi berasal dari kata kerja bahasa latin yai-
tu participare yang bermakna peran serta, terlibat
atau mengambil bagian dalam suatu kegiatan.
Konsep partisipasi pada dasarnya telah banyak
dibicarakan dalam berbagai buku, diantaranya
oleh Mikkelson (2004:64) yang memberi bebera-
pa pengertian tentang partisipasi, yaitu: (1) par-
tisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat
kepada proyek tanpa ikutserta dalam pengam-
bilan keputusan; (2) partisipasi adalah “peme-
kaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan menerima dan kemam-
puan menanggapi proyek-proyek pembangunan;
(3) partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh
masyarakat dalam perubahan yang ditentukannya
sendiri; (4) partisipasi adalah suatu proses yang
aktif, yang mengandung arti bahwa orang atau
kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan
menggunakan kebebasannya untuk melakukan
hal itu; (5) partisipasi adalah pemantapan dialog
antara masyarakat setempat dengan para staf yang
melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring
proyek agar supaya memperoleh informasi men-
genai konteks lokal, dan dampak-dampak sosial;
(6) partisipasi adalah keterlibatan masyarakat
dalam pembangunan diri, kehidupan dan ling-
kungan mereka. Pengertian patisipasi lainnya
dikemukakan oleh Sumardi I Nyoman (2009:46)
yaitu partisipasi adalah peranserta seseorang atau
kelompok masyarakat dalam proses pemban-
gunan baik dalam bentuk pernyataan maupun
dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan
pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal atau ma-
teri serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-
hasil pembangunan. Demikian pula oleh (Uphoff,
dkk 1979:4) yang mengartikan bahwa partisipasi
merupakan istilah deskriptif yang menunjukkan
keterlibatan beberapa orang dengan jumlah sig-
nifikan dalam berbagai situasi atau tindakan yang
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.
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Batasan tentang partisipasi yang dikemu-
kakan oleh para ahli di atas, jelas mengutarakan
bahwa dalam partisipasi diperlukan keterlibatan
menyeluruh baik mental, emosional, maupun fisik
untuk mencapai tujuan tertentu. Termasuk di anta-
ranya adalah dorongan untuk melibatkan diri dan
memberikan kontribusi ke dalam kelompok se-
cara bertanggungjawab.Partisipasi dalam penger-
tian ini memiliki sifat egaliter karena tidak terda-
pat pemilahan yang bersumber kepada perbedaan
fidik, rasa tau etnis, agama, institusi ataupun lain-
nya.

Dari pengertian partisipasi yang dikemu-
kakan oleh pakart tersebut di atas, dapat dikemu-
kakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan aktif
seseorang atau sekelompok orang secara sadar
untuk berkontribusi dalam kegiatan pembangu-
nan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, moni-
toring maupun tahap evaluasi. Implementasi par-
tisipasi itu dapat diamati dari ciri-ciri: terlibatnya
seseorang atau kelompok untuk mengikuti suatu
kegiatan tertentu; adanya suatu kemampuan yang
didasarkan atas rasa tanggungjawab, kepent-
ingan kelompoknyadan kebutuhan, serta dapat
menikmati hasil.

Keterlibatan individu atau kelompok
dalam suatu kegiatan yang dapat dikategorikan
sebagai partisipasi apabila keterlibatan itu mem-
punyai arti dan peran dalam kelompok atas dasar
kemampuannya untuk memberikan sumbangan
terhadap kelompok yang diikutinya. Partisipasi
ini merujuk kepada Sembilan kategori partisipasi
masyarakat, yaitu: (1) inisiatif dari masyarakat
dan peranserta masyarakat melakukan kegia-
tan secara sukarela; (2) inisiatif dari masyarakat
dan peranserta masyarakat karena suatu insentif
yang diperoleh; (3) inisiatif dalam masyarakat
dan peranserta melalui pelaksanaan; (4) inisiatif
dari pemerintah dan peranserta masyarakat karena
sukarela; (5) inisiatif dari pemerintah sedangkan
peranserta masyarakat karena adanya imbalan in-
sentif; (6) inisiatif dari pemerintah sedangkan per-
anserta masyarakat karena adanya pelaksanaan;
(7) inisiatif muncul sebagai share pemerintah dan
masyarakat berperanserta secara sukarela; (8) ini-
siatif muncul sebagai share antara pemerintah dan
masyarakat berperanserta secara sukarela; dan
(9) inisiatif merupakan share antara pemerintah
dan masyarakat sedangkan masyarakat berperan
secara instruktif/paksaan.Konsep klasifikasi par-
tisipasi seperti dikemukakan di atas menunjukkan

beberapa cara untuk mengembangkan partisipasi
kelompok masyarakat dalam suatu aktivitas ber-
sama atas dasar kesukarelaan di mana bisa mun-
cul baik dari dalam diri sendiri maupun sebagai
akibat adanya dorongan pihak lain di luar kelom-
pok itu sendiri.

Berdasarkan uraian yang telah yang dike-
mukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk memberi gambaran partisipasi masyarakat
dan bentuk -bentuk partisipasi masyarakat dalam
bidang Pendidikan Non Formal khususnya pada
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat di Kabupaten
Gowa Sulawesi Selatan.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penelitian ini bersifat
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu, atau menentukan frekuensi
adanya hubungan tertentu antara suatu gejala lain
dalam masyarakat. Mengenai pendekatan kuali-
tatif, menurut Bog dan Taylor (Moleong, 1994:3)
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut Nasution (1996:55) pendekatan kuali-
tatif memiliki ciri-ciri (1) mempunyai latar be-
lakang dan peneliti berperan sebagai instrument
inti; (2) bersifat deskriptif; (3) cenderung menga-
nalisis dan deduktif; (4) makna sangat penting.

Dari berbagai konsep tersebut di atas, dapat
dikemukakan bahwa pendekatan kualitatif dapat
menggambarkan data dalam bentuk deskriptif.
Pendekatan kualitatif memiliki unsur-unsur yai-
tu; (1) mengamati individu, kelompok, keadaan-
keadaan, gejala atau hubungan antara gejala se-
cara utuh, (2) objek memiliki latar belakang, (3)
peneliti berperan sebagai instrument,(4) data yang
dihasilkan dalam bentuk dekriptif, (5) dianalisis
secara deduktif, (6) makna sangat penting art-
inya (interpretasi penelitian terhadap objek yang
diteliti). Sasaran Penelitian ini adalah pengelola
PKBM, penyelenggara PKBM, tutor, warga bela-
jar dan masyarakat sekitar tempat PKBM yang ada
di Kabupaten Gowa yang jumlahnya sebanyak 40
orang/informan. Jenis data dalam penelitian ini
yaitu data primer dan data sekunder, data primer
berupa informasi pengelola PKBM, penyeleng-

gara PKBM, warga belajar dan warga masyarakat
sekitar tempat PKBM yang ada di Kabupaten
Gowa. Sedang data sekunder diperoleh dari ber-
bagai sumber tertulis melalui studi kepustakaan,
dan dokumentasi yang relevan dengan penelitian
ini. Dalam penelitian ini pengumpulan data di-
lakukan dengan cara: 1) observasi; pengumpulan
data primer mengenai fenomena keadaan partisi-
pasi informan dalam penyelenggaraan PKBM di-
lakukan dengan cara observasi atau pengamatan
langsung di lapangan; 2) wawancara mendalam
(indepth interview) kepada sejumlah informan
tentang partisipasi mereka dalam penyelengga-
raan PKBM: dan 3) dokumentasi. Pengambilan
data sekunder dilakukan dengan cara mencatat
dan mendokumentasikan data yang diperoleh dari
kantor pemerintah dan PKBM. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
merupakan gabungan teknik analisis kuantitatif
dan kualitatif. Teknik analisis kuantitatif dalam
bentuk angka/persentase. Sedangkan teknik ana-
lisis data kualitatif pada dasarnya data dideskrip-
sikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Ana-
lisis ini terdiri dari 3 alur kegiatan, yaitu: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 16).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Partisipasi masyarakat dalam bidang
Pendidikan Non Formal, khususnya pada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat adalah keterlibatan
fisik mental masyarakat dalam bidang Pendidikan
Non Formal yang dilakukan berdasarkan peran
dan fungsinya, hasil penelitian terkait dengan
aspek ini dapat diuraikan bahwa terdapat 67,5
persen informan menyatakan jarang dan bahkan
tidak pernah berpartisipasi dalam bidang Pendidi-
kan Non Formal, khususnya dalam memberikan
pertimbangan kepada pengelola Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat menyangkut kebijakan pen-
didikan. 15 persen informan menyatakan kadan-
gkala, dan selebihnya mereka menyatakan sering
dan selalu (sekitar 17,5 persen). Dengan demiki-
an gambaran partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan Pendidikan Non Formal masih
sangat terbatas jumlahnya. Adapun gambaran
partisipasi masyarakat terhadap pendataan kondi-
si sosial ekonomi keluarga peserta didik menun-
jukkan bahwa pada umumnya informan (sekitar
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72,5 persen) menyatakan jarang dan tidak per-
nah berpartisipasi dalam bidang Pendidikan Non
Formal, khususnya dalam hal pendataan kondisi
sosial ekonomi keluarga peserta didik. Terdapat
12,5 persen informan menyatakan kadangkala,
dan hanya 15 persen informan menyatakan sering
dan selalu. Dengan demikian bahwa gambaran
partisipasi masyarakat terhadap pengembangan
Pendidikan Non Formal masih sangat terbatas
jumlahnya.

Gambaran partisipasi masyarakat terha-
dap pemberian masukan kepada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat tentang RAPB, menunjuk-
kan bahwa pada umumnya informan (70 persen)
menyatakan jarang dan bahkan tidak pernah ber-
partisipasi dalam bidang Pendidikan Non Formal,
khususnya dalam hal pemberian masukan ke-
pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat tentang
RAPB. Terdapat 12,5 persen informan menyata-
kan kadangkala, dan hanya 17,5 persen informan
menyatakan sering dan selalu. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa gambaran partisipasi
masyarakat terhadap pemberian masukan untuk
pengembangan pengembangan Pendidikan Non
Formal khusunya pada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat masih sangat kurang.

Gambaran partisipasi masyarakat terhadap
analisis hasil pendapatan kondisi sosial ekono-
mi keluarga peserta didik, menunjukkan bahwa
pada umumnya informan (70 persen) menyata-
kan jarang dan bahkan tidak pernah berpartisipasi
dalam bidang Pendidikan Non Formal, khususnya
dalam hal analisis hasil pendataan kondisi sosial
ekonomi keluarga peserta didik. Terdapat 12,5
peren yang menyatakan kadaang-kdang, dan 17,5
persen informan menyatakan sering dan selalu.
Dengan demikian bahwa gambaran partisipasi
masyarakat terhadap analisis hasil pendapatan
kondisi sosial ekonomi keluarga peserta didik
relatif kecil.

Gambaran partisipasi masyarakat terha-
dap pemberian masukan secara tertulis kepada
pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
tentang pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat, menunjukkan bahwa pada umumn-
ya informan (70 persen) menyatakan jarang dan
bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bidang
Pendidikan Non Formal, khusunya dalam hal
pemberian masukan secara tertulis kepada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat tentang pengem-
bangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Ter-

99  Jurnal Andragogi, Jilid 9, Nomor 2, Desember 2015

dapat 7,5 persen informan menyatakan kadangka-
la, dan hanya 22,5 persen informan menyatakan
sering dan selalu. Dengan demikian bahwa gam-
baran partisipasi masyarakat terhadap pengem-
bangan Pendidikan Non Formal amat terbatas.

Gambaran partisipasi masyarakat terhadap
pemberian pertimbangan kepada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat tentang pengembangan kuri-
kulum muatan lokal, menunjukkan bahwa pada
umumnya informan (67,5 persen) menyatakan ja-
rang dan tidak pernah berpartisipasi dalam bidang
pendidikan, khusunya pemberian pertimbangan
kepada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ten-
tang pengembangan kurikulum muatan lokal. Ter-
dapat 12,5 persen informan menyatakan kadang-
kala, dan hanya 20 persen informan menyatakan
sering dan selalu.

Gambaran partisipasi masyarakat terhadap
pemberian masukan kepada Pusat Kegiatan Be-
lajar Masyarakat tentang proses pembelajaran
pakem, menunjukkan bahwa pada umumnya
informan (67,5 persen) menyatakan jarang dan
bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bidang
pendidikan, khusunya pemberian masukan ke-
pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat tentang
proses pembelajaran pakem. Terdapat 12,5 persen
informan menyatakan kadangkala, dan hanya 20
persen informan menyatakan sering dan selalu.
Dengan demikian bahwa gambaran partisipasi
masyarakat terhadap pengembangan Pendidikan
Non Formalmasih kurang.

Gambaran partisipasi masyarakat terhadap
pemberian pertimbangan kepada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat tentang penyusunan visi dan
misi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat men-
unjukkan bahwa pada umumnya informan (67,5
persen) menyatakan jarang dan bahkan tidak per-
nah berpartisipasi dalam bidang Pendidikan Non
Formal, khususnya pemberian pertimbangan ke-
pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat tentang
penyusunan visi dan misi Pusat Kegiatan Be-
lajar Masyarakat. Terdapat 15 persen informan
menyatakan kadangkala, dan hanya 17,5 persen
informan menyatakan sering dan selalu. Dengan
demikian bahwa gambaran partisipasi masyarakat
terhadap pengembangan Pendidikan Non Formal
masih relative masih kecil.

Gambaran partisipasi masyarakat terhadap
upaya mendorong orang tua/masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pendidikan menunjukkan

bahwa pada umumnya informan (65 persen)
menyatakan jarang dan bahkan tidak pernah ber-
partisipasi dalam bidang Pendidikan Non For-
mal , khusunya upaya mendorong orang tua/
masyarakat untuk berpartisipasi dalam Pendidi-
kan Non Formal . Terdapat 17,5 persen informan
menyatakan kadangkala, dan hanya 17,5 persen
informan menyatakan sering dan selalu. Dengan
demikian bahwa gambaran partisipasi masyarakat
terhadap pengembangan Pendidikan Non Formal
masih relatif masih kurang.

Gambaran partisipasi masyarakat terhadap
upaya mencari bantuan dana dari dunia usaha dan
industri untuk pembangunan Pusat Kegiatan Be-
lajar Masyarakat menunjukkan bahwa pada um-
umnya informan (65 persen) menyatakan jarang
dan bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bi-
dang Pendidikan Non Formal, khusunya uapaya
mencari bantuan dana dari dudi untuk pembangu-
nan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Terdapay
12,5 persen informan menyatakan kadangkala,
dan hanya 22,5 persen informan menyatakan ser-
ing dan selalu. Dengan demikian bahwa gam-
baran partisipasi masyarakat terhadap pengem-
bangan Pendidikan Non Formal masih relative
masih kurang.

Gambaran partisipasi masyarakat menjadi
narasumber dalam kegiatan intra kurikuler bagi
peserta didik menunjukkan bahwa pada umumn-
ya informan (67,5 persen) menyatakan jarang dan
bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bidang
Pendidikan Non Formal, khususnya menjadi nara
sumber dalam kegiatan intra kurikuler bagi peser-
ta didik. Terdapat 12,5 persen Informan menya-
takan kadangkala, dan hanya 20 persen informan
menyatakan sering dan selalu. Dengan demikian
bahwa gambaran partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan Pendidikan Non Formal relatif
masih kurang.

Gambaran partisipasi masyarakat ter-
hadap upaya masyarakat untuk meningkatkan
komitmennya dalam upaya peningkatan mutu
Pendidikan Non Formal, menunjukkan bahwa
pada umumnya informan (sekitar 67,5 persen)
menyatakan jarang dan bahkan tidak pernah ber-
partisipasi dalam bidang pendidikan, khususnya
upaya memotivasi masyarakat untuk mening-
katkan komitmennya dalam upaya peningkatan
mutu. Terdapat 12,5 persen informan menyatakan
kadangkala, dan hanya sekitar 20 persen informan
menyatakan sering dan selalu. Dengan demikian

bahwa gambaran partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan Pendidikan Non Formal masih
kurang.

Gambaran partisipasi masyarakat upaya
membantu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
melakukan penggalangan dana masyarakat, men-
unjukkan bahwa pada umumnya informan (70
persen) menyatakan jarang dan bahkan tidak per-
nah berpartisipasi dalam bidang pendidikan non-
formal, khususnya upaya membantu Pusat Kegia-
tan Belajar Masyarakat melakukan penggalangan
dana masyarakat. Terdapat 15 persen informan
menyatakan kadang-kadang dan 15 persen meny-
atakan sering dan selalu. Dengan demikian bahwa
gambaran partisipasi masyarakat terhadap upaya
membantu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
melakukan penggalangan dana masyarakat sangat
kurang.

Adapun gambaran partisipasi masyarakat
terhadap upaya membantu Pusat Kegiatan Bela-
jar Masyarakat dalam menciptakan hubungan dan
kerjasama menunjukkan bahwa pada umumnya
informan (62,5 persen) menyatakan jarang dan
bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bidang
pendidikan, khususnya upaya membantu Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat dalam menciptakan
hubungan dan kerjasama. Terdapat 12,5 persen in-
forman menyatakan kadangkala, dan hanya seki-
tar 25 persen informan menyatakan sering dan
selalu. Dengan demikian bahwa gambaran partisi-
pasi masyarakat terhadap upaya membantu Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat dalam menciptakan
hubungan dan kerjasama masih sangat terbatas.

Gambaran partisipasi masyarakat terha-
dap upaya membantu Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat dalam menciptakan kerjasama antara
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dengan orang-
tua siswa, menunjukkan bahwa pada umumnya
informan (62,5 persen) menyatakan jarang dan
bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bi-
dang Pendidikan Non Formal, khususnya upaya
membantu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
dalam menciptakan kerjasama antara Pusat Keg-
iatan Belajar Masyarakat dengan orang tua siswa.
Terdapat 12,5 persen informan menyatakan ka-
dangkala, dan hanya sekitar 25 persen informan
menyatakan sering dan selalu. Dengan demikian
bahwa gambaran partisipasi masyarakat terhadap
upaya-upaya membantu Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat dalam menciptakan kerjasama antara
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dengan orang

Nurhaeni DS, Partisipasi Masyarakat.... 100



tua siswa masih sangat terbatas.

Adapun gambaran partisipasi masyarakat
terhadap upaya melakukan evaluasi terhadap ke-
bijakan problem penyelenggaraan Pendidikan
Non Formal menunjukkan bahwa pada umunya
informan (65 persen) menyatakan jarang dan
bahkan tidak pernah berpartisipasi dalam bidang
pendidikan, khususnya upaya melakukan evalu-
asi terhadap kebijakan program penyelenggaraan
Pendidikan Non Formal. Terdapat 17,5 persen in-
forman menyatakan kadangkala, dan hanya seki-
tar 17,5 persen informan menyatakan sering dan
selalu. Dengan demikian bahwa gambaran partisi-
pasi masyarakat terhadap upaya melakukan evalu-
asi terhadap kebijakan program penyelenggaraan
Pendidikan Non Formal masih relative terbatas.

Gambaran partisipasi masyarakat terha-
dap upaya kunjungan penilik Pendidikan Luar
Sekolah di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat,
menunjukkan bahwa pada umumnya informan
(55 persen) menyatakan jarang dan bahkan tidak
pernah berpartisipasi dalam bidang pendidikan,
khususnya upaya kunjungan dengan penilik Pen-
didikan Luar sekolah di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat. Terdapat 15 persen informan meny-
atakan kadangkala, dan hanya sekitar 30 persen
informan menyatakan sering dan selalu. Dengan
demikian bahwa gambaran partisipasi masyarakat
terhadap upaya kunjungan dengan penilik Pen-
didikan Luar sekolah di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat masih relatif terbatas.

Gambaran Partisipasi informan terhadap
upaya meminta penjelasan kepada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat tentang hasil helajar siswa,
menunjukkan bahwa pada umumnya informan
(50 persen) menyatakan selalu dan bahkan sering
berpartisipasi dalam bidang Pendidikan Non For-
mal, khususnya upaya meminta penjelasan kepada
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat tentang hasil
belajar siswa. Terdapat 20 persen. Informan men-
yatakan kadangkala, dan hanya sekitar 30 persen
informan menyatakan sering dan selalu. Dengan
demikian bahwa gambaran partisipasi masyarakat
terhadap upaya meminta penjelasan kepada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat tentang hasil belajar
siswa cukup menggembirakan.

Gambaran partisipasi masyarakat terha-
dap upaya penjajakan kemungkinan kerjasama
(MoU) dengan lembaga lain untuk memajukan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, menunjuk-
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kan bahwa pada umumya informan (67,5 persen)
menyatakan jarang dan bahkan tidak pernah ber-
partisipasi dalam bidang Pendidikan Non Formal,
khususnya upaya penjajakan kemungkinan ker-
jasama (mou) dengan lembaga lain untuk mema-
jukan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Terda-
pat 15 persen informan menyatakan kadangkala,
dan hanya 17,5 persen informan menyatakan ser-
ing dan selalu. Dengan demikian bahwa gambaran
partisipasi masyarakat terhadap upaya penjajakan
kemungkinan kerjasama (MoU) dengan lembaga
lain untuk memajukan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat relatif kurang.

Pembahasan

Sebagaimana uraian data hasil penelitian
tentang partisipasi masyarakat melalui inform-
an yang telah dikemukakan di atas, dan dengan
melihat kecenderungan data yang diperoleh maka
dapat diketahui bahwa partisipasi masyarakat
dalam bidang pendidikan ditinjau dari partisipasi
masyarakat terhadap peningkatan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat pada umumnya masyarakat
kurang mempunyai kepedulian. Umumnya mere-
ka menyatakan jarang atau tidak pernah berpartisi-
pasi. Hanya sebagian kecil informan menyatakan
selalu bahkan sering berpartisipasi dalam pengem-
bangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Hal
itu berarti bahwa partisipasi masyarakat terhadap
peningkatan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
relatif masih rendah atau kurang.

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat ter-
hadap peningkatan Pendidikan Non Formal di-
maksudkan adalah keterlibatan masyarakat baik
dalam bentuk perhatian, pemikiran, meluangkan
waktu ketika diperlukan, tenaga, dana/biaya,
sumbangan material, maupun dalam bentuk frek-
uensi kehadiran. Hasil penelitian terkait dengan
aspek ini dan pembahasannya dapat dikemukakan
bahwa bentuk partisipasi masyarakat terhadap
ada/tidaknya perhatian terhadap Pendidikan Non
Formal menunjukkan pada umunya atau 67,5
persen menyatakan kesediaannya untuk berpar-
tisipasi dalam memberikan perhatian terhadap
pendidikan, sementara 32,5 persen yang tidak
bersedia memberikan perhatian. Bentuk partisi-
pasi masyarakat terhadap ada/tidaknya pemikiran
terhadap pendidikan menunjukkan bahwa pada
umumnya informan atau 65 persen menyatakan
kesediaan atau setuju memberikan pemikiran ter-

hadap pendidikan, sementara 35 persen informan
yang tidak bersedia atau tidak setuju memberikan
pemikiran terhadap Pendidikan Non Formal. Ben-
tuk partisipasi masyarakat terhadap ada/tidaknya
waktu yang disiapkan untuk berpartisipasi terha-
dap peningkatan pendidikan menunjukkan bahwa
pada umumnya atau 75 persen informan menya-
takan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam
memberikan waktu luang terhadap Pendidikan
Non Formal, sementara informan 25 persen yang
tidak menyiapkan waktunya. Bentuk partisipasi
masyarakat terhadap ada/tidaknya tenaga yang
disiapkan untuk berpartisipasi terhadap pen-
ingkatan pendidikan menunjukkan bahwa pada
umumnya atau 67,5 persen menyatakan kesedi-
annya berpartisipasi dalam memberikan tenaga
terhadap pendidikan, sementara 32,5 persen yang
tidak bersedia memberikan tenaga untuk berpar-
tisipasi terhadap peningkatan Pendidikan Non
Formal. Bentuk partisipasi masyarakat terhadap
ada/tidaknya dana/biaya yang disiapkan terha-
dap Pendidikan Non Formal menunjukkan bahwa
hanya terdapat 25 persen menyatakan kesediaan-
nya untuk berpartisipasi dalam menyediakan dana
terhadap pendidikan, sedangkan 75 persen yang
tidak bersedia memberikan dana/biaya untuk ber-
partisipasi terhadap peningkatan Pendidikan Non
Formal. Sedangkan bentuk partisipasi masyarakat
terhadap ada/tidaknya material yang disiapkan
terhadap Pendidikan Non Formal menunjukkan
terdapat 25 persen informan menyatakan kesedi-
aannya berpartisipasi dalam memberikan perha-
tian terhadap Pendidikan Non Formal, sedang-
kan yang tidak bersedia 25 persen informan yang
tidak bersedia memberikan perhatian.

Selain data yang diperoleh melalui hasil
wawancara terstruktur, juga dilakukan “Focus
Group Discussion” (FGD). Kegiatan FGD yang
dilakukan berhasil diungkapkan data bahwa se-
lain dari ketujuh indikator yang telah dijelaskan
di atas, juga diperoleh informasi adanya keterli-
batan masyarakat mendorong calon warga be-
lajar ikut berpartisipasi mengikuti mengikuti
kegiatan pembelajar di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat, selain itu juga diperoleh informasi
bahwa masyarakat sekitar ikut berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan, seperti pelaksanaan
hari Buta Aksara’nasional yang dirangkaikan
dengan berbagai kegiatan di Pusat Kegiatan Be-
lajar Masyarakat.

Sebagaimana uraian data hasil penelitian ten-

tang bentuk-bentuk partisipasi masyarakat pada
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang telah
dijelaskan di atas dan dengan melihat kecend-
erungan data yang diperoleh, diketahui bahwa
bentuk-bentuk partisipasi masyarakat umumnya
baik, kecuali pemberian dana dan material. Hal itu
dimungkinkan oleh adanya paradikma keliru dari
sebagian anggota masyarakat bahwa pendidikan
adalah tanggungjawab pemerintah. Hal lain yang
turut mempengaruhi adalah bahwa masyarakat
Sulawesi Sekatan lebih memilih hidup secara
konsumtif, seperti membeli tanah, perhiasan
emas, perabotan rumah tangga, dan bahkan akhir-
akhir ini yang menggejala adalah lebih memilih
naik haji (karena prestise), daripada menyekolah-
kan anak-anak mereka.

SIMPULAN

Partisipasi masyarakat dalam bidang Pendid-
ikan Non Formal khususnya pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat ditinjau dari aspek perenca-
naan, pelaksanaan, pengawasan, serta monitoring
dan evaluasi relatif masih rendah atau kurang.
Umumnya informan menyatakan jarang bahkan
tidak pernah berpartisipasi, dan hanya sebagian
kecil saja informan yang menyatakan selalu bah-
kan sering berpartisipasi dalam pengembangan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat.

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat ter-
hadap peningkatan kualitas dan kuantitas Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat yang diwujudkan
dalam bentuk perhatian, pemikiran, penyedi-
aan waktu luang, tenaga, dana/biaya serta sum-
bangan material umumnya baik, kecuali pem-
berian dana dan material. Hal itu dimungkinkan
oleh adanya paradikma keliru dari sebagian ang-
gota masyarakat bahwa pendidikan adalah tang-
gungjawab pemerintah. Hal lain yang turut mem-
pengaruhi adalah bahwa masyarakat Sulawesi
Sekatan lebih memilih hidup secara konsumtif,
seperti membeli tanah, perhiasan emas, perabotan
rumah tangga, dan bahkan akhir-akhir ini yang
menggejala adalah lebih memilih naik haji (ka-
rena prestise), daripada menyekolahkan anak-
anak mereka. Untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengambangan Pusat Kegia-
tan Belajar Masyarakat diperlukan upaya sosial-
isasi pengelolaan program, transparasi keuangan,
pertemuan berkala, identifikasi tamatan yang
sukses, pelibatan dunia usaha dan dunia indus-
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tri, penerapan sistem paguyuban Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat, studi banding pada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat lain untuk berbagi
pengalaman, dan pemberian penghargaan kepada
masyarakat yang memiliki peranserta yang tinggi.
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Abstract: Public Participation in Nonformal Education in Gowa Regency (Study on Community
Learning Center). Parents become the first and the main actor in educating and nurturing the
children in informal education institution, namely family, but how if the parents working outside of
the city as in the case of sailor. Therefore, the objectives of the research are discover, the parenting in
the sailor’s family in leworeng village of donri-donri subdistrict in soppeng district, which parenting
is effective to be implemented to the sailor’s family in leworeng village of donri-donri subdistrict
in soppeng district. The research employed qualitative descriptive approach conducted in leworeng
village of donri-donri subdistrict in soppeng district. The subjects of the research consisted of ten
wives of mothers whom their husbands went to the sea. Data was collected by employing interview,
observation, and documentation. The validation of the research data was conducted through
triangulation. Data was analyzed by conducting data reduction, data presentation, and verification of
drawing conclusion. The results of the research reveal that (1) the parenting that mostly implemented
by the sailor’s wives in leworeng village of donri-donri subdistrict in soppeng district in democratic
parenting. (2) the parenting which effective to be implemented in leworeng village of donri-donri
subdistrict in soppeng district is democratic parenting because it is a pattern which gives freedom
to the children to be creative and explore various things based on the children’s abilities with sensor
limit and good monitoring form the parents.

Key words: the parenting, sailor s family.

Abstrak: Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Pelaut Di Desa Leworeng Kecamatan
Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pengasuhan
anak pada keluarga pelaut di Desa Leworeng Kecamatan Donri-donri Kabupaten Soppeng, untuk
mengetahui pola pengasuhan seperti apa yang efektif pada keluarga pelaut di Desa Leworeng
Kecamatan Donri-donri Kabupaten Soppeng. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di desa Leworeng kecamatan donri-donri Kabupaten
Soppeng. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 (sepuluh) informan yaitu ibu yang ditinggal suami
berlayar dan mempunyai anak yang berumur 6-12 tahun. Teknik pengumpulan data penelitian
ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini yaitu melalui
triangulasi. Teknik analisis data penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan verivikasi
atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola pengasuhan yang dijalankan
para istri pelaut di Desa Leworeng Kecamatan Donri-Donri adalah pola pengasuhan otoriter dan
pola pengasuhan demokratis, dimana dalam mengasuh anak mereka tetap menanamkan kedisiplinan
namun tetap memanjakan dan mengasihinya sepenuh hati. Pola pengasuhan yang efektif di Desa
Leworeng adalah pola pengasuhan demokratis, karena pola pengasuhan demokratis merupakan pola
asuh orang tua pada anak yang memberi kebebasan pada anak untuk berkreasi dan mengeksplorasi
berbagai hal sesuai dengan kemampuan anak dengan sensor batasan dan pengawasan yang baik dari
orang tua. Anak yang diasuh dengan teknik asuhan demokratis akan hidup ceria, menyenangkan,
kreatif, cerdas, percaya diri, terbuka pada orang tua, tidak mudah stres dan depresi, berprestasi
baik, disukai lingkungan dan masyarakat.

Kata Kunci: pola pengasuhan, keluarga pelaut
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Keluarga merupakan kelompok sosial yang terdiri
dari suami, istri serta anak-anaknya yang belum
menikah. Keluarga tersebut lazimnya juga dis-
ebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil
dalam masyarakat sebagai wadah dan proses per-
gaulan hidup, dalam rumah tangga terdapat juga
pola asuh yang akan dilakukan oleh suami istri
kepada anaknya.

Berfungsinya keluarga dengan baik meru-
pakan prasyarat mutlak bagi kelangsungan sua-
tu masyarakat, karena dalam keluarga tercipta
generasi yang baru yang memiliki pendidikan
nilai-nilai dan norma-norma dalam hidup ber-
masyarakat, manusia mendapat pendidikan. Ke-
luarga menjalankan peranannya sebagai suatu sis-
tem sosial yang dapat membentuk karakter serta
moral seorang anak, keluarga tidak hanya sebuah
wadah tempat berkumpulnya ayah, ibu, dan anak.
Sebuah keluarga sesungguhnya lebih dari itu, ke-
luarga merupakan tempat ternyaman bagi anak.
Berawal dari keluarga segala sesuatu berkembang.
Sehingga dalam suatu keluarga terdapat pola asuh
yang mereka gunakan untuk membentuk karakter
serta moral anaknya.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(1999:778) pola asuh berasal dari dua kata yaitu
pola dan asuh. Pola artinya model, sedangkan
asuh berarti membimbing, membantu dan mel-
atih supaya yang dibimbing dapat berdiri sendiri.
Baumrind dalam Mualifah (2008:42) berpenda-
pat bahwa “pola asuh pada prinsipnya meru-
pakan parental Control, yaitu bagaimana orang
tua mengontrol, membimbing dan mendampingi
anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tu-
gas perkembangan menuju pada proses pende-
wasaan”. Pola asuh merupakan interaksi antara
anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan
pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan
serta melindungi anak untuk mencapai kede-
wasaan sesuai dengan norma-norma yang ada
dalam masyarakat. Kohn (dalam Rolas, 2010:7)
berpendapat bahwa pola pengasuhan merupakan
sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya. Sikap orangtua ini meliputi cara orang
tua memberikan aturan-aturan, hadiah maupun
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritasn-
ya, dan cara orang tua memberikan perhatian serta
tanggapan terhadap anaknya.

Adanya interaksi antara anggota keluarga
yang satu dengan yang lain itu menyebabkan se-
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orang anak menyadari akan dirinya bahwa ia ber-
fungsi sebagai individu dan juga sebagai makhluk
sosial serta mempelajari adat istiadat yang ber-
laku dalam masyarakat, ini yang memperkenal-
kan adalah orang tuanya, sehingga perkembangan
seorang anak didalam keluarga itu sangat ditentu-
kan oleh kondisi keluarga dan pengalaman-pen-
galaman yang dimiliki dari orang tuanya.

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa pent-
ingnya peran kedua orang tua dalam mendidik
anak, namun banyak dilihat keluarga yang terpi-
sah, misalnya bapaknya pergi merantau, ada juga
yang kerja di luar daerah, pelaut dan bahkan men-
jadi TKI di negeri orang. Dengan demikian peran
dalam mendidik dan merawat anak akan ditang-
gung oleh istri, jadi istri akan memegang peran
ganda dalam pola pengasuhan anak maupun men-
didik anak.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pe-
laut adalah seseorang yang pekerjaannya di laut.
Atau dapat pula berarti seseorang yang menge-
mudikan kapal atau membantu dalam operasi,
perawatan, atau pelayanan dalam sebuah kapal.

Berbicara masalah istri yang berperan ganda
ketika suami kerja di luar daerah, dapat di lihat
pada istri pelaut yang ada di Desa Leworeng Ke-
camatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng, dima-
na di desa tersebut menurut data dari kantor Desa
Leworeng (2015) terdapat 73 kepala keluarga
yang suaminya menjadi pelaut. Ketika istri pelaut
tersebut ditinggal kerja oleh suaminya tugas dan
beban keluarga otomatis ditanggung oleh istri.

Inilah yang menjadi tugas tersendiri sebagai
seorang istri, karena selama di tinggal suami, istri
mengurus anak dan mengelola keluarga sendiri.
Selama ini banyak sekali suami yang mengang-
gap bahwa tugas utama mereka adalah mencari
nafkah dan mencukupi kebutuhan anak dan istri
secara materi. Memang mencari nafkah adalah
kewajiban seorang ayah tetapi bukan melulu ten-
tang materi saja. Hal ini perlu diperhatikan karena
memang sangat krusial dalam mendidik anak.
Ada beberapa hal yang memang ibu mungkin
kurang maksimal dalam mengarahkan dan men-
didik anak.

Figur seorang ayah tentunya sangat penting
dalam perkembangan anak, seorang anak tidak
hanya membutuhkan materi karena selain itu
mereka juga membutuhkan perhatian, kasih say-
ang, pola didik yang baik, dan juga keterlibatan

orang tua dalam sehari-harinya. Seorang ayah
bisa masuk dalam setiap kegiatan yang dilakukan
anak. Selain mendampingi, tugas seorang ayah
juga adalah untuk menjadi pemimpin yang baik
yang bisa dicontoh oleh anaknya.

Kurangnya komunikasi antara ayah dengan
anak tentu saja tidak baik bagi kondisi mental
sang anak. Apalagi bila sang ayah sedang bekerja
diluar kota seperti pelaut. Bahkan ada beberapa
anak yang memiliki rasa segan dan takut kepada
ayahnya karena kurangnya komunikasi. Me-
mang citra seorang ayah haruslah seorang yang
tegas sehingga anaknya selalu memperhatikan
ketika mereka dinasehati dan dibimbing. Tetapi
hanya jika ditakuti, maka ini adalah salah satu
kesalahan dalam mendidik anak. Seorang ayah
seharusnya bisa menjadi tempat berlindung un-
tuk anak. Komunikasi sendiri dibangun dengan
cara mengobrol, mendongeng, menanyakan hari-
harinya disekolah dan senantiasa menanyakan
hasil belajarnya disekolah. Interaksi seperti inilah
yang seharusnya dibangun oleh ayah kepada anak
sehingga anak akan senantiasa rindu sang ayah
tiap saat. (1) Konsep tentang keluarga, Keluarga
adalah unit terkecil dalam masyarakat yang ter-
diri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang
terkumpul dan tinggal di suatu tempat dibawah
suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.
Menurut Salvicion dan Celis (dalam Hardianty,
2013: 18) dalam keluarga terdapat dua atau lebih
dari dua pribadi yang tergabung karena hubungan
darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan,
dihidupnya dalam satu rumah tangga, berinteraksi
satu sama lain dan didalam perannya masing-mas-
ing dan menciptakan serta mempertahankan suatu
kebudayaan. Bila ditinjau berdasarkan Undang-
Undang no.10 tahun 1972, keluarga terdiri ayah,
ibu dan anak karena ikatan darah maupun hukum.

Dalam pengertian sosiologis, secara umum
keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu kelom-
pok dari orang-orang yang disatukan oleh ikatan-
ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, merupakan
susunan rumah tangga sendiri, berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain yang menimbul-
kan peranan-peranan sosial bagi suami istri, ayah
dan ibu, putra dan putrinya, saudara laki-laki dan
perempuan serta merupakan pemeliharan kebu-
dayaan bersama. Jadi keluarga merupakan kes-
atuan sosial yang terikat oleh hubungan darah dan
masin-masing anggotanya mempunyai peranan
yang berlainan dengan fungsinya (Soelaeman,

1994).

Dalam pengertian psikologis, keluarga ada-
lah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam
tempat tinggal bersama dan masing-masing ang-
gota merasakan adanya pertautan batin sehingga
terjadi saling mempengaruhi, saling memperha-
tikan, dan saling menyerakan diri (Soelaeman,
1994:5-10). Dalam pengertian padagogis, kelu-
arga adalah “satu” persekutuan hidup yang dijalin
oleh kasih sayang antara dua jenis manusia yang
dikukuhkan dengan pernikahan bermaksud untuk
saling menyempurnakan diri. Dalam usaha saling
melengkapi dan saling menyempurnakan diri itu
terkandung perealisasian peran dan fungsi sebagai
orang tua (Soelaeman, 1994:12).

Keluarga adalah kelompok terkecil yang bi-
asanya terdiri dari seorang ayah dengan seorang
ibu serta satu atau lebih anak-anak. Dimana ada
keseimbangan, keselarasaan kasih sayang dan
tanggung jawab serta anak menjadi orang yang
berkepribadian dan kecenderungan untuk ber-
masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Burgess dan Locke (dalam Nurlina, 2012)
bahwasanya salah satu karakteristik yang terdapat
pada semua keluarga dan juga yang dapat mem-
bedakan keluarga dari kelompok-kelompok so-
sial lainnya, yaitu keluarga merupakan kesatuan
dari orang-orang yang berinteraksi dan berko-
munikasi yang menciptakan peranan—peranan
sosial bagi suami dan isteri, ayah dan ibu, putra
dan putri, saudara laki-laki dan saudara perem-
puan. Dimana peranan-peranan tersebut dibatasi
oleh masyarakat, tetapi masing-masing keluarga
diperkuat oleh kekuatan melalui sentimen-sen-
timen, yang sebahagian merupakan tradisi dan
sebahagian lagi emosional, yang menghasilkan
pengalaman.

Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri
dari dua orang atau lebih yang direkat oleh ikatan
darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal ber-
sama. Para sosiologi berpendapat bahwa asal-usul
pengelompokkan keluarga bermula dari peristiwa
perkawinan. Akan tetapi asal-usul keluarga dapat
pula terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan
perempuan dengan status yang berbeda, kemudi-
an mereka tinggal bersama memiliki anak. Anak
yang dihasilkan dari hidup bersama memiliki
anak. Anak yang dihasilkan dari hidup bersama
ini disebut keturunan dari kelompok itu.

Kalau kita mempersempit pengertiannya,
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keluarga dapat diartikan sebagai sekumpulan
orang-orang yang bertempat tinggal dalam satu
atap rumah dimana satu sama lainnya saling ket-
ergantungan BKKBN (dalam Said, 2012). Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
dikatakan keluarga adalah baik itu adanya ikatan
darah maupun bukan ikatan darah. Jadi dalam hal
ini, pengertian keluarga dibatasi oleh tempat ting-
gal.

Dari sinilah pengertian keluarga dapat di-
pahami dalam berbagai segi. Pertama, dari segi
orang yang melangsungkan perkawinan yang sah
serta dikaruniai anak. Kedua, lelaki dan perem-
puan yang hidup bersama serta memiliki seorang
anak, namun tidak pernah menikah. Ketiga, dari
segi hubungan jauh antara anggota keluarga, na-
mun masih memiliki ikatan darah. Keempat, ke-
luarga yang mengadopsi anak orang lain.

Dengan memperhatikan berbagai definisi
di atas, menurut Horton dan Hurt (1996 : 267)
memberikan beberapa pilihan dalam mendefin-
isikan keluarga yaitu : (a) Suatu kelompok yang
mempunyai nenek moyang yang sama. (b) Suatu
kelompok kekerabatan yang disatukan oleh darah
dan perkawinan.(c) Pasangan perkawinan dengan
atau tanpa anak. (d) Pasangan tanpa nikah yang
mempunyai anak. (e). Para anggota suatu komu-
nitas yang biasanya mereka ingin disebut sebagai
keluarga. (2) Konsep tentang pengasuhan anak,
Keluarga merupakan kelompok sosial yang per-
tama dimana anak dapat berinteraksi. Pengaruh
keluarga dalam pembentukan dan perkembangan
kepribadian sangatlah besar artinya. Banyak fak-
tor dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam
proses perkembangan anak. Salah satu faktor
dalam keluarga yang mempunyai peranan penting
dalam pembentukan kepribadian adalah praktik
pengasuhan anak.

Hubungan antara orang tua dan anak dalam
suatu keluarga merupakan hubungan keluarga inti
(nuclear family) yang dalam bersosialisasi saling
memainkan peran dan fungsi untuk mencapai
suatu tujuan keberhasilan. Menerapkan suatu pola
dalam keluarga menjadi penting agar tatanan atau
keteraturan tercapai sesuai dengan keseimbangan.
Menurut Morton (dalam Ansar, 2010: 64), adanya
sekelompok orang yang saling berinteraksi sesuai
dengan pola-pola yang mapan akan menghasilkan
adanya suatu sentuhan yang menumbuhkan adan-
ya potensi dari masing-masing individu keluarga
untuk membentuk kebutuhan keluarga. Orang tua
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juga mempunyai bermacam fungsi yang salah
satu di antaranya ialah mengasuh putra-putrinya.
Dalam mengasuh anaknya orang tua dipngaruhi
oleh budaya yang ada di lingkungannya. Disamp-
ing itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap
tertentu dalam memelihara, membimbing, dan
mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut ter-
cermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya
yang berbeda-beda karna orang tua mempun-
yai pola pengasuhan tertentu. Menurut Gunarsa
(2004:31-38) dalam keluarga yang ideal (leng-
kap) maka ada dua individu yang memainkan
peranan penting yaitu peran ayah dan peran ibu.
yaitu (a) Peran ayah adalah ayah sebagai pencari
nafkah, sebagai suami yang penuh pengertian dan
member rasa aman, berpartisipasi dalam pendidi-
kan anak dan sebagai pelindung atau tokoh yang
tegas, bijaksana, mengasihi keluarga. (b) Peran
ibu adalah meliputi memenuhi kebutuhan biologis
dan fisik, merawat dan mengurus keluarga dengan
sabar, mesra dan konsisten, mendidik, mengatur
dan mengendalikan anak menjadi contoh atau te-
ladan bagi anak.

Orang tua dalam keluarga sebagai salah satu
jenis lingkungan pendidikan mempunyai berbagai
fungsi. Menurut Notosodirdjo dan Latipun (2007:
205) yaitu: Fungsi orang tua dalam keluarga se-
bagai tempat sosialisasi anak, karena keluargalah
yang mengenalkan anak dengan hal-hal baru yang
berlangsung dilingkungan sekitar anak. Menurut
Godam (2008), menyampaikan bahwa terdapat
tiga pola asuh yaitu persimif,otoriter dan otori-
tatif.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ada-
lah penelitian jenis deskriptif. Penelitian deskrip-
tif (Descriptive Research), yaitu penelitian yang
menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu
berdasarkan data yang diperoleh secara terperinci
sesuai permasalahan yang ditetapkan dalam pe-
nelitian ini. Selanjutnya pendekatan yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuali-
tatif. Dikatakan pendekatan kualitatif karena pada
penelitian ini akan mendeskripsikan pemikiran-
pemikiran, pendapat dan perilaku yang tampak
dari subjek dan objek penelitian ini. Bogdan dan
Tylor (dalam Moleong, 2010: 4) . Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Donri-donri yang di-
fokuskan pada istri pelaut di Desa Leworeng Ke-

camatan Donri-donri Kabupaten Soppeng.

Penentuan informan dilakukan dengan pur-
vosive sampling yaitu menentukan calon informan
yang memenuhi keriteria sebagai berikut: (1) Istri
Pelaut (2) Sedang ditinggal melaut oleh suami (3)
memunyai anak yang berusia 6-12 tahun.

(a) Tehnik Pengumpulan Data, Adapun teh-
nik pengumpulan data yang digunakan. Observasi
atau pengamatan adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data
mengenai pola pengasuhan anak dalam kelu-
arga pelaut di Desa Leworeng Keamatan Donri-
donri Kabupaten Soppeng. Melalui wawancara,
wawancara yang dimaksud untuk memperoleh
informasi langsung dari sumber data primer se-
cara lisan. Bentuk wawancara yang digunakan
tidak terstruktur yaitu mengajukan serangkaian
pertanyaaan tidak berpola tetapi sesuai dengan
fokus-fokus masalah. Dan Dokumentasi meru-
pakan cacatan peristiwa yang sudaah berlaku.
Dokumen bisa berbentuk tulisan misalnya cata-
tan harian, sejarah kehidupan. (b) Teknik Analisa
Data, Menurut Miles dan Huberman (1984) anali-
sis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/diverifikasi (c)
Teknik Keabsahan Data, Dalam melakukan pen-
ganalisaan data perlu mengingat kreadibilitas ke-
absahan data yang berfungsiuntuk membuktikan
bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dena-
gan dunia kenyataan atau kata lain informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti sesuai dengan nilai
kebenaran. Untuk memeperoleh keabsahan data
yang valid diperlukan beberapa teknik diantara:
Teknik perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan (persistent observation) triangulasi,
teknik pemeriksaan sejawat, dan teknik kelengka-
pan refrensi’

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan uraian tentang pola asuh yang
dilakukan oleh Ibu RM, RD, HH, YA, RJ, LN, DR,
SS, DH dan TY, maka dapat disampaikan bahwa
pola asuh yang dilakukan haruslah yang terbaik
dan sesuai dengan kebutuhan anak seperti pola
asuh demokratis. Pola pengasuhan menggunakan
asuhan demokratis mengandung banyak seka-
li hal positif pada dampaknya berbeda dengan

pola asuh persimif dan otoriter yang mempunya
dampak kurang baik seperti anak menjadi kurang
percaya diri, pendiam, dan susah diatur. Dari
semua hasil wawancara dengan para istri pelaut
yang dijadikan informan, maka kondisi yang terli-
hat bahwa para istri pelaut yang menjadi informan
yang berstatus ditinggal suami melaut di Desa Le-
woreng hampir menerapkan sistem atau pola pen-
gasuhan anak yang sama, yaitu pola pengasuhan
demokratis. Hal ini ditandai dengan senantiasa
mengutamakan komunikasi dalam menerapkan
suatu aturan tertentu yang berhubungan dengan
pengasuhan anak-anak mereka.

Pada umumnya informan yang merupakan
istri pelaut tidak memaksakan kehendak kepada
anak-anak mereka, tetapi memberikan kebebasan,
tetapi ada juga yang bertanggung jawab sehing-
ga sekalipun ada istri pelaut yang membebaskan
anaknya keluar rumah, tetapi sampai batas waktu
yang telah disepakati, maka sang ibu akan me-
nelpon untuk mencari tahu penyebab mereka ter-
lambat pulang dan mendengarkan alasan anaknya
tanpa langsung memarahinya. Adapun beberapa
informan yang lebih menghabiskan waktunya
dan memfokuskan diri demi menjaga, merawat
dan membesarkan sendiri anak-anaknya, menu-
ruti kemauan anak asalkan demi kebaikan serta
menanamkan prinsip kepada anaknya masing-
masing. Dari semua informan yang sebanyak 10
orang ibu yang berstatus istri pelaut, semua men-
gaku harus tahu dengan siapa anak mereka dekat
dengan anak-ankanya dan tahu siapa saja teman
mereka. Pada umumnya ini dilakukan untuk men-
gatasi keterbatasan mereka sebagai wanita yang
hidup sendiri mendidik dan mengarahkan anak-
anak mereka yang hampir semuanya masih dalam
tahap pertumbuhan.

Dengan demikian maka pola pengasuhan
anak yang dilakukan oleh para ibu dengan status
istri pelaut yang ditinggal suami melaut yang ada
di Desa Leworeng adalah pola disiplin demokratis
dan apa bila dikaitkan dengan teori pengasuhan
anak yang dikemukakan oleh Diana Baumrind
(1971), maka masuk dalam dua kategori pola pen-
gasuhan yaitu: pola memandirikan (authoritatif)
dan pola membolehkan (permissive).Dari semua
hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan.
Bahwa Pola Pengasuhan yang diterapkan istri-
istri pelaut di Desa Leworeng yaitu Pola Pengasu-
han Demokratis. Pola asuh demokratis adalah
pola asuh orang tua pada anak yang memberi ke-
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bebasan pada anak untuk berkreasi dan mengek-
splorasi berbagai hal sesuai dengan kemampuan
anak dengan sensor batasan dan pengawasan yang
baik dari orang tua. Pola asuh ini adalah pola asuh
yang cocok dan baik untuk diterapkan para orang
tua kepada anak-anaknya.

Pembahasan

Anak yang diasuh dengan pola asuhan
demokratis akan hidup ceria, menyenangkan, kre-
atif, cerdas, percaya diri, terbuka pada orang tua,
tidak mudah stres dan depresi, berpretasi baik,
disukai lingkungan dan masyarakat dan terhindar
dari perbuatan yang melanggar aturan pemerintah
dan agama. Pada dasarnya pola demokratis juga
melakukan pengontrolan yang ketat juga seperti
pola otoriter, akan tetapi pengontrolan pada pola
asuh demokratis dilakukan semata-mata diguna-
kan sebagai bahan evaluasi untuk mendidikan
anak. Karena dengan melakukan pengontrolan
maka dapat diketahui mana saja yang kurang
maksimal dilakukan untuk mendidik anak se-
orang diri. Di dalam rumah informan juga mel-
akukan perjanjian-perjanjian atau tata tertib yang
di tujukan untuk mengatur keseharian anak, na-
mun tata tertib yang diberlakukan sifatnya tidak
mengekang karena tata tertib yang dibuat mele-
wati proses diskusi dengan anak, semata-mata bu-
kan hanya aturan yang diciptakan oleh istri pelaut
itu sendiri. Sehingga anak mematuhi karena sa-
dar peraturan tersebut sudah disepakati bersama,
dibuat bersama, sehingga wajarnya pun dipatuhi
bersama.

Pola demokratis yang dilakukan oleh istri pe-
laut ini terbukti berhasil dilihat dari prestasi anak
yang baik dan anak bisa bergaul dengan teman
sebayanya. Keterbukaan yang dilakukan oleh
para ibu berdampak baik untuk perkembangan
anak, ini mengakibatkan anak menjadi sering
menceritakan apa saja kendala yang sedang di-
hadapi anak, sehingga para ibu mampu menye-
lesaikan kendala tersebut, sehingga kendala yang
terjadi bisa diatasi. /mage positif pun timbul dari
diri anak sehingga anak selalu mempunyai teman
yang banyak. Anak mampu menakwa diri diling-
kungan sosialnya, sifat terbuka yang dimiliki anak
membuat teman-temannya merasa nyaman jika
bermain.

Dari uraian tersebut dapat disampaikan
bahwa setiap pola pendidikan atau pola pengasu-
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han yang ada mempunyai kekurangan dan kelebi-
han masing-masing. Cara mengasuh anak mereka
dan tentunya hal ini memberikan pengaruh yang
berbeda-beda bagi perkembangan sosial anak,
serta mempunyai dampak langsung terhadap anak,
jadi diharapkan para orang tua atau pengasuh bisa
menyiasati setiap kekurangan yang ada pada pola
asuh. Sehingga perkembangan anak terjadi den-
gan baik.

Pernyataan tersebut senada dengan yang diu-
jarkan oleh Setyowati (Vol.2 No.1, 2005) bahwa:
“Dalam proses belajar tersebut, anak akan me-
nyerap setiap perilaku, penilaian dan perlakuan
orang-orang yang ada di sekitarnya. Sementara
itu,temperamen atau faktor bawaan juga berpen-
garuh terhadap terbentuknya emosi dasar anak.
Faktor bawaan ini merupakan pengaruh dari gen
yang dibawa oleh orang tuanya, dan akan san-
gat dominan terlihat dari ibu yang sedang hamil.
Hormon-hormon yang berkenakng saat ibu hamil
itulah yang akan membentuk temperamen anak.”.
Dalam penelitian ini, pola asuh yang tepat hanya
dilakukan oleh informan yang menggunakan pola
asuh demokratis terbukti dari penggunaan pola
asuh ini mengakibatkan anak menjadi berperilaku
positif. Anak dari informan mampu berprestasi
di sekolah dan anak mempunyai perkembangan
soaial yang baik saat berhadapan dengan orang
lain.

Pola pengasuhan demokratis yang dilaku-
kan istri pelaut yang ada di Desa Leworeng, yaitu
mereka memberikan kesempatan kepada anaknya
untuk melakukan aktivitas yang di inginkan oleh
anak-anaknya. memberi kebebasan pada anak
untuk berkreasi dan mengeksplorasi berbagai hal
sesuai dengan kemampuan anak dengan sensor
batasan dan pengawasan yang baik dari orang tua,
dalam melakukan aktivitas bersama teman se-
bayahnya dan para ibu tetap memberikan kesem-
patan luas kepada anak-anaknya, pada waktu sore
di mana anak-anak bermain maka anak-anaknya
tetap di beri kesempatan bermain, namun waktu
dan teman bermainnya dalam batas kontrolnya
selaku orang tua.

Apa yang dilakukan keluarga pelaut pada
perinsipnya merupakan bentuk penerapan disip-
lin, Shohib (1998) mengemukakan disiplin pada
prinsifnya adalah:

Upaya orang tua yang di aktualisasikan ter-
hadap penataan lingkunga fisik, lingkungan social

internal dan eksternal, dialog dengan anak-anak.
Suasana psikologis, social budaya, prilaku yang
ditampilkan, kontrolterhadap prilaku anak-anak
dan nilai-nilai norma.

Sikap yang ditanamkan keluarga pelaut
dengan menunjukan dan menyampaikan kepada
anak-anaknya tentang sikap yang baik dan sikap
yang tidak baik, yang boleh dan yang tidak boleh
di ketahui anak serta sikap sopan dan tidak sopan.

Berdasarkan data yang terungkap maka
penulis berpendapat bahwa pola pengasuhan
demokratis anak harus di tunjukkan dalam ben-
tuk pengenalan dan penegasan akan batas-batas
prilaku yang di perbolehkan, yang di toleransi
dan yang tidak di toleransi, yang menjadi prilaku
umum (pranata sosial) dan yang tidak. Upaya pe-
nunjukan dan pengenalai nilai-nilai tersebut harus
selalu di komunikasikan, Dengan demikian keter-
sediaan waktu yang cukup merupakan prasyarat
mutlak yang harus di sediakan

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, maka dapat disim-
pulkan sebagai berikut: (a) Pola pengasuhan yang
dijalankan para istri pelaut di Desa Leworeng
Kecamatan Donri-Donri adalah pola pengasuhan
otoriter dan demokratis, dimana dalam mengasuh
anak mereka tetap menanamkan kedisiplinan na-
mun tetap memanjakan dan mengasihinya sepe-
nuh hati. (b) Pola pengasuhan yang efektif di Desa
Leworeng adalah pola pengasuhan demokratis,
karena pola pengasuhan demokratis merupakan
pola asuh orang tua pada anak yang memberi ke-
bebasan pada anak untuk berkreasi dan mengek-
splorasi berbagai hal sesuai dengan kemampuan
anak dengan sensor batasan dan pengawasan
yang baik dari orang tua. Pola asuh ini baik untuk
diterapkan para orang tua kepada anak-anaknya.
Anak yang diasuh dengan teknik asuhan demok-
ratis akan hidup ceria, menyenangkan, kreatif,
cerdas, percaya diri, terbuka pada orang tua,
tidak mudah stres dan depresi, berprestasi baik,
disukai lingkungan dan masyarakat. Berdasarkan
hasil temuan dalam penelitian yang berhubungan
dengan Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga
Pelaut di Desa Leworeng Kecamatan Donri-Don-
ri Kabupaten Soppeng, maka peneliti mengajukan
masukan sebagai berikut : (a) Kepada peneliti
yang tertarik untuk meneliti mengenai Pola Pen-
gasuhan Anak Dalam Keluarga Pelaut, hendaknya

dapat melanjutkan penelitian ini, mengingat be-
lum banyaknya penelitian yang secara khusus dan
mendalam mengenai Kehidupan para pelaut. (b)
Kepada HPI (Himpunan Pelaut Indonesia) hen-
daknya lebih memperhatikan kerja sama para istri
pelaut sehingga rasa sedih yang mereka rasakan
dapat berkurang jika diadakan pertemuan para
istri-istri pelaut sambil bertukar pikiran dalam fo-
rum tersebut. (c) Kepada para ibu yang merupa-
kan wanita-wanita tangguh dengan status diting-
gal suami berlayar dan mempunyai peran ganda
sebagai ibu sekaligus ayah membuat anak-anakn-
ya semoga senantiasa mampu bertahan dan bersa-
bar menantikan suaminya pulang dan menjadikan
pengabdian ini kepada keluarganya sebagai lahan
ibadah untuk kehidupan yang lebih baik dan lebih
abadi di hari kemudian. (d) Penanaman nilai disi-
plin dan pengembangan nilai agama senantiasa
dipertahankan untuk menjadikan anak-anak seba-
gal manusia yang berguna bagi keluarga, bangsa
dan negara serta agama.
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